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ABSTRAK 
 
Edi Gunawan. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Dengan Strategi Belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review) Pada Siswa Kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Skripsi, Surakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, November 2017 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimanakah 
penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite dan 
Review) dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam pada siswa kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong, Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), subjek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong, Sragen 
Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan adalah trianggulasi metode, trianggulasi sumber data, dan 
trianggulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
interaktif. Keberhasilan penerapan strategi belajar PQ4R dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran membaca pemahaman ini dapat dilihat dari 
indikator-indikator sebagai berikut: (1) siswa aktif dalam mengikuti apersepsi. 
Selama pelaksanaan penelitian sejak siklus I hingga siklus III, terjadi peningkatan 
dalam hal antusias siswa mengikuti kegiatan apersepsi. Hal ini terbukti bahwa 
dalam siklus I sebanyak 47% (16 siswa dari 34 siswa) mengikuti apersepsi. Pada 
siklus II sebanyak 64% (21 siswa dari 33 siswa) mengikuti apersepsi. Keaktifan 
tersebut semakin meningkat dalam pelaksanaan siklus III sebanyak 76% (25 siswa 
dari 33 siswa) mengikuti apersepsi; (2) siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar-mengajar.  
Pada siklus I keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar 
hanya sebesar 59% (20 siswa dari 34). Pada siklus II persentase keaktifan siswa 
tersebut meningkat menjadi 70% (23 siswa dari 33 siswa). Peningkatan keaktifan 
siswa tersebut meningkat kembali pada siklus III menjadi 82% (27 siswa dari 33 
siswa); dan (3) siswa aktif dan antusis dalam kegiatan tanya jawab baik itu dengan 
guru maupun dengan siswa yang lain. Hal ini terbukti bahwa dalam siklus I 
sebanyak 50% (17 siswa dari 34 siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan 
kegiatan tanya jawab serta mengerjakan tes membaca pemahaman dengan baik. 
Pada siklus II sebanyak 67% (22 siswa dari 33 siswa) aktif dan berantusias dalam 
melakukan kegiatan tanya jawab serta mengerjakan tes membaca pemahaman 
dengan baik. Keaktifan tersebut semakin meningkat dalam pelaksanaan siklus III 
sebanyak 79% (26 siswa dari 33 siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan 
kegiatan tanya jawab serta mengerjakan tes membaca pemahaman dengan baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah kebudayaan 
islam melalui penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan kemampuan 
hasil belajar pada siswa kelas VIII SMP IT AN NUR Gemolong, Sragen.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Keberhasilan anak didik dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah banyak ditentukan melalui kegiatan membaca dan memahami. 
Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan disajikan dalam 
bentuk bahasa tulis sehingga menuntut anak melakukan aktivitas membaca guna 
memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, membaca mempunyai kedudukan 
yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Kemampuan membaca 
tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses pembelajaran yang 
sebagian merupakan tanggungjawab guru. Dengan demikian, guru dituntut untuk 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan memahami bacaan. 
Melalui aktivitas membaca yang baik dan benar, anak akan mampu memahami 
dan mengambil intisari bacaan yang dibacanya, anak bisa mendapat sesuatu dari 
aktivitas membaca yang ia lakukan. Semakin banyak intisari yang bisa dipahami 
dari bahan bacaannya maka semakin banyak pula pengetahuan yang anak 
peroleh.  
 Kegiatan membaca dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam 
(intern) dan faktor luar (ekstern) pembaca. Faktor yang berasal dari dalam diri 
pembaca misalnya : tuntutan kebutuhan pembaca, minat, dan kemampuan untuk 
berkonsentrasi, sedangkan faktor yang berasal dari luar pembaca meliputi 
1 
 
  
tersedianya waktu, tersedianya sarana dan prasarana, adanya dorongan dari luar 
(guru), adanya hadiah, dan sebagainya.  
Kehadiran pengajaran membaca yang terencana dengan baik dirasakan 
sangat mendesak mengingat pentingnya kegiatan membaca yang dirasakan oleh 
hampir semua orang khususnya bagi siswa SMP. Namun sayangnya dalam 
proses belajar–mengajar tidak semua anak mampu melakukan aktivitas 
membaca dengan baik dan benar. Hal tersebut berarti masih sangat banyak anak 
Indonesia yang mengalami kesulitan untuk benar–benar memahami materi 
bacaannya. Alih–alih menggunakan materi bacaan tersebut untuk membantunya 
dikemudian hari, banyak anak Indonesia yang bahkan tidak mengetahui intisari 
dari apa yang dibacanya.  
Banyak permasalahan yang dapat digali dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam (PAI) di SMP IT An Nur Gemolong, salah satunya adalah 
pembelajaran memahami bacaan mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di 
SMP IT An Nur Gemolong, Sragen. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
SMP IT An Nur Gemolong, Sragen kelas VIII (Hayyan Abiyu Nafis Ghali, 
Muhammad Bayu Arista Yudha, Muhammad Rizky Ridho, Aida Salsabila, 
Haifa Sabira, dan Khalifah Umi Hanik), permasalahan yang berkaitan dengan 
memahami materi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terjadi pada siswa 
kelas VIII (dibanding 2 kelas yang lain yakni kelas 7 dan 9). Berdasarkan hasil 
wawancara kepada siswa dan pengamatan guru di lapangan, ditemukan beberapa 
hal yakni siswa saat membaca mereka kurang memahami bacaan yang 
dibacanya. Selain itu, banyak siswa yang kurang memiliki minat dan motivasi 
  
yang tinggi saat pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan islam sehingga 
mereka tidak mampu memahami isi bacaan, mereka malas apabila disuruh 
membaca suatu teks bacaan. Bahkan saat guru menyuruh siswa membaca ada 
beberapa siswa yang hanya berpura-pura saat membaca, padahal mereka asik 
ngobrol di belakang atau sekedar bermain dengan kertas ataupun alat tulis 
lainnya. Hal tersebut dapat diketahui ketika siswa ditanya berkenaan dengan isi 
bacaan yang telah dipahami atau disuruh menceritakan kembali isi bacaan, 
sebagian besar atau 21 dari 34 siswa tidak bisa menjawab dengan benar. Mereka 
beralasan lupa atau belum paham.  
Rendahnya kemampuan menahami para siswa khususnya memahami 
bacaan menunjukkan ada kelemahan yang dihadapi siswa dalam belajar 
memahami materi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Guru PAI kelas 
VIII mengidentifikasi penyebab siswa “gagal” dalam belajar memahami bacaan 
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam berkaitan dengan masalah rendahnya 
minat membaca siswa, sedikitnya skemata yang dimiliki oleh siswa, serta tidak 
tahunya mereka tentang strategi memahami bacaan yang baik. semua itu pada 
akhirnya menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa diperoleh fakta bahwa bagi 
mereka aktivitas membaca terasa membosankan dan menghabiskan banyak 
waktu. Oleh karena itu, mereka mengaku dalam membaca mereka hanya 
membaca sekilas dan mengabaikan isi bacaan secara keseluruhan.  
Berdasarkan survei awal prosedur memahami teks bacaan mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yang selama ini dilakukan oleh guru sebagai berikut: 
  
(1) guru memberikan teks atau wacana, (2) guru menunjuk/meminta beberapa 
siswa untuk membacakannya dengan suara yang nyaring, (3) guru memberikan 
sejumlah soal seputar isi bacaan untuk menguji tingkat pemahaman siswa, (4) 
siswa mengerjakan soal, (5) soal dibahas, guru memberikan jawaban yang benar. 
Prosedur pembelajaran membaca tersebut menunjukkan siswa tidak dilatih 
memahami bacaan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui proses 
atau tahapan-tahapan yang benar.  
Berdasarkan hasil wawancara dan survei awal pada tanggal kamis, 22 
September 2016 didapatkan, pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam di SMPIT An Nur Gemolong Sragen kurang efektif. Dilihat dari perhatian 
siswa siswinya yang masih banyak tidak memperhatikan pelajaran. Mereka 
asyik dengan kegiatan mereka sendiri. Bermain, bercanda dan berbicara dengan 
temen yang lain. Sehingga keadaan kelas jadi ramai, gaduh dan tidak kondusif 
untuk belajar. Begitu juga dengan metode pembelajaran di kelas. memahami 
sebuah teks bacaan mata pelajaran sejarah kebudayaan islam yang dilakukan 
oleh siswa adalah siswa langsung membaca teks tersebut. Siswa tidak 
melakukan tahapan – tahapan yang runtut dalam membaca sehingga proses yang 
berjalan menyulitkan siswa dalam memahami esensi bacaan. Jika pada awal 
pembelajaran saja strategi pembelajaran yang digunakan sudah keliru maka 
dapat dipastikan hasil selanjutnya kurang memuaskan. Dengan kata lain, inti 
pembelajaran membaca dan memahami bacaan yang selama ini terjadi lebih 
berorientasi pada selesainya pembelajaran membaca, namun pembelajaran 
tersebut belum mengarah pada proses pembelajaran memahami bacaan.  
  
Menumbuhkan minat membaca siswa dengan strategi belajar yang tepat, 
dapat digunakan sebagai langkah awal dalam pembelajaran memahami bacaan 
dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap bacaan. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan strategi elaborasi. Strategi elaborasi 
adalah proses pemahaman perincian sehingga informasi baru akan menjadi lebih 
bermakna. Strategi ini membantu pemindahan informasi dari memori jangka 
pendek ke memori jangka panjang melalui penciptaan gabungan dan hubungan 
antara informasi baru dan apa yang telah diketahui. Menurut Pratiwi (dalam 
Trianto, 2007: 146) strategi ini terdiri atas : (1) pembuatan catatan; (2) 
penggunaan analogi, dan strategi belajar PQ4R.  
Strategi belajar PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi 
elaborasi. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang 
telah mereka baca, dan dapat membantu proses belajar – mengajar di kelas yang 
dilaksanakan dengan membaca buku (Trianto, 2007: 146). Alasan memilih 
strategi PQ4R didasarkan pada pengamatan penulis bahwa selama ini dalam 
pembelajaran membaca dan memahami siswa belum melakukan aktivitas 
membaca sebagaimana mestinya. Menurut Thomas dan Robinson (dalam 
Trianto, 2007: 147) strategi PQ4R merupakan salah satu strategi yang paling 
banyak dikenal untuk membantu siswa memahami dan mengingatkan materi 
yang mereka baca. Strategi PQ4R ini ditinjau dari aspek proses dalam 
melakukan aktivitas membaca tampak sangat sistematis sehingga diasumsikan 
penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
siswa.   
  
Peneliti merasa strategi ini paling tepat untuk diterapkan karena pertama 
sebelum membaca langsung buku, siswa membaca selintas dengan cepat bahan 
bacaan untuk menemukan ide pokok tiap paragraf, sehingga akan memudahkan 
mereka memberi keseluruhan ide yang ada. Tahapan ini disebut Preview. Kedua 
adalah tahapan Question sebelum membaca itu sendiri, yaitu menyusun daftar 
pertanyaan yang timbul dalam benaknya. Ketiga adalah tahap Read. Dengan 
adanya tahap Question tadi, akhirnya membuat kegiatan Read menjadi 
menyenangkan dan siswa bisa lebih fokus serta konsentrasi terhadap bacaan. 
Keempat adalah Reflect. Reflect bukanlah langkah terpisah dengan langkah 
ketiga  (Read), tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga 
tersebut. Selama membaca, siswa tidak cukup mengingat atau menghafal, tetapi 
mencoba memahami informasi yang dipresentasikan. Kelima tahap Recite 
memungkinkan siswa dapat mengingat lebih lama terhadap esensi bacaan yang 
telah dibacanya dengan mengungkapkan kembali isi bacaan baik secara lisan 
maupun tulisan. Keenam adanya tahap Review yaitu meninjau ulang hal-hal 
penting dari bacaan yang belum didapatkan dapat diminimalisasi. 
Ditinjau dari strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran memahami teks 
bacaan mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, pada dasarnya siswa kelas VIII 
SMP IT An Nur Gemolong, Sragen selama ini belum berkesempatan melakukan 
tahap Previw, Question, Reflect, Recite, dan Review. Siswa hanya melakukan 
tahap Read saja. Melihat hal tersebut maka peneliti menetapkan strategi belajar 
PQ4R sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
membaca dan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. 
  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memberi judul 
penelitian ini "UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MATA PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DENGAN 
STRATEGI BELAJAR PQ4R (PREVIEW, QUESTION, READ, 
REFLECT, RECITE, REVIEW) PADA SISWA KELAS VIII SMP IT AN 
NUR GEMOLONG SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Pembelajaran PAI di SMP IT An Nur Gemolong, khususnya pada kelas 
VIII, terkendala beberapa masalah. Hal tersebut menyebabkan kurang 
maksimalnya daya tangkap siswa terhadap materi. Oleh karena itu penulis 
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitianya sebagai berikut : 
1. Kurangnya minat membaca siswa kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong 
Tahun Pelajaran 2016/2017 terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
2. Kurangnya kemampuan membaca secara intensif dalam memahami bacaan 
terkait materi bacaan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam oleh siswa 
SMP IT An Nur Gemolong Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Lemahnya metode pengajaran yang digunakan oleh guru PAI, terkhusus 
guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMP IT An Nur 
Gemolong Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis melakukan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan agar permasalahan dapat 
dikaji lebih terperinci dan terarah. Dalam penelitian ini, penulis membatasi 
masalah pada bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam 
meningkatkan keaktifan siswa  dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) pada siswa kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Perumusan Masalah  
Sesuai latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read,  
Reflect, Recite dan Review) dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa kelas 
VIII SMP IT An Nur Gemolong, Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite dan Review) dalam meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada siswa 
kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong, Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. 
  
  
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara teoretis maupun 
praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu, 
terutama dalam penerapan metode PQ4R dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa  
1) Meningkatnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
2) Meningkatnya hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
b. Bagi Guru  
1) Ditemukannya solusi yang tepat dalam pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yaitu dengan menerapkan 
strategi belajar PQ4R. 
2) Didapatkannya strategi membaca yang lain yang lebih menarik dan 
menyenangkan. 
c. Bagi Sekolah  
1) Meningkatnya kualitas pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam baik proses maupun hasil. 
  
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk sekolah 
mengenai penggunaan strategi belajar PQ4R dalam pengembangan 
kurikulum berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum KTSP.  
d. Bagi Peneliti 
1) Bertambahnya wawasan peneliti mengenai penerapan strategi 
belajar PQ4R dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang dapat menambah minat dan motivasi siswa 
untuk gemar membaca. 
2) Memperoleh fakta bahwa penerapan strategi belajar PQ4R dalam 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan 
pemahaman siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, dapat dipahami bahwa dosen dan guru pada dasarnya juga sama, 
perbedaannya kalau guru berada pada PAUD jalur formil, pendidikan dasar, 
dan pendidikan  menengah, sedangkan dosen berada pada perguruan tinggi. 
Hal tersebut sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 ayat (1) dan (2), bahwa 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi perserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan dosen adalah pendidik 
profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni  melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.  
Sedangkan dalam Undang-Undang  tentang sistem pendidikan 
nasional pada bab I pasal 1 ayat (6), Pendidik atau guru adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya,  serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Sedangkan pada bab XI pasal 39 ayat (2), Guru merupakan 
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tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  
Secara etimologi kata guru berasal dari bahasa Arab yaitu “ustadz” 
yang berarti orang yang melakukan aktivitas memberi pengetahuan, 
ketrampilan, pendidikan dan pengalaman.  
Secara terminologi guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 
memberikan pengetahuan, ketrampilan pendidikan dan pengalaman agama 
Islam kepada siswa.  
Secara umum guru agama Islam mempunyai pengertian yaitu guru 
agama Islam adalah guru yang bertugas mengajarkan pendidikan agama 
Islam pada sekolah baik negeri maupun swasta, baik guru tetap maupun 
tidak tetap. Mereka mempunyai peran sebagai pengajar yang sekaligus 
merupakan pendidik dalam bidang agama Islam. Tugas ini bukan hanya 
mereka lakukan di sekolah, melainkan tetap melekat pada diri mereka 
sampai keluar sekolah. Ini dikarenakan guru agama Islam tersebut harus 
selalu memperhatikan sikap keteladanan sehingga selalu dituntut untuk 
mengamalkan ajaran agama (Direktorat jendral pendidikan dasar dan 
menengah, 1995: 53). 
Para ahli pendidikan berpendapat mengenai pengertian guru 
pendidikan agama Islam, diantaranya:  
  
Daradjat (1995: 99), bahwa guru pendidikan agama Islam adalah 
merupakan guru agama di samping melaksanakan tugas pengajaran yaitu 
memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas 
pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan 
kepribadian dan pembinaan akhlaq, juga menumbuhkan dan 
mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para peserta didik.  
Menurut An-Nahlawi (1989: 237), bahwa guru pendidikan agama 
Islam adalah guru yang mengajarkan serta mengkaji ilmu illahi kepada 
manusia dan mensucikan mereka yakni mengembangkan dan membersihkan 
jiwa mereka.  
Sedangkan menurut Paraba (2003: 3), guru pendidikan agama Islam 
adalah merupakan figur atau tokoh utama yang diberi tugas tanggung jawab 
dan wewenang secara penuh untuk meningkatkan peserta didik dalam 
bidang pendidikan agama Islam yang meliputi tujuh unsur pokok yaitu 
keimanan, ketaqwaan, ibadah, Al Qur’an, syariah, muamalah, dan akhlaq.  
Dari beberapa pengertian guru pendidikan agama Islam di atas, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam 
mempunyai kewajiban untuk mendidik kepada  anak didiknya dengan 
tujuan memberikan pelajaran nilai-nilai  agama Islam, sehingga nilai-nilai 
tersebut dapat tertanam pada diri peserta didik dengan dicerminkan melalui 
kepribadian dan tingkah laku sehari-hari dalam kehidupan di sekolah 
maupun di masyarakat. 
  
Selain harus melaksanakan kewajibannya seperti yang disebutkan di 
atas, guru agama Islam harus mampu memberi perhatian dan tindakan 
terhadap kenakalan atau tingkah laku anak didiknya yang tidak baik, seperti 
berkata kotor, berbohong, bertengkar sesama temannya, dan ramai ketika 
dalam pembelajaran. Guru agama Islam harus bisa mengambil perhatian dan 
tindakan yang tepat untuk menghentikan kenakalan atau tingkah laku anak 
didik tersebut, kemudian mengarahkannya kepada yang lebih produktif.  
2. Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam  
Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina 
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari anak didik 
sesuai dengan ajaran Islam.  Hal ini berarti, bahwa perkembangan sikap dan 
kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan di dalam 
kelas saja. Dengan kata lain, fungsi guru agama dalam membina anak didik 
tidak terbatas pada interaksi belajar mengajar saja. Mengingat lingkup 
pekerjaan guru agama Islam seperti yang dilukiskan di atas, maka fungsi 
guru agama menurut Daradjat (2001: 265) yaitu:  
a. Guru agama sebagai pengajar  
Sepanjang sejarah keguruan, tugas guru agama adalah mengajar. 
Bahkan masih banyak diantara para guru sendiri yang beranggapan 
demikian atau tampak masih dominan dalam karier sebagian besar guru, 
sehingga dua tugas lainnya menjadi tersisihkan atau terabaikan. Padahal 
hakikatnya sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan 
pengetahuan, sikap atau tingkah laku, dan ketrampilan.  
  
b. Guru agama sebagai pembimbing atau pemberi bimbingan  
Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah dua macam 
peranan yang mengandung banyak perbedaan dan persamaannya. 
Keduanya sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang 
bersikap mengasihi dan mencintai anak didiknya.  
Perlu pula diingat bahwa pemberian bimbingan itu, bagi guru agama 
meliputi bimbingan belajar dan bimbingan perkembangan sikap atau 
tingkah laku. Dengan demikian membimbing dan pemberian bimbingan 
dimaksudkan agar setiap anak didik diinsyafkan mengenai kemampuan 
dan potensi diri anak didik yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan 
bersikap. Jangan sampai anak-anak didik menganggap rendah atau 
meremehkan kemampuannya sendiri dalam potensinya untuk belajar 
dan bersikap atau bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama Islam.  
c. Guru agama sebagai pemimpin (manajer kelas) 
Guru bertugas pula sebagai administrasi, bukan berarti sebagai pegawai 
kantor, melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola (manajer) 
interaksi belajar mengajar. Terdapat dua aspek dari masalah 
pengelolaan yang perlu mendapat perhatian oleh guru agama, yaitu: 
1) Membantu perkembangan anak didik sebagai individu dan 
kelompok.  
2) Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-baiknya 
di dalam maupun di luar kelas. Sekurang-kurangnya yang harus 
dipelihara oleh guru agama secara terus-menerus, ialah: suasana 
  
keagamaan, kerja sama, rasa persatuan, dan perasaan puas pada 
anak didik terhadap pekerjaan dan kelasnya.  
3. Tugas Dan Tagung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam  
Menjadi seorang guru pendidikan agama Islam tidaklah sekedar 
hanya bertugas mengajar pada siswanya saja, akan tetapi seorang guru 
pendidikan agama Islam pada dasarnya memiliki dua tugas pokok, yaitu:  
a. Tugas instruksional  
Yaitu menyampaikan berbagai pengetahuan dan pengalaman agama 
kepada anak didiknya untuk dapat diterjemahkan ke dalam tingkah laku 
dalam kehidupannya (Sudjana, 1998: 99).  
b. Tugas moral  
Yaitu mengembangkan dan membersihkan jiwa peserta didik agar dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, menjauhkan diri dari keburukan dan 
menjaganya agar  tetap pada fitrahnya yaitu religiusitas (An-Nahlawi, 
1989: 98). 24 
Sedangkan menurut Departemen  Agama RI (198: 48-50), tugas dan 
tagung jawab guru pendidikan agama Islam adalah:  
a. Guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar  
Guru agama Islam harus menjadi pengajar yang baik, dalam arti 
persiapan mengajar, pelaksanaan pengajaran, sikap di depan kelas, dan 
pemaham murid terhadap pelajaran yang diberikan. Di samping itu, 
seorang guru agama juga harus dapat memilih bahan yang akan 
  
disampaikan, metode yang sesuai dengan kondisi, situasi, dan tujuan 
serta pengadaan evaluasi.    
b. Guru Pendidikan agama Islam sebagai pendidik  
Yaitu sebagai guru agama Islam tidak hanya mempunyai tugas 
menyampaikan atau mentransfer ilmu kepada anak didiknya, tetapi 
yang lebih penting adalah membentuk jiwa dan batin anak didik 
sehingga dapat menjadikan mereka berakhlaq mulia.  
c. Guru pendidikan agama Islam sebagai da’i  
Fungsi ini dalam arti sempit, artinya guru agama Islam yang mengajar 
di sekolah umum mendapat tanggapan positif dari guru-guru lain di 
sekolah tersebut.  
d. Guru pendidikan agama Islam sebagai konsultan  
Maksudnya di samping sebagai pengajar dan pendidik, guru agama 
Islam juga berfungsi sebagai konsultan bagi anak didik atau guru 
lainnya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan pribadi atau 
permasalahan belajar.  
e. Guru pendidikan agama Islam sebagai pemimpin pramuka  
Kegiatan pramuka dapat  dijadikan sebagai tempat mengembangkan 
pendidikan agama Islam, lebih sempurna lagi apabila guru agama Islam 
aktif di dalamnya.  
f. Guru pendidikan agama Islam sebagai pemimpin informal 
Artinya guru agama Islam bukan hanya sebagai pengajar dan pendidik, 
tetapi sebagai pemimpin keluarga dan masyarakat.   
  
Menurut Sutikno (http://sobrisutikno.wardpress.com) ada beberapa 
peran yang tedapat dalam diri guru agama Islam, yaitu: 
a. Guru pendidikan agama Islam sebagai motivator  
Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada  di dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.  
Pada intinya motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Pada kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan motor atau 26daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin, kelangsungan, dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 
tepat.  
Guru pendidikan agama Islam sebagai motivator artinya memberikan 
atau membangkitkan motivasi siswa agar mempunyai daya tarik dan 
minat belajar yang  tinggi terhadap pelajaran agama, karena merupakan 
modal dasar seseorang untuk membentuk kepribadian yang berakhlaq 
mulia dalam menjalani hidup.  
b. Guru pendidikan agama Islam sebagai teladan  
Jika diperhatikan, sesungguhnya anak-anak pada usia sekolah, 
khususnya ketika  duduk di bangku SD, akan memperhatikan guru 
dengan seksama, dan mereka menjadikan guru agama Islam sebagai 
teladan bagi mereka. Mereka mencoba meniru ucapan, tingkah laku, 
dan pemikiran guru agama Islam. Oleh karena itu, amanah dan tagung 
  
jawab seorang guru agama Islam sangat besar, ia harus menjaga 
perilaku, ucapan, dan tingkah lakunya di hadapan anak-anak didiknya. 
Sebagaimana firman Allah :  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri)  Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al 
Ahzab: 21) 
c. Guru pendidikan agama Islam sebagai pembangun akhlaq Islamiyah  
Dalam Kamus Besar Indonesia, akhlaq adalah budi pekerti; kelakuan 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998: 17).  
Dalam bahasa Arab kata akhlaq diartikan sebagai tabiat, perangai, dan 
kebiasaan. Peran guru pendidikan agama Islam dalam membangun 
akhlaq Islamiyah ialah bahwa guru harus senantiasa menanamkan 
pendidikan moralitas yang dilandaskan pada norma-norma agama 
maupun norma-norma kesusilaan melalui mata pelajaran pendidikan 
agama Islam sehingga pada akhirnya dalam diri siswa tumbuh sikap diri 
atau sikap mental untuk selalu berbuat baik dalam segala hal dengan 
perspektif “Al-Akhlaq Al-Karimah”.   
4. Kompetensi Guru 
Menurut Muhaimin & Abdul Mujib guru Agama Islam professional 
harus memiliki kompetensi sebagai berikut :  
a. Penguasaan materi al-Islam yang komprehensif serta wawasan dan 
bahan pengajaran, terutama pada bidang yang menjadi tugasnya. 
  
b. Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode, dan teknik) 
c. Pendidikan Islam termasuk kemampuan evaluasinya. 
d. Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan. 
e. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan 
pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan Islam. 
f. Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak 
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya. 
Selanjutnya Nana Sudjana mengemukakan bahwa kompetensi guru 
dapat dibagi menjadi tiga bidang, yakni :  
a. Kompetensi bidang kognitif; 
Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan bidang intelektual 
seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan cara mengajar, 
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan 
tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, 
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan 
tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainya. 
b. Kompetensi bidang sikap; 
Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesedian guru terhadap 
berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.Misalnya, 
sikap menghargai pekerjaanya, mencintai dan memiliki rasa senang 
terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi kepada sesama 
teman profesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan 
hasil kerjaanya. 
  
c. Kompentensi perilaku/performance. 
Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam 
berbagai keterampilan/perilaku, seperti keterampilan mengajar, 
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul 
atau berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menyusun 
persiapan/perencanaan mengajar, keterampilan melaksanakan 
administrasi kelas dan lain – lain. 
B. Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Pengertian “ sejarah” secara etimologi dapat ditelusuri dari asal kata 
sejarah yang seiring dikatakan berasal dari kata Arab “Syajarah” yang 
artinya pohon. Pengertian sejarah pada dasarnya memberikan arti objektif 
tentang masa lampau, dan hendaknya difahami sebagai suatu aktualitas atau 
sebagai peristiwa itu sendiri. Secara umum kebudayaan adalah istilah untuk 
segala hasil karya manusia yang berkaitan dengan pengungkapan bentuk. 
Lalu kebudayaan atau peradaban yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam 
disebut kebudayaan atau peradaban Islam. Jadi Sejarah Kebudayaan Islam 
adalah peristiwa masa lampau sebagai hasil karya manusia yang dipengaruhi 
oleh nilai-nilai Islam. 
Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampauan 
mengambil ibrah/hikmah dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkanya dengan fenomena social, budaya, politik, 
  
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan Kebudayaan 
dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam di Sekolah 
Menengah Pertama, kita akan mempelajari tentang Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Sirah Nabawiyah menerangkan bahwa perilaku dan 
sejarah hidup Rasulullah SAW merupakan jalan hidup bagi setiap muslim 
yang mengharap kebaikan dan kehidupan mulia di dunia dan akherat. 
Generasi Islam akan mengalami kemerosotan bila sebagian mereka lebih 
mengenal sejarah hidup orang-orang yang tidak pantas diteladani. 
Mempelajari sirah nabawiyah berguna sebagai nutrisi bagi hati dan 
sember keceriaan bagi jiwa serta penyejuk bagi mata. Bahkan hal itu 
merupakan bagian dari agama Allah SWT dan ibadah untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya. Maka, bagaimana mungkin seseorang meneladani beliau 
tanpa mempelajari sirahnya. 
Ibnu Mandzur dalam kitab ”Lisanul Arab” menyatakan arti as-sirah 
menurut bahasa adalah kebiasaan, jalan, cara, dan tingkah laku. Menurut 
istilah umum, artinya adalah perincian hidup seseorang atau sejarah hidup 
seseorang. Para ulama pun sepakat menyatakan bahwa maksud dari as-sirah 
an – nabawiyah adalah sejarah hidup Rasulullah SAW yang komprehensif. 
Pada dasarnya, sirah nabawiyah membahas 3 bahasan utama :  
1) Sejarah kehidupan Rasulullah S.A.W sejak tanda kenabian (sejak lahir) 
sampai wafatnya.  
  
2) Sejarah kehidupan para sahabat yang beriman dan berjihad bersama 
beliau.  
3) Sejarah penyebaran Islam yang dimulai dari turunnya Al 'Alaq di Gua 
Hira sampai berduyun-duyun umat di Jazirah Arab memasuki Islam.  
Sirah nabawiyah berisi perincian kisah hidup Rasulullah S.A.W, 
yakni asal-muasal, suku dan nasab, dan keadaan masyarakatnya, sebelum 
beliau dilahirkan. Kemudian berlanjut kepada kelahiran beliau, masa kecil, 
remaja, dewasa, pernikahan, menjadi nabi, serta perjuangan-perjuangan 
beliau dalam menegakkan Islam hingga akhir hayatnya.  
Sirah nabawiyah dan sejarah memiliki arti yang serupa namun 
sejarah bersifat lebih umum dan sirah lebih khusus, dilihat dari sumber, 
perincian dan tujuannya, seperti : 
1) Sirah berasal dari kata saraha berarti perjalanan hidup sedangkan 
sejarah berasal dari kata syajarah (syajaratun) bermaksud pohon.  
2) Sirah Nabawiyah pembahasannya bertumpu kepada perjalanan dan 
kisah hidup Rasulullah S.A.W secara rinci. Pembahasan juga 
menekankan sifat pribadi, akhlak serta cara beliau menjalani kehidupan 
sehari-hari yang bisa diteladani. Sedangkan sejarah pembahasannya 
hanya mengenai peristiwa-peristiwa yang dianggap penting yang terjadi 
pada masa lampau. Lebih difokuskan kepada perkembangan peradaban 
ataupun perkembangan suatu zaman.  
3) Sirah Nabawiyah bersumber hanya dari ayat Al-Qur’an, hadits nabi, 
dan riwayat para sahabat beliau. Sedangkan sejarah melalui sumber 
  
primer (bukti-bukti dan rujukan yang kukuh), sekunder (penyelidikan), 
dan lisan (saksi).  
4) Sirah mengkhususkan kepada seseorang individu sedangkan sejarah 
kepada peristiwa dan pelakunya.  
5) Kedudukan fakta Sirah Nabawiyah tidak bisa berubah karena kejadian 
telah tercatat di dalam Al-Qur’an, hadits dan riwayat sahabat (tidak ada 
yang baru). Sedangkan sejarah bisa saja berubah dengan ditemukannya 
sumber ataupun bukti yang lebih awal (baru) atau jelas dari sumber 
sebelumnya (lebih tua).  
6) Sirah Nabawiyah bertujuan sebagai pemberi teladan, contoh dan 
pendukung sejarah Islam.  
Siroh Rasulullah merupakan siroh (sejarah) yang memiliki banyak 
keistimewaan sehingga terasa nikmat untuk dipelajari dan ditelaah 
dibandingkan dengan siroh-siroh yang lainnya, sebagaimana juga ia 
merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh seorang ulama syariat dan dai 
Islam dan orang yang merasa bertanggung jawab terhadap perbaikan umat 
manusia karena dengan mencontoh gaya dan cara dakwah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam akan menjadikan dakwah mereka benar dan 
berhasil. 
Di antara keistimewaan siroh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam adalah sebagai berikut : 
1) Siroh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam merupakan siroh yang 
paling absah dan otentik yang menceritakan sejarah para nabi dan rasul, 
  
atau tokoh-tokoh pembaharuan umat manusia, karena siroh Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam sampai kepada kita melalu jalan 
penyampaian yang paling benar dan paling kuat sehingga membuat 
kemudahan-kemudahan dalam mengenal kejadian-kejadian bersejarah 
yang ada di dunia ini. Dan keistimewaan ini tidak terdapat pada siroh 
selain beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kita lihat siroh Nabi Musa 
Alaihissallam telah tercampur antara kejadian-kejadian yang benar-
benar terjadi pada beliau dengan hal-hal yang dimasukkan oleh orang 
Yahudi dari penyimpangan dan kesesatan, sehingga kita tidak bisa 
menjadikan Taurot sebagai sumber pengambilan siroh beliau 
Alaihissallam yang akurat dan benar. Demikian juga siroh Nabi Isa 
Alaihissallam karena beredarnya injil-injil yang banyak yang tidak 
sama isi kitab yang satu dengan yang lainnya, sehingga kita tidak bisa 
mengambil siroh beliau Alaihissallam dengan terjamin keotentikannya. 
2) Kehidupan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah kehidupan 
yang sangat jelas dalam setiap marhalahnya (tingkatan), sejak menikah 
orang tua beliau sampai wafatnya beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
sehingga dapat diketahui kelahirannya, masa kecil dan remajanya, 
kehidupannya sebelum kenabian dan setelah kenabian sampai wafatnya 
beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga berkata seorang 
pengkritik barat (orientalis) : ”Sesungguhnya Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wa sallam adalah satu-satunya orang yang dilahirkan (jelas 
seperti) terangnya sinar matahari”. 
  
3) Sesungguhnya siroh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menceritakan siroh seorang manusia yang dimuliakan Allah sebagai 
Rasul dengan tidak mengeluarkannya dari sifat kemanusiaannya dan 
tidak ada padanya dongeng-dongeng yang tidak benar. 
4) Siroh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyeluruh kepada 
seluruh sisi-sisi kehidupan beliau, karena dia mengisahkan kepada kita 
sejarah kehidupan beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam dimasa muda 
sebelum menjadi Nabi dan juga menceritakan kepada kita tentang 
beliau sebagai seorang pembawa bendera dakwah yang memiliki gaya 
dan cara yang efektif dan akurat dalam menyampaikan isi dakwahnya, 
sebagaimana juga mengisahkan beliau sebagai seorang pemimpin 
negara dan sebagai pemimpin rumah tangga dan pendidik serta 
politikus sejati. Ringkasnya siroh Rasulullah meliputi seluruh sisi 
kehidupan sosial kemanusiaan dalam suatu tatanan kemasyarakatan 
yang menjadikan beliau sebagai tauladan yang baik bagi da’i, panglima, 
bapak, suami, teman, pendidik, politikus, pemimpin negara dan yang 
lain-lainnya. 
5) Siroh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan kepada kita 
tanda kebenaran risalahnya dan kenabiannya. 
2. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menelaah tentang asal–usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah Nabi 
  
Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah, kepemimpinan 
umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai perkembangan Islam periode 
klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M-1250 M, abad 
pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M), dan masa modern/ 
zaman kebangkitan (1800-sekarang, serta perkembangan Islam di Indonesia 
dan didunia. Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
memiliki kontribusi dalem memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 
3. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan 
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, 
dan masa depan.  
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.  
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargan peserta didik terhadap 
  
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa 
lampau.  
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
berprestasi, dan mengaitkanya dengan fenomena social, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan seni dll untuk mengembangkan Kebudayaan dan 
peradaban Islam. 
4. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 
diantara lain : 
a. Meningkatkan pengenalan dan kemampuan mengambil ibrah terhadap 
peristiwa penting sejarah kebudayaan Islam mulai perkembangan 
masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW dan para 
khulafaurrasyidin, Bani Umaiyah, Abbasiyah, Al-Ayyubiyah sampai 
perkembangan Islam di Indonesia. 
b. Mengapresiasi fakta dan makna peristiwa-peristiwa bersejarah, dan 
mengkaitkannya dengan fenomena kehidupan sosial, budaya, politik, 
ekonomi, dan ipteks. 
c. Meneladani nilai-nilai dan tokoh-tokoh yang berprestasi dalam 
peristiwa bersejarah.   
Setelah menjalani proses pemelajaran secara integral, memiliki 
sikap, dan keterampilan sebagai berikut: 
  
STANDAR 
KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR 
1. Memahami 
perkembang
an Islam 
pada masa 
Dinasti Al 
Ayyubiyah 
2.1 Menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-
Ayyubiyah 
2.2 Mendeskripsikan perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah 
2.3 Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan 
perannya dalam kemajuan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah  
2.4 Mengambil ibrah dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti 
Al Ayyubiyah untuk masa kini dan yang akan 
datang 
2.5 Meneladani sikap keperwiraan shalahuddin Al 
Ayyubi 
Tabel II. Standar Kompetensi Lulusan 
 
 
  
C. Hakikat Strategi Belajar PQ4R  
1. Pengertian Strategi Belajar PQ4R  
Menurut Wenstein dan Meyer dalam Nur (2000: 5) menyatakan 
bahwa pengajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa bagaimana belajar, 
bagaimana mengingat, bagaimana berpikir  dan bagaimana memotivasi diri 
mereka sendiri. Pengajaran strategi belajar berdasarkan pada dalil bahwa 
keberhasilan siswa sebagian besar bergantung pada kemahiran untuk belajar 
mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. Hal inilah yang menjadikan 
strategi belajar mutlak diajarkan kepada siswa tersendiri mulai dari kelas 
enam SD dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan perguruan 
tinggi. Hal lain yang dianggap pentingnya mengajarkan strategi belajar  
adalah alur pemikiran yang memerikan kelemahan guru dalam tugas 
mengajarkan siswa bagaimana belajar sebagai tujuan pendidikan. Lebih 
lanjut Weinstein dan Meyer dalam Nur (2000: 6) mengatakan: 
“merupakan hal yang aneh apabila kita mengharapkan siswa belajar namun 
jarang mengajarkan mereka tentang belajar. Kita mengharapkan siswa untuk 
memecahkan masalah namun jarang mengajarkan mereka tentang 
pemecahan masalah. Dan sama halnya kita kadang-kadang meminta siswa 
mengingat sejumlah besar bahan ajar namun jarang mengajarkan mereka 
seni menghafal. Sekarang tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu 
terapan tentang belajar dan pemecahan masalah dan memori. Kita perlu 
mengembangkan prinsip-prinsip tentang bagaimana belajar. Bagaimana 
mengingat, bagaimana memecahkan masalah dan kemudian mengemasnya 
  
dalam bentuk pelajaran yang siap diterapkan dan kemudian memasukkan 
metode-metode ini dalam kurikulum”.  
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
halauan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru atau anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.  
Strategi belajar mengacu pada prilaku dan proses-proses berpikir 
yang digunakan oleh siswa yang mempengaruhi apa yang dipelajari, 
termasuk proses memori dan metakognitif. Selanjutnya Pressley (1991) 
dalam Nur (2000: 7) mengatakan, bahwa strategi belajar adalah operator-
operator kognitif meliputi dan di atas proses-proses yang secara langsung 
terlibat dalam menyelesaikan tugas (belajar).  
Tujuan utama pengajaran strategi belajar adalah mengajarkan siswa 
untuk belajar atas kemauan sendiri. Dengan kata lain tujuan strategi belajar 
adalah untuk membentuk siswa sebagai pembelajar mandiri (self Regulated 
Learner). Menurut Arends (dalam Nur, 2000: 9) seorang siswa sebagai 
pembelajar mandiri dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :  
1) Secara cermat mendiagnosa suatu pembelajaran tertentu,  
2) Memilih suatu strategi belajar tertentu untuk menyelesaikan masalah 
belajar tertentu yang dihadapi,  
3) Memonitor keefektifan tersebut,  
  
4) Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai 
masalah tersebut terselesaikan.  
Menurut Djanarah Sain (dalam Trianto, 2007: 144), ada empat 
strategi dasar dalam belajar-mengajar yaitu: pertama, mengidentifikasi serta 
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan 
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan; kedua, memilih 
sistem pendekatan belajar-mengajar berdasarkan apresiasi dan pandangan 
hidup masyarakat; ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan 
teknik belajar-mengajar paling tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan 
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya; dan keempat, 
menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar-mengajar, yang selanjutnya akan 
dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem intruksional yang 
bersangkutan secara keseluruhan.  
2. Ruang Lingkup Strategi Belajar PQ4R  
Ada beberapa strategi membaca yang digunakan untuk membaca 
buku pelajaran dan bahan bacaan yang lainnya dalam suatu bidang 
pengetahuan. Strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, dan Review) 
yang dicetuskan oleh Francis Robinson tahun 1941, yang membuat 
perubahan besar dalam perkembangan metodologi belajar (Nur, 2000: 25).  
Pola itu kemudian ditiru oleh ahli-ahliu lain dengan peyempurnaan 
uraian, penambahan langkah, atau perubahan sebutan saja. Sampai sekarang 
  
telah berkambang begitu banyak sistem belajar, di antaranya: Sistem 
PQRST (Preview, Question, Read, State, dan Tes) dari Thomas F. Stone, 
OK5R (Overview, Key Ideas, Read, Record, Recite, Review, dan Reflect) 
oleh Walter Pauk, STUDY (Survey, Think, Understand, Demonstrate, You 
Review) dari William Resnick dan David Heller, dan masih banyak sistem 
membaca lainnya untuk keperluan belajar (Gie dalam Trianto, 2007: 146). 
Keseluruhan strategi ini pada dasarnya mempunyai prinsip yang sama.  
Strategi elaborasi adalah proses penambahan perincian sehingga 
informasi baru akan lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean 
lebih mudah dan lebih memberikan kepastian. Strategi ini membantu 
pemindahan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori jangka 
panjang, melalui penciptaan gabungan dan hubungan antara informasi baru 
dan apa yang telah diketahui. Menurut Pratiwi (dalam Trianto, 2007: 146), 
strategi ini terdiri dari :  
1) Pembuatan catatan;  
2) Penggunaan analogi; dan  
3) Strategi belajar PQ4R.    
Strategi belajar PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi 
elaborasi. Strategi ini digunakan untuk membantu siswa mengingat apa 
yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar-mengajar di kelas 
yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku ataupun bahan bacaan 
lainnya. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajarai sampai 
tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan 
  
pokok pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa 
adalah membaca buku pelajaran dan membaca bahan tambahan lainnya.  
Dengan keterampilan membaca itu setiap siswa akan dapat 
memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami kehasanahan 
kearifan yang banyak hikmat, dan mengembangkan berbagai keterampilan 
lainnya yang amat berguna untuk kelak mencapai sukses dalam hidup. 
Aktivitas membaca yang terampil akan membukakan pengetahuan yang 
luas, gerbang kearifan yang dalam, serta keahlian di masa yang akan datang. 
Kegiatan dan keterampilan membaca itu tidak dapat diganti dengan strategi 
pengajaran lainnya. Dengan membaca kita dapat berkomunisasi dengan 
orang lain melalui tulisan. Membaca dapat dipandang sebagai suatu proses 
interaktif antara bahasa dan pikiran. Sebagai proses interaktif, maka 
keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang 
melatar belakangi dan strategi membaca (Gie dalam Trianto, 2007: 147). 
Karena konsep ekosistem peran dan interaksinya dapat dilatihkan dengan 
cara membaca buku teks maka peneliti mencoba menerapkan strategi PQ4R 
untuk memudahkan siswa memahami konsep tersebut.  
Salah satu strategi yang paling banyak dikenal untuk membantu 
siswa memahami dan mengingatkan materi yang mereka baca adalah 
strategi PQ4R Thomas dan Robinson (dalam Trianto, 2007: 147). Strategi 
ini didasarkan pada strategi PQRST dan strategi SQ3R.  
 
  
langkah-langkah yang has dilakukan dalam strategi membaca PQ4R 
adalah sebagai berikut : 
1) Tahap Preview  
 Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa, membaca sintesis 
dengan cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa yang 
memuat tentang materi ekosistem peran dan interaksinya. Siswa dapat 
memulai dengan membaca topik-topik, sub topik utama, judul dan sub 
judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu paragraf, atau 
ringkasan pada akhir suatu bab. Apabila hal itu tidak ada, siswa dapat 
memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu atau dua 
kalimat di sana-sini sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apa 
yang akan dipelajari. Perhatikan ide pokok yang akan menjadi inti 
pembahasan dalam bahan bacaan siswa. Dengan ide pokok ini akan 
memudahkan mereka memberi keseluruhan ide yang ada.    
2) Tahap Question (Bertanya)  
Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada diri 
sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. 
Pergunkan “judul dan sub judul atau topik dan sub topik utama”. Awali 
pertanyaan dengan menggunakan kata apa, siapa, kapan, mengapa, dan 
bagaimana (5W+1H)”. Kalau  pada akhir bab telah ada daftar 
pertanyaan yang dibuat oleh pengarang, hendaklah baca terlebih dahulu. 
Pengalaman telah menunjukkan bahwa apabila seseorang membaca 
untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka akan membuat dia 
  
membaca lebih hati-hati serta akan dapat membantu mengingat apa 
yang dibaca dengan baik.  
Menurut Beatty (2002: 2) sebelum kegiatan membaca dilakukan, 
dimulai dengan menyusun beberapa pertanyaan yang dapat mendorong 
siswa untuk berpikir mengenai topik secara kesatuan. Kegiatan ini 
sebagai aktivitas pemanasan sebelum membaca. Hal ini dikarenakan 
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat berdasarkan prediksi-prediksi 
membaca pada saat melakukan preview akan memandu pembaca pada 
saat melakukan aktivitas baca yang sesungguhnya. Pertanyaan ini 
muncul karena dorongan atau hasrat ingin tahu tentang sesuatu hal yang 
diduga jawabannya akan diperoleh melalui bacaan tersebut.  
Mel Silberman (1996: 94) menjelaskan manfaat dari pertanyaan yaitu 
membuat siswa aktif sehingga pembelajaran yang berlangsung menjadi 
efektif. Terlebih dahulu, tanpa penjelasan dari guru, siswa mencari 
permasalahan yang ada dalam bacaan. Atau dengan cara menstimulus 
siswa dengan beberapa pertanyaan. Suatu pertanyaan dapat 
menimbulkan beberapa pertanyaan lain tentang isi bacaan secra lebih 
mendalam.  
3) Tahap Read (Membaca)  
Tahap selanjutnya dilakukan kegiatan membaca sesungguhnya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan (Darmiyati Zuchdi, 
2007: 128). Pembaca tidak diharuskan untuk membaca dengan 
kecepatan yang sama. Hal ini ditentukan oleh tujuannya dan 
  
karakteristik bacaan yang dihadapinya. Cara membacanya pun bukan 
seperti membaca novel yang hanya mengikuti apa yang sedang 
berlangsung, melainkan secara kritis. Baca karangan itu secara aktif, 
yakni dengan cara pikiran siswa harus memberikan reaksi terhadap apa 
yang dibacanya. Janganlah membuat catatan-catatan panjang. Cobalah 
mencari jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sebelumnya.  
Menurut Soedarso (2002: 63) pada tahap membaca ini ada dua hal yang 
perlu diperhatikan, yaitu :  
a) Jangan membuat catatan-catatan karena akan memperlambat 
kecepatan membaca dan berbahaya jika hanya merupakan kutipan 
kata-kata penulisnya saja; 
b) Jangan membuat tanda-tanda seperti garis bawah pada kata maupun 
frasanya, acap kali setelah selesai membacanya ternyata salah 
memilih. Pada tahap membaca ini, konsentrasikan diri untuk 
mendapatkan ide pokoknya serta mengetahui detail yang penting.  
4) Tahap Reflect 
Reflect bukanlah suatu langkah terpisah dengan langkah ketiga (read), 
tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga tersebut. 
Selama membaca siswa tidak hanya cukup mengingat dan menghafal, 
tetapi cobalah untuk memahami informasi yang dipresentasikan dengan 
cara :  
  
a) Menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang telah anda 
ketahui;  
b) Mengaitkan subtopik-subtopik di dalam teks dengan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip utama;  
c) Cobalah untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang 
disajikan; dan  
d) Cobalah untuk menggunakan materi itu untuk memecahkan 
masalah-masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dari materi 
pelajaran tersebut. 
5) Tahap Recite (Menceritakan Kembali)  
Recite merupakan kegiatan menceritakan kembali isi bacaan yang telah 
dibaca dilakukan setelah pembaca yakin bahwa sejumlah pertanyaan 
yang dirumuskan sebelum kegiatan membaca dilakukan telah terpenuhi 
(Soedarso, 2002: 63-64). Kegiatan menceritakan kembali isi bacaan ini 
disebut juga dengan retall yang berfungsi untuk mengingat hal-hal yang 
telah didapatkan. Walupun bahan bacaan mudah dipahami, pastikan 
tahap recite atau  mengutarakan kembali isi bacaan ini jangan 
dilewatkan agar hal-hal penting yang telah didapatkan tidak mudah 
dilupakan. 
Lebih lanjut Darmiyati Zuchdi (2007: 129) menjelaskan tahap recite ini 
dilakukan dengan cara menyatakan jawaban dan bukti dikemukakan 
kepada diri sendiri dengan bergumam, bersuara, atau dalam bentuk 
catatan tulisan. Hal itu berarti dengan melihat pertanyaan-pertanyaan 
  
yang dibuat sebelum membaca pembaca mencoba menjawab 
pertanyaan tersebut dengan bergumam atau bersuara yang dikemukakan 
pada dirinya sendiri, atau menulis jawabannya pada selembar kertas 
tanpa melihat buku. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam pembuatan ikhtisar bacaan 
meliputi:  
a) Ikhtisar dibuat dengan kata-kata sendiri;  
b) Ikhtisar dibuat secara singkat, padat, dan jelas yang menyangkut 
butir-butir penting isi bacaan;  
c) Kegiatan ini dilakukan tidak bersamaan dengan kegiatan lain, 
misalnya mencatat sambil membaca atau mencatat sambil 
membuka-buka kembali halaman bacaan, Setelah selesai membuat 
ikhtisar kemudian direnungkan lagi apakah hal itu sesuai dengan 
pendapat penulis. 
6) Tahap Review (Meninjau Kembali)  
Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca catatan singkat 
(intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan 
bila perlu dan sekali lagi jawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukan.  
Menurut Soedarso (2002: 64) daya ingat manusia terbatas. Sekalipun 
pada waktu membaca 85 % pembaca menguasai isi bacaan, 
kemampuannya dalam waktu 8 jam untuk mengingat detail bagian yang 
penting tinggal 40%. Lalu dalam tempo dua minggu pemahamannya 
  
tinggal 20%. Bagaimana jika selang satu bulan bahkan 1 tahun? Tentu 
tinggal 2% saja hal yang diingat manusia. 
Oleh karena itu, kegiatan terakhir yaitu review janganlah dilewatkan. 
Review mengulangi kembali judul/subjudul/subbab guna mendapatkan 
hal-hal yang penting yang seharusnya diingat (Soedarso, 2002: 64). Hal 
ini sangat bermanfaat karena review merupakan salah satu strategi 
membaca, yang membuat siswa memahami keseluruhan ide ( Beatty, 
2002: 6). Manfaat dari kegiatan review ini diperkuat oleh pernyataan 
Darmiyati Zuchdi (2007: 129) bahwa, meninjau kembali, dilakukan 
dalam jarak waktu yang tepat setelah membaca guna mengingatnya 
secara permanen. Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan manfaat review antara lain :  
a) Dapat membantu dan meningkatkan isi bacaan;  
b) Lebih memperjelas pemahaman daya ingat; dan  
c) Memperoleh hal lain yang luput dari pengamatan pada saat 
membaca. 
Telah banyak dilakukan penelitian tentang strategi-strategi belajar jenis 
PQ4R, dan strategi ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa 
menghafal informasi dari bacaan (Nur dalam Trianto, 2007: 149). 
Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum 
pembaca mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses 
pembuatan hubungan antara informasi baru dan apa yang telah 
diketahui. Mempelajari judul-judul dan topik utama membantu 
  
pembaca sadar akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, sehingga 
memudahkan perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori 
jangka panjang  
Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan di 
atas, dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu siswa 
memahami materi pembelajaran, terutama terhadap materi-materi yang 
lebih sukar dan mendorong siswa untuk berkonsentrasi lebih lama.  
D. Upaya Guru PAI dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan Strategi Belajar PQ4R 
1. Pengertian Pembelajaran  
Membaca merupakan suatu aktivitas yang tidak bisa lepas dari 
manusia sebagai makhluk yang belajar. Dalam setiap kegiatan membaca 
yang dilakukan pastilah seseorang akan mendapatkan pengetahuan atau 
informasi sebagai proses pembelajaran. Ahlan Husain dan Rahman (1996: 
3) menyatakan bahwa pembelajaran mengandung pengertian proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Makhluk hidup yang 
dimaksud adalah siswa, yaitu warga belajar yang mempunyai tugas belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2003:56), pembelajaran merupakan suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Beliau juga mengemukakan bahwa ada tiga 
pengertian pembelajaran berdasarkan teori belajar, yaitu :  
  
1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar para peserta didik;   
2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan anak didik untuk menjadi 
warga masyarakat yang baik; dan  
3) Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Pembelajaran merupakan proses belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam memahami materi kajian yang tersirat dalam pembelajaran. 
Pembelajaran menjadi titik tolak dalam merancang, merencanakan, dan 
mengevaluasi proses belajar-mengajar Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (Henry Guntur Tarigan dalam Ahlan Husain dan Rahman, 1996: 4). 
Henry Guntur Tarigan dalam Ahlan Husain dan Rahman (1996: 13-14) 
menambahkan, ciri-ciri atau kriteria pembelajaran, khususnya pembelajaran 
mata pelaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah sebagai berikut :  
1) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus memiliki 
pijakan tertentu sebagai dasar pengembangannya, misalnya pelajaran 
yang lalu, pengalaman siswa, atau peristiwa-peristiwa penting;  
2) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus 
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa;  
3) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meningkatkan 
kreativitas daya pikir dan daya nalar siswa;  
4) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam hendaknya 
bervariasi;  
  
5) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meningkatkan 
kepekaan siswa terhadap keindahan bahasa dan ragam atau variasi mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam;  
6) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meningkatkan 
interaksi siswa-guru-siswa;  
7) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
memungkinkan siswa mengalami berbagai kegiatan berbahasa yang 
sesuai dengan situasinya;  
8) Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap positif terhadap mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam; dan  
9) Hasil pembelajaran dapat dinilai. 
Sementara itu, Agus Suprijono (2009: 13) menyatakan bahwa 
pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 
mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan pengajaran adalah pada 
tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik belajar, sementara 
pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai upaya guru 
mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru mengajar dalam 
prespektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi 
peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek pembelajaran adalah 
peserta didik. Pembelajaran perpusat pada peserta didik. Pembelajaran 
adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan 
konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran.  
  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses atau cara yang dilakukan guru, siswa, dan komponen 
pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Pembelajaran dapat pula diartikan sebagai suatu usaha untuk memberi 
stimulasi kepada siswa agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang 
diinginkan, dapat juga dikatakan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara 
sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan 
mengaktifkan faktor interen dan ekstern dalam kegiatan belajar-mengajar.  
2. Komponen Pembelajaran 
Belajar-mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan. 
Belajar menunjuk pada apa yang dilakukan seseorang sebagai penerima 
pelajaran (peserta didik), mengajar menunjuk pada apa yang harus 
dilakukan seseorang guru sebagi pengajar, sedangkan pembelajaran 
menunjuk pada proses atau caranya. Jadi, belajar- mengajar menunjuk pada 
proses interaksi guru dan siswa pada saat proses pembelajaran, atau dengan 
kata lain belajar-mengajar sebagai suatu proses terjadi jika terdapat interaksi 
antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar. Dalam interaksi 
tersebut harus terdapat unsur-unsur: adanya bahan atau materi, metode, alat 
bantu pembelajaran dan adanya penilaian untuk mengukur tercapai tidaknya 
tujuan pembelajaran.  
 
 
  
Unsur-unsur tersebut tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling 
berhubungan, saling berpengaruh satu sama lain. (Slameto, 2001: 15). 
1) Guru 
Guru adalah orang yang menggerakkan suatu proses belajar-mengajar. 
Untuk tujuan tersebut, guru harus memiliki wawasan yang luas dan 
sikap profesional karena tanpa keduanya proses belajar-mengajar tidak 
mungkin mencapai hasil yang maksimal. Keberadaan guru yang 
profesional mutlak menjadi dasar pengembangan sistem pembelajaran 
(Ahlan Husain dan Rahman, 1996: 32). Guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim 
belajar menarik, aman, nyaman, dan kondusif di dalam kelas, 
keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana 
kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima 
oleh para siswa. 
2) Siswa 
Siswa adalah orang yang melaksanakan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Siswa merupakan sumber daya yang berharga 
dalam sekolah, sebab melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa, sekolah dapat mencapai tujuannya. Seiring dengan hal itu, siswa 
sebagai anggota sekolah mengupayakan agar pendidikan tetap 
berlangsung kehidupannya serta mengembangkannya untuk mencapai 
kemajuan yang diinginkan sebagai salah satu bentuk kehidupan. 
3) Materi 
  
Materi merupakan segala bentuk informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang berkaitan dengan kurikulum yang berlaku dalam 
pembelajaran tersebut. Bahan ajar atau materi pembelajaran 
(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, 
jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, 
prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 
4) Metode 
Metode adalah cara yang digunakan untuk memberi kesempatan pada 
siswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam memilih metode, guru 
harus berorientasi pada keaktifan siswa. Strategi pembelajaran lebih 
ditekankan pada kegiatan siswa. Guru hanya sebagai pembimbing dan 
fasilitator bagi siswa (Oemar Hamalik, 2003: 26 – 27). Selain itu, dalam 
memilih metode, guru juga harus memepertimbangkan faktor-faktor, 
antara lain: tujuan yang ingin dicapai, tingkat perkembangan siswa, 
situasi dan kondisi yang beraneka ragam, kualitas maupun kuantitas 
fasilitas belajar, dan pribadi serta kemampuan profesional guru yang 
berbeda-beda.  
5) Media 
Media adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan 
materi kepada siswa. Fungsi media pada umumnya untuk meningkatkan 
  
efektifitas dan efisiensi komunikasi dalam proses belajar-mengajar. 
Media pembelajaran sangat diperlukan untuk membantu guru 
memudahkan dalam menyampaikan materi kepada siswa agar materi 
yang disampaikan tersebut juga mudah diterima oleh siswa.  
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah cara untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 
penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan siswa. Evaluasi dalam 
pembelajaran memiliki beberapa tujuan, yaitu :  
a) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan 
produktivitas serta efektifitas belajar siswa;  
b) Memperoleh bahan feed back;  
c) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kegiatan mengajar guru;  
d) Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, 
menyempurnakan serta mengembangkan program; dan  
e) Mengetahui kesukaran-kesukaran apa yang dialami siswa selama 
belajar dan bagaimana jalan keluarnya (Slameto, 2001 : 15). 
3. Faktor Penentu Keberhasilan Pembelajaran 
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan 
tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang bisa 
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementra, tujuan belajar sebagai 
hasil yang menyertai tujuan belajar  instruksional lazim disebut nurturant 
effects.  
  
Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dipengaruhi 
oleh delapan faktor penunjang, yaitu :  
1) Minat Belajar siswa 
Minat artinya kecendrungan yang agak menetap, di mana si subjek 
merasa tertarik dan senang berkecimpung dalam kegiatan suatu bidang. 
Untuk menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, hendaknya 
guru memilih media dan metode pembelajaran yang sekiranya menarik 
bagi siswa, misalnya dengan mengajak siswa untuk belajar di lapangan 
atau di luar kelas. 
2) Motivasi belajar  
Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri 
seseorang secara sadar atau tuidak sadar untuk melakukan suatu tidakan 
untuk mencapai tujuan tetentu. Agus Suprijono (2009: 163) 
mengemukakan bahwa motivasi adalah dorongan internal dan eksternal 
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat 
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi 
adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. 
Untuk menciptakan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
guru dapat menempuh jalan sebagai berikut :  
a) Menghadapkan siswa pada hal-hal yang menantang, misalnya 
dengan jalan mengadakan penelitian, penyelidikan, percobaan, 
  
membuat sesuatu dan kegiatan lain yang sekiranya dapat 
memotivasi siswa dan  
b) Membantu siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran, 
mendorong agar bisa lebih maju dan mau berusaha untuk bisa 
mengikuti perkembangan teman-temannya yang lain yang memiliki 
pemahaman lebih. Sedangkan untuk siswa yang sudah dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik, guru harus bisa 
memotivasinya agar mau berusaha untuk lebih baik lagi dan mau 
membantu temannya yang kurang mampu dalam pembelajaran. 
3) Bahan belajar 
Bahan belajar merupakan syarat mutlak yang harus ada dalam 
pembelajaran. Materi pelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan tujuan yang akan dicapai. Selain itu, bahan pelajaran harus 
menarik siswa untuk merespon dan membangkitkan minat serta 
motivasi siswa terhadap pelajaran tersebut. Hal ini dapat dicapai bila 
pemilihan materi pembelajaran dilakukan secara teliti serta digunakan 
dengan bijaksana. 
4) Alat Bantu belajar 
Alat Bantu belajar atau media dalam belajar dapat diartikan semua alat 
yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan menyampaikan 
pesan pembelajaran secara efektif dari guru kepada siswa. Media yang 
digunakan hendaknya mampu menarik perhatian siswa untuk belajar 
sesuai tingkat perkembangan siswa dan mengakibatkan motivasi siswa 
  
untuk mengikuti pelajaran serta informasi yang disampaikan melalui 
media tersebut dapat diterima oleh siswa. Media yang dapat digunakan 
antara lain: media cetak, media elektronik, dan media pembelajaran 
lainnya. 
5) Suasana belajar 
Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam 
lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang 
dapat mendukung kegiatan pembelajaran adalah :  
a) Suasana kekeluargaan yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
yang lancar antara guru dan siswa, sehingga dapat memperlancar 
kegiatan belajar-mengajar yang terjadi. Dengan hubungan yang 
akrab, maka siswa akan berani untuk mengungkapkan pendapatnya 
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang terjadi;  
b) Suasana sekolah yang nyaman, tenang serta menyenangkan untuk 
melaksanakan pembelajaran;  
c) Kelas diatur secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa yang 
belajar, sehingga suasana bebas tapi disertai pengawasan dari guru;  
d) Jumlah siswa dalam kelas tidak terlalu banyak sehingga 
memungkinkan bagi guru untuk memberi perhatian yang cukup dan 
merata pada seluruh siswa; dan  
e) Siswa belajar secara bervariasi, misalnya dengan berdiskusi, 
discovery, mengadakan eksperimen atau dengan mengadakan study 
tour untuk menghindari kejenuhan dalam belajar.   
  
6) Kondisi siswa  
Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar-
mengajar berlangsung. Kondisi yang dimaksud dalam hal ini tidak 
hanya keadaan fisik siswa, melainkan juga keadaan pisikis siswa. 
Apabila siswa sedang sakit, maka secara otomatis siswa tidak akan 
dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal. Begitu juga apabila 
siswa sedang dalam kedaan jiwa yang tertekan, atau sedang mempunyai 
masalah, siswa juga tidak akan dapat belajar dengan baik. selain itu, 
guru juga harus memperhatikan kondisi kemampuan siswa dalam 
mengikuti dan menerima materi dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Apabila kemampuan siswa kurang, maka guru harus berusaha untuk 
membantu siswa tersebut untuk memahami materi yang diberikan. 
Namun apabila siswa memiliki kemampuan lebih, maka guru harus bisa 
mengajar dengan cara yang tidak membosankan bagi siswa tersebut.  
7) Kemampuan guru 
Kemampuan guru yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi, dalam mengelola kelas, serta dalam 
mengatasi berbagai masalah yang mungkin terjadi selama proses 
belajar-mengajar berlangsung. Guru harus bisa menyampaikan materi 
dengan cara yang tepat dan tidak membosankan, namun tidak terkesan 
menggurui. Selain itu, dalam menyampaikan materi, guru harus bisa 
memilih metode dan cara yang tepat agar dapat menarik minat siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. Guru harus bisa mengelola kelas dengan 
  
baik, misalnya dengan memberikan perhatian yang merata pada seluruh 
siswa yang ada di kelas tersebut, baik yang di depan ataupun di 
belakang. Guru harus mampu memotivasi siswa agar mau aktif dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung. Guru harus bisa membuat 
siswa menaruh perhatian penuh pada kegiatan belajar-mengajar yang 
berlangsung. 
8) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh guru untuk 
menyampaikan materi pada siswa. Selama ini metode yang biasa 
digunakan oleh guru dalam mengajar adalam metode ceramah dan 
tanya jawab. Dalam metode tersebut, gurulah yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Namun, metode tersebut sekarang ini 
dirasakan tidak lagi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam 
kurikulum berbasis kompetensi yang berlaku sekarang ini, siswalah 
yang dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
4. Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
Strategi belajar PQ4R 
Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
strategi belajar PQ4R ada beberapa tahap yang harus dilakukan. Berikut ini 
langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan penerapan strategi PQ4R 
yang diadaptasi dari Trianto (2007: 150-151), yakni sebagai berikut: 
  
Tabel 1. Langkah- langkah Pemodelan dengan Penerapan Strategi 
Belajar PQ4R 
Langkah-Langkah  Tingkah Laku Guru Aktivitas Siswa 
Langkah 1. 
Preview  
a. Memberikan bahan bacaan 
kepada siswa untuk dibaca. 
b. Menginformasikan kepada 
siswa bagimana menemukan 
ide pokok/tujuan pembelajaran 
yang hendah dicapai.  
Membaca selintas 
dengan cepat 
untuk 
menemukan ide 
pokok/tujuan 
pembelajaran 
yang hendak 
dicapai. 
Langkah 2 
Question 
a. menginformasikan kepada siswa 
agar memperhatikan makna dari 
bacaan.  
b. memberikan tugas kepada siswa 
untuk membuat pertanyaan dari 
ide pokok yang ditemukan 
dengan menggunakan kata-kata 
apa, mengapa, siapa, dan 
bagaimana. 
a. memperoleh 
penjelasan 
guru. 
b. menjawab 
pertanyaan 
yang telah 
dibuatnya. 
Langkah 3 Read Memberikan tugas kepada siswa 
untuk membaca dan 
menanggapi/menjawab 
Membaca secara 
aktif, sambil 
memberikan 
  
pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya. 
tanggapan 
terhadap apa yang 
telah dibaca dan 
menjawab 
pertanyaan yang 
dibuatnya. 
Langkah 4 
Reflect 
Mensimulasikan/menginformasi
kan materi yang ada pada bahan 
bacaan  
Bukan hanya 
sekedar 
menghafal dan 
mengingat materi 
pelajaran tetapi 
mencoba 
memecahkan 
masalah dari 
informasi yang 
telah diberikan 
oleh guru dengan 
pengetahuan yang 
telah diketahui 
melalui bahan 
bacaan.  
Langkah 5 
Recite 
Meminta siswa membuat intisari 
dari seluruh pembahasan 
a. menanyakan 
dan menjawab 
  
pelajaran yang dipelajari hari ini. pertanyaan-
pertanyaan. 
b. melihat catatan-
catatan/intisari 
yang telah 
dibuat 
sebelumnya. 
c. membuat 
intisari dari 
seluruh 
pembahasan. 
Langkah 6 
Review 
a. menugaskan siswa membaca 
intisari yang dibuatnya dari 
rincian ide pokok yang ada 
dalam benaknya. 
b. meminta siswa membaca kembali 
bahan bacaan, jika masih belum 
yakin dengan jawabannya. 
a.  Membaca 
intisari yang 
telah 
dibuatnya. 
b. Membaca 
kembali bahan 
bacaan siswa 
jika masih 
belum yakin 
akan jawaban 
yang telah 
dibuatnya. 
  
Pembelajaran dengan penerapan strategi-strategi belajar berpedoman 
pada premis, bahwa keberhasilan siswa banyak bergantung pada kemahiran 
mereka untuk belajar sendiri dan untuk memonitor belajarnya sendiri. Hal 
ini menyebabkan pentingnya strategi-strategi belajar diajarkan kepada anak 
didik dimulai dari sekolah dasar dan berlanjut pada pendidikan menengah 
dan tinggi.  Dalam pembelajaran dengan penerapan strategi belajar PQ4R, 
maka aktivitas yang akan dilakukan oleh guru memenuhi langkah-langkah 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Strategi Belajar 
PQ4R 
No Aktivitas Guru Aktivitas 
I PENDAHULUAN 
a.  Menyampaikan 
Tujuan 
Pembelajaran. 
b.  Mengaitkan 
pelajaran dengan 
pengetahuan awal 
siswa 
c.  Memotivasi siswa 
a. Dalam pelaksanaan KBM guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran 
secara lisan, dan menuliskan TPK yang 
akan dicapai; 
b. Guru mengingatkan kembali materi-materi 
sebelumnya yang relevan dengan materi 
yang akan disampaikan. 
c. Guru memotivasi siswa dengan 
memperlihatkan fenomena tervisualisasi.  
II KEGIATAN INTI 
a.  Memperesentasikan 
materi 
a. Sebelum pelaksanaan pengajaran strategi 
belajar, guru mempresentasikan sedikit 
gambaran umum dari materi yang akan 
  
b.  Pemodelan strategi 
belajar PQ4R 
c.  Pemberian latihan 
terbimbing  
d.  Umpan balik  
e.  Pemberian latihan 
mandiri 
dipelajari; 
b. Guru memodelkan keterampilan strategi 
belajar PQ4R langkah perlangkah pada 
tiap-tiap tahapnya; 
c. Siswa di bawah bimbingan guru, 
melakukan keterampilan strategi belajar 
PQ4R, dengan mengerjakan Kertas Kerja 
Siswa; 
d. Pada tahap umpan balik, guru memberikan 
beberapa pertanyaan kepada siswa untuk 
mereka jawab;  
e. Guru memberikan latihan mandiri kepada 
siswa untuk membaca kelanjutan dari isi 
bacaan pada buku siswa dengan memakai 
keterampilan strategi belajar PQ4R. 
III PENUTUP 
a.  Merangkum 
pelajaran 
b.  Catatan  
Guru bersama siswa merangkum materi 
pelajaran dengan cara membaca kesimpulan 
yang telah dibuat secara klasikal. 
a. Guru selama KBM, jangan membuat kesan 
yang monoton 
b. Guru hendaknya menentukan waktu, 
kapan tiap-tiap tahap dilaksanakan  
c. Tetap mempertahankan motivasi siswa 
  
d. Guru hendaknya memakai kata-kata yang 
mudah dipahami siswa 
e. Guru hendaknya membimbing siswa satu 
persatu pada saat melakukan pelatihan.  
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  adalah  penelitian  yang 
dilakukan  oleh  Hartanto, Irwan tahun 2009 dengan judul “Penggunaan Strategi 
Belajar PQ4R (Preview, Question,Read, Reflect, Recite, Review) dalam 
Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  kelas XI IPS 1 
pokok bahasan Pendudukan Militer Jepang di Indonesia SMA Negeri 1 
Gringsing ahun ajaran 2008/2009”. Skripsi Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa  
nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan, sebesar 65  pada siklus I dengan 
ketuntasan belajar mencapai 50 %, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan sebesar 80,5 dengan ketuntasan belajar mencapai 87,5 
%, dibandingkan sebelum diadakan penelitian sebesar 59 dengan ketuntasan 
belajar mencapai 20 %. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pembelajaran 
dengan penggunakan strategi belajar PQ4R perlu dilaksanakan dalam 
pembelajaran dikelas, karena strategi belajar  tersebut dapat meningkatkan 
pemahaman materi dan hasil belajar siswa. Selain itu, strategi belajar ini 
merupakan salah satu tipe strategi elaboratif karena dalam pembelajaran tersebut 
terjadi proses penambahan rincian dari informasi baru sehingga lebih bermakna.  
  
Berkenaan dengan hal itu, peneliti dalam kesempatan kali ini akan 
menggunakan metode yang sama, yaitu menggunakan metode elaboratif PQ4R 
(Preview, Question,Read, Reflect, Recite, Review) untuk meningkatkan kualitas 
hasil dan kualitas proses pembelajaran. Dengan kata lain, dengan metode yang 
tergolong baru ini, anak akan didorong untuk  belajar memahami teks bacaan 
dengan proses pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Namun ada 
beberapa perbedaan khususnya dalam hal objek penelitian dan materi 
pembelajaran, kalau dalam penelitian sebelumnya yang menjadi objek penelitian 
adalah anak kelas XI IPS, maka dalam penelitian kali ini akan kami coba 
terapkan untuk siswa kelas VIII SMP. Untuk materi pembelajaran ada 
kesamaan, yakni sama-sama menggunakan  materi bacaan sejarah, hanya saja 
pada penelitian kali ini, materi bacaan akan dialihkan untuk materi bacaan Mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Heri Aristyanto dengan judul ”UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN STRATEGI 
BELAJAR PQ4R PADA SISWA KELAS VIII F SMP NEGERI 1 
SIDOHARJO, SRAGEN TAHUN AJARAN 2010/2011”. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan: (1) bagaimanakah penerapan strategi belajar 
PQ4R dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran membaca pemahaman 
siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Sidoharjo, Sragen dan (2) bagaimanakah 
penerapan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran membaca pemahaman 
  
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII F SMP 
Negeri 1 Sidoharjo, Sragen. 
Keberhasilan penerapan strategi belajar PQ4R untuk nilai kemampuan 
membaca pemahaman siswa dengan nilai KKM 65  mengalami peningkatan 
yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil 
evaluasi membaca pemahaman siswa sebelum tindakan yaitu 56 dengan 
ketuntasan klasikal 35%. Pada siklus I nilai rata-rata hasil evaluasi siswa yaitu 
59 dengan ketuntasan klasikal 44%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil evaluasi 
siswa yaitu 66 dengan ketuntasan klasikal 61%, sedangkan pada siklus III  nilai 
rata-rata hasil evaluasi yang diperoleh siswa menjadi 80 dengan ketuntasan 
klasikal 82%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia melalui penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 
Sidoharjo, Sragen.  
Sehubungan dengan hal ini, metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
penelitian kali ini tetap sama dengan penelitian terdahulu yang pertama dan yang 
ke-2, yakni dengan metode elaborasi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review) dalam upaya meningkatkan kualitas propses dan kualitas hasil 
pembelajaran. Tingkat ketercapaian yang akan ditetepkan juga sama yakni 
memahami teks bacaan. Hanya saja, kalau dalam skripsi yang terdahulu teks 
bacaan yang digunakan lebih kompleks karena merupakan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, dalam kesempatan kali ini, teks bacaan yang kami gunakan 
  
adalah teks bacaan dari mata pelajaran Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam.   
Penelitian yang relevan ke-3 adalah penelitian yang dilakukan Hakiki  
Yusani,  2012,  Penerapan  Metode  Mind  Map  dan  Pengaruhnya  Dalam 
Peningkatan  Prestasi  Belajar  Sejarah  Kebudayaan  Islam  Pada  Siswa Kelas  
IV  MI  Ma’arif  Sidomulyo,  Kecamatan  Salaman,  Kabupaten Magelang  
Tahun  2012.  Skripsi.  Jurusan  Tarbiyah.  Program  Studi Pendidikan Agama 
Islam. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga. Kesimpulan  hasil  
penelitian  adalah:  (1)  hasil  penghitungan  rata-rata  pada siklus  I  sebelum  
pelaksanaan  proses  pembelajaran  dengan  menggunakan  metode Mind  Map  
adalah  66,11,  sedangkan  hasil  rata-rata  yang  diperoleh  sesudah 
menggunakan  metode  Mind  Map  adalah  85,55,  dan  hasil  penghitungan  
siklus  I dengan  menggunakan  t-test  adalah  3,43.  Hal  ini  menunjukkan  
bahwa  ada peningkatan prestasi dalam pelajaran sejarah kebudayaan islam dan 
ada perbedaan antara proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam tanpa 
menggunakan metode Mind  Map  dengan  proses  pembelajaran  sejarah  
kebudayaan  islam  yang menggunakan  metode  Mind  Map.  (2)  Hasil  
penghitungan  rata-rata  pada  siklus  II sebelum  pelaksanaan  proses  
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  Mind Map  adalah  71,11,  
sedangkan  hasil  rata-rata  yang  diperoleh  sesudah menggunakan  metode  
Mind  Map  adalah  86,66,  dan  hasil  penghitungan  siklus  II dengan  
menggunakan  t-test  adalah  5,13.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ada 
peningkatan prestasi dalam pelajaran sejarah kebudayaan islam dan ada 
  
perbedaan antara proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam tanpa 
menggunakan metode Mind  Map  dengan  proses  pembelajaran  sejarah  
kebudayaan  islam  yang menggunakan metode Mind Map. 
Dengan penelitian terdahulu yang ke-3 ini, persamaan terletak pada 
materi yakni sama –sama menggunakan teks bacaan Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Hanya saja objek penelitian dan metode yang digunakan 
berbeda. Objek penelitian kali ini adalah anak-anak kelas VIII SMP. Sementara 
itu metode yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode PQ4R 
(Preview, Question,Read, Reflect, Recite, Review). Meskipun metode ini 
tergolong baru, namun dengan langkah-langkah prosedural yang lebih kreatif 
dan inovatif di harapkan akan lebih mampu meningkatkan kualitas hasil dan 
kualitas proses pembelajaran khususnya dalam hal memahami Mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam.  
F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan hasil survei awal, pretes, dan wawancara dengan guru dan 
siswa kelas VIII SMPIT AN NUR Gemolong, Sragen, diperoleh kesimpulan 
bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran memahami bacaan dinilai masih 
rendah. Hal ini terlihat dari sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
memahami bacaan kurang semangat, masih ada beberapa siswa yang bemain 
dengan kertas atau bulpoin, menyandarkan tubuhnya di meja atau dinding saat 
pelajaran, dan saat membaca mereka hanya membaca dengan sekilas lewat, 
sehingga saat guru memberi pertanyaan banyak dari mereka yang tidak dapat 
  
mengerjakan soal dengan baik, karena saat kegiatan membaca siswa kesulitan 
menemukan maksud atau informasi dari penulis.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu strategi belajar 
yang dapat diterapkan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu 
bacaan. Salah satu strategi yang diterapkan adalah strategi belajar PQ4R. 
penggunaan strategi ini memberikan motivasi kepada siswa untuk membaca 
dengan konsentrasi tinggi dengan waktu yang relative sedikit. Siswa diajak 
untuk memahami bacaan melalui 6 tahap, yaitu Preview, Question, Read, 
Reflect, Recite, dan Revie. Preview bacaan dilakukan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang isi bacaan yang dihadapi. Tahap Question yaitu 
mengajukan berbagai pertanyaan pada diri sendiri, jawaban yang diharapkan 
terdapat dalam bacaan tersebut dapat membantu pemahaman terhadap bacaan 
(Read). Tahap selanjutnya adalah Reflect yakni mengaitkan isi bacaan dengan 
pengethuan atau pemahaman awal yang dimiliki. Kemudian mengutarakan 
dengan kata-kata sendiri pokok-pokok penting (Recite dan Review), akan 
membuat siswa menguasai dan mengingatnya lebih lama. Dengan strategi 
pembelajaran seperti ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa. Siswa diharapkan tidak mengalami kesulitan lagi untuk 
menemukan informasi bacaan, sehingga pembelajaran membaca dapat berjalan 
efektif. Alur kerangka berpikir tersebut digambarkan pada gambar halaman 
berikut: 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran Mapel Sejarah Kebudayaan 
Islam  
 
Permasalahan yang terjadi 
 
Minat siswa dalam 
pembelajaran memahami 
bacaan rendah: 
1. Banyak siswa yang 
kurang bersemangat saat 
KBM 
2. Beberapa siswa masih 
asik ngobrol dengan 
temannya, bermain –
main dengan kertas 
ataupun alat tulis 
lainnya. 
3. Beberapa siswa 
menyandarkan tubuhnya 
atau kepalanya di meja 
atau dinding saat KBM. 
Strategi pembelajaran yang 
diterapkan guru dalam 
memahami bacaan belum 
optimal: 
1. Guru menjelaskan 
materi 
2. Guru memberi contoh 
3. Siswa disuruh membaca 
4. Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru 
5. Guru mengoreksi 
jawaban siswa 
Kemampuan siswa dalam 
memahami bacaan masih 
rendah yang dibuktikan 
dengan banyaknya siswa 
yang tidak lulus saat tes, 
yakni dari 28 siswa hanya 
12  siswa yang bisa 
menjawab dengan benar 
atau hanya 35%. 
Penerapan strategi belajar PQ4R 
dalam meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  
Kondisi akhir setelah tindakan: 
1. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam tinggi. 
2. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru menjadi lebih optimal. 
3. Kemampuan hasil belajar siswa meningkat 
Pemberian tindakan 
Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
  
G. Hipotesis Tindakan  
Penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite dan Review) dapat miningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas VIII Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau classroom action research. Penelitian ini berangkat dari permasalahan riil 
yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam. Kemudian dicarikan alternatif pemecahannya dan 
ditindak lanjuti dengan tindakan – tindakan nyata yang terencana dan terukur. 
Rancangan ini sesuai dengan latar permasalahan dan karakteristik penelitian 
yang dilakukan, yaitu :  
1. Masalah penelitian berasal dari persoalan yang terjadi dalam praktik 
pembelajaran di kelas, yakni minat dan kemampuan memahami bacaan mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam siswa yang masih rendah;  
2. Adanya tindakan untuk memperbaiki permasalahan pembelajaran, yakni 
dengan menerapkan strategi belajar PQ4R;  
3. Adanya kolaborasi antara peneliti dan guru dalam kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dan;  
4. Adanya kegiatan untuk melakukan evaluasi dan refleksi. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP IT An Nur Gemolong, yang 
beralamatkan di Pantirejo Rt 04/Rw 01, Tegaldowo, Gemolong, Sragen. 
Kelas di SMP IT An Nur Gemolong terdiri dari 3 kelas yaitu kelas VII, VIII 
dan IX. Sementara kelas yang akan dijadikan objek penelitian adalah kelas 
VIII. Alasan pemilihan sekolah dan kelas VIII ini sebagai tempat penelitian 
adalah : 
a. Peneliti merupakan pengajar PAI khususnya mata pelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam; 
b. Peneliti sudah mempunyai hubungan yang cukup baik dengan siswa – 
siswi kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong Sragen; 
c. Peneliti sudah cukup mengenal karakteristik siswa dan cara belajar 
siswa; 
d. Sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian 
sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang; dan  
e. Kemampuan memahami mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
siswa di kelas VIII lebih rendah dibandingkan dengan kelas – kelas lain. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan mulai awal oktober 2016 sampai 
april 2017. Tahap perencanaan dilaksanakan pada bulan oktober 2016. 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada awal semester genap, yaitu bulan 
Januari hingga april 2017, dengan perincian siklus I dilakukan dalam satu 
  
kali pertemuan pada bulan februari minggu ke II. Siklus II dilakukan dalam 
satu kali pertemuan pada bulan februari minggu ke IV. Siklus III 
dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan pada bulan maret minggu ke II. 
Tahap analisis data dan penyusunan laporan dibuat pada bulan maret dan 
april 2017.  
Berikut tabel rincian Untuk lebih jelasnya, rincian waktu dan jenis kegiatan 
penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4 di bawah ini. 
         Tabel 4. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
 
 
No 
 
Jadwal Kegiatan 
Bulan (Tahun 2016 – 2017) 
Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Mar. April 
1 Persiapan survei awal 
sampai penyusunan 
proposal 
-- xx Xxx
x 
     
2 Seleksi informan, 
penyiapan instrumen 
dan alat 
  -- xx xxxx    
3 Pelaksanaan penelitian 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 
     
xx -- 
 -- x x  
 
 
 
xx -- 
 
4 Analisis data        -- xx  
5 Penyusunan laporan       xxxx 
  
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek Yang Melakukan Tindakan 
Subjek yang melakukan tindakan adalah bapak Edi Gunawan selaku guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMPIT An Nur Gemolong 
Sragen.  
2. Subjek Yang Dikenai Tindakan 
Subjek yang dikenai tindakan adalah siswa kelas VIII SMPIT An Nur 
Gemolong Sragen yang berjumlah 34 siswa terdiri dari 18 putra dan 16 
putri.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada empat teknik pengumpulan data yang diterapkan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data, yaitu : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dari pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. Dari 
hasil pengamatan ini dapat diketahui perkembangan yang terjadi pada 
proses pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru dan siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu melalui 
pengamatan dimana peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
(peneliti sebagai partisipan aktif). Teknik pengamatan ini dilaksanakan 
untuk memperlancar seorang peneliti dalam memasuki setting penelitian dan 
menghindari jawaban kaku informan dan tingkah laku yang dibuat-buat oleh 
subjek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ini digunakan 
  
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan strategi belajar yang diterapkan 
serta dapat dicarikan solusinya. Kelemahan-kelamahan yang terjadi tersebut 
merupakan pedoman untuk menyusun kerangka tindakan selanjutnya. 
2. Wawancara   
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari informan tentang 
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman di dalam kelas. Peneliti 
mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Wawancara dilakukan terhadap beberapa 
siswa kelas VIII SMP IT AN NUR Gemolong, Sragen. Wawancara yang 
dilakukan untuk mencari pangkal permasalahan yang dihadapi oleh siswa 
dan guru dalam mengikuti proses belajar-mengajar membaca pemahaman 
untuk materi sejarah kebudayaan islam di kelas, baik permasalahan yang 
ditimbulkan dari faktor guru, siswa, ataupun faktor lainnya.  
3. Pemberian Tugas 
Pemberian tugas digunakan untuk mengetahui perkembangan atau 
keberhasilan pelaksanaan tindakan. Tes yang diberikan adalah dengan 
meminta siswa untuk mengerjakan tes kemampuan memahami materi yang 
berupa soal pilihan ganda (objektif tes) yang berjumlah 10 nomor yang 
diberikan di akhir pembelajaran. Setelah pelaksanaan tindakan selesai, 
nantinya hasil tes tersebut akan dijadikan pijakan dalam menyusun kerangka 
tindakan selanjutnya.  
 
 
  
4. Analisis dokumen 
Teknik ini dilakukan dengan cara menganalisis dokumen yang ada, 
yaitu hasil kerja siswa dalam kegiatan membaca pemahaman, rencana 
pembelajaran, lembar hasil observasi, daftar nilai tes kemampuan membaca 
pemahaman, serta hasil wawancara dengan para siswa kelas VIII SMP IT 
AN NUR Gemolong, Sragen. 
E. Teknik Validasi Instrumen 
Untuk menguji validitas data penelitian ini, peneliti menggunakan 
trianggulasi metode, trianggulasi sumber data, dan trianggulasi teori. 
Trianggulasi metode dilakukan peneliti yakni dengan cara mengumpulkan data 
yang sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data 
yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menggunakan sumber data hasil 
wawancara dan hasil observasi. Penggunaan metode pengumpulan data yang 
berbeda ini, diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk 
kemantapan informasinya. 
Trianggulasi sumber data dilakukan peneliti dengan cara 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 
yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Informasi dari 
narasumber yang satu dibandingkan dengan informasi dari narasumber yang 
lain. Dalam hal ini informan meliputi guru PAI lain dan siswa kelas VIII SMP 
IT AN NUR Gemolong 5 dari 34 siswa. Selain itu, peneliti juga menggunakan 
Trianggulasi teori, yakni menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. 
  
F. Indikator Kinerja 
Sedangkan untuk mengetahui Indikator kinerja dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam pada kategori sangat aktif dan aktif mencapai 75 
% dari jumlah siswa.  
G. Prosedur Tindakan 
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah : a) membuat skenario 
pembelajaran; b) mempersiapkan sarana pembelajaran; c) mempersiapkan 
instrumen penelitian; dan d) mengajukan solusi alternatif berupa strategi 
belajar PQ4R dalam penbelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan, dilakukan dengan melaksanakan proses 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
mengoptimalkan penerapan strategi belajar PQ4R. 
3. Tahap Observasi dan Interpretasi, dilakukan dengan mengamati dan 
menginterpretasikan aktivitas penerapan strategi belajar PQ4R pada proses 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  
4. Tahap Analisis dan Refleksi, dilakukan dengan menganalisis hasil observasi 
dan interpretasi untuk mengetahui seberapajauh ketercapaian tujuan yang 
  
diinginkan sehingga dapat diketahui apakah penelitian ini berhasil atau 
tidak.  
Berikut ini adalah gambaran secara singkat mengenai tahap-tahap 
penelitian yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 3. Tahap-tahap Penelitian (Suharsimi Arikunto dkk., 2006: 74) 
 
  
Berdasarkan gambar tahap-tahap penelitian di atas, maka alur 
pelaksanaan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan tindakan, meliputi langkah-langkah: 
a. membuat skenario pembelajaran; 
b. mempersiapkan sarana pembelajaran; 
c. mempersiapkan instrumen penelitian; dan 
d. mengajukan solusi alternatif  berupa penerapan strategi belajar PQ4R 
dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan strategi belajar 
PQ4R. Dalam setiap tindakan yang dilakukan selalu diikuti dengan kegiatan 
pemantauan, evaluasi, analisis, dan refleksi. Pada tahapan ini, peneliti 
mengadakan pemantauan apakah tindakan yang telah dilakukan dapat 
mengatasi masalah yang ada. Selain itu, pemantauan dilakukan untuk 
mengumpulkan data-data yang nantinya diolah untuk menentukan tindakan 
yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Observasi dan Interpretasi 
Langkah ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
strategi belajar PQ4R. Peneliti bertindak sebagai partisipan pasif yang hanya 
  
mengamati dan mencatat proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan. 
Setelah itu, peneliti mengolah data untuk mengetahui apakah tindakan yang 
dilakukan telah dapat mengatasi permasalahan yang ada, juga untuk 
mengetahui segala kelemahan yang mungkin muncul. 
4. Analisis dan Refleksi 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menganalisis atau mengolah 
data hasil observasi dan interpretasi untuk mengetahui kebaikan dan 
kelemahan tindakan ynag telah dilakukan. Dalam melakukan refleksi, 
peneliti bekerjasama dengan guru. Kemudian, peneliti dan guru mengadakan 
diskusi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan. Setelah itu baru 
dapat ditarik simpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak 
sehingga dapat menentukan langkah berikutnya. 
Adapun prosedur penelitian tindakan kelas ini meliputi : 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini yaitu : 
a. Mengidentifikasi masalah pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pada kompetensi memahami perkembangan islam 
pada masa Dinasti Ayyubiyah di SMPIT AN NUR Gemolong, Sragen 
kelas VIII. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam SMPIT AN NUR Gemolong, 
kelas VIII. Berdasarkan wawancara tersebut peneliti melakukan 
pengamatan terhadap pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam dan wawancara lagi terhadap beberapa siswa kelas VIII yang 
  
mengalami permasalahan untuk mengecek kebenaran informasi 
sebelum tindakan dilakukan; 
b. Menganalisis masalah secara mendalam terkait dengan permasalahan 
pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengacu pada 
teori-teori yang relevan; 
c. Menyusun bentuk tindakan berupa penerapan strategi belajar PQ4R 
untuk meningkatkan kemampuan memahami materi mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam; 
d. Menyusun lembar pengamatan guru-siswa dan pretes sebelum tindakan. 
2. Tahap Persiapan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan yang meliputi : 
a. Penyusunan penelitian tindakan 1 (siklus I); 
b. Penyusunan rencana pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan menerapkan strategi belajar PQ4R; 
c. Penyusunan evaluasi berupa instrumen tes kemampuan memahami 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan lembar observasi. 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan  
Rencana tindakan disusun dalam 3 siklus, yakni siklus I, siklus II, 
dan siklus III. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta tahap 
analisis dan refleksi. 
  
4. Tahap Implementasi Tindakan  
Dalam tahap ini peneliti melaksanakan hipotesis tindakan yakni 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dan keaktifan siswa kelas VIII SMP IT AN NUR 
Gemolong, Sragen dengan menerapkan strategi belajar PQ4R. Tindakan 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus, yakni siklus I, siklus II, siklus III. Hipotesis 
tindakan ini dimaksudkan untuk menguji kebenarannya melalui tindakan 
yang telah direncanakan. 
a. Siklus I 
1) Merencanakan tindakan yang dilakukan pada siklus I 
Sekenario pembelajarannya yaitu : kegiatan awal, meliputi : 
(a) sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan 
apresepsi awal untuk mengantarkan siswa pada materi yang akan 
dipelajari yaitu tentang biografi Salahuddin Al Ayyubi, (b) guru 
menyampaikan secara sekilas tujuan yang hendak dicapai dari 
pembelajaran ini.  
Kegiatan Inti, meliputi : (a) guru memnyuruh siswa untuk 
membaca materi tentang biografi Slahuddin Al Ayyubi, (b) siswa 
membaca secara sepintas cepat untuk mengetahui gambaran umum 
isi artikel atau menemukan ide pokok dari masing masing paragraf 
dalam artikel (Preview), (c) siswa diminta untuk menyusun 
beberapa pertanyaan berdasarkan ide pokok yang telah ditemukan 
(Question), (d) siswa membaca artikel dengan teliti (Read), (e) 
  
siswa mencoba memeberikan tanggapan dengan mencoba 
mengaitkan isi bacaan dengan apa yang diketahui siswa atau apa 
yang ada di sekitar siswa (Reflect), (f) siswa mengendapkan apa 
yang telah dibaca dengan menjawab kembali pertanyaan yang telah 
dibuat (Recite), (g) siswa melihat ulang bagian yang belum 
dipahami untuk membuat rangkuman (Review), (h) siswa 
mengerjakan tes latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa terhadap bacaan, (i) siswa dan guru bersama-sama membahas 
latihan pemahaman isi yang telah dikerjakan siswa dan 
menyamakan presepsi.  
Kegiatan akhir, meliputi: (a) siswa dan guru melakukan 
refleksi dengan mereview apa yang telah dipelajari, (b) guru 
memberikan penguatan tentang materi biografi Slahuddin Al 
Ayyubi dengan strategi belajar PQ4R, (c) guru melakukan refleksi 
pada siswa bahwa membaca dengan strategi belajar PQ4R 
membuat siswa lebih mudah memahami bacaan, (d) guru menugasi 
siswa di rumah untuk melakukan latihan membaca materi biografi 
Salahuddin Al Ayyubi dengan strategi belajar PQ4R. 
2) Melaksanakan perencanaan siklus I 
Pada tahap ini guru mengaplikasikan skenario pembelajaran 
yang sudah dirancang pada pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam tentang biografi Salahuddin Al Ayyubi. Siklus I 
ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 
  
2x45 menit. Pada tahap ini juga dilakukan kegiatan observasi 
terhadap dampak dari tindakan yang telah dilakukan. 
3) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran membaca 
materi biografi Salahuddin Al Ayyubi pada siklus I 
Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan pengamatan 
terhadap pelaksanaan pembelajaran tentang biografi Salahuddin Al 
Ayyubi dengan menerapkan strategi belajar PQ4R sesuai dengan 
scenario pembelajaran yang sudah dirancang. Pengamatan ini 
tertuju baik pada aktivitas siswa selama pembelajaran, aktivitas 
guru sendiri, serta skenario pembelajaran yang diaplikasikan untuk 
mendapatkan data mengenai kekurangan dan kelebihan skenario 
yang sudah diaplikasikan. 
4) Membuat refleksi pada siklus I  
Pada tahap ini dilakukan analisis dan refleksi serta 
interpretasi oleh peneliti dan guru dari hasil pengamatan atas 
tindakan yang telah dilakukan. Apabila terdapat kekurangan maka 
dilakukan perbaikan dan apabila terdapat tujuan yang sudah 
tercapai maka dilakukan peningkatan.  
b. Siklus II, dan III 
Pada siklus II dilakukan tahapan-tahapan seperti siklus I tetapi 
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang 
diperoleh pada siklus I (refleksi), sehingga kelemahan yang terjadi pada 
siklus I tidak terjadi pada siklus II. Demikian halnya pada siklus III dan 
  
seterusnya, termasuk perwujudan tahap pelaksanaan, observasi dan 
interpretasi, serta analisis dan refleksi yang mengacu pada tindakan 
sebelumnya.  
H. Teknik Analisis Data 
Setelah diperoleh data-data terkait, langkah selanjutnya adalah analisis 
data yang ditempuh dengan cara-cara sebagai berikut. 
1.    Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif (Interactive model analysis). Analisis ini terdiri 
dari tiga komponen utama, yaitu meliputi: (1) reduksi data, (2) sajian data 
(display data), dan (3)  penarikan kesimpulan (verifikasi). 
a. Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan data yang dilakukan melalui 
seleksi pengelompokan dan pengorganisasian data mentah menjadi 
sebuah informasi bermakna. Pada tahap ini peneliti memilih data, 
menggolongkan, dan membuang data yang tidak diperlukan. Kemudian 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat ditarik. Peneliti dalam hal ini mencatat dan 
merekam ujaran, sikap serta pembicaraan antara guru dan siswa yang 
terjadi selama proses pembelajaran.   
b. Sajian data (display data), yaitu suatu upaya menampilkan data secara 
jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, grafik, atau 
bentuk lainnya. Langkah ini mencakup dan memasuki analisis data. 
Data yang ada dianalisis dan ditafsirkan kemudian dibandingkan antara 
  
data yang satu dengan data yang lain untuk menemukan persamaan dan 
perbedaan. Berbagai macam data penelitian tindakan yang telah 
direduksi perlu dibeberkan dalm bentuk narasi. Pembeberan data 
dilakukan dengan sistematik, interaktif, dan inventif serta mantap 
sehingga memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjadi. Dengan 
demikian, penarikan kesimpulan dan penentuan tindakan yang akan 
dilakukan selanjutnya lebih mudah. 
c. Penarikan kesimpulan (verifikasi), yaitu pengambilan intisari dari sajian 
data yang telah diorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat 
yang singkat, padat, dan bermakna. Kegiatan ini dilakukan untuk 
memantapkan simpulan dari tampilan data agar benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Penarikan kesimpulan tentang peningkatan 
atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari 
kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir siklus I, kesimpulan 
terevisi pada akhir siklus II dan seterusnya, dan simpulan terakhir pada 
akhir siklus terakhir yaitu siklus III. Kesimpulan yang pertama sampai 
dengan yang terakhir saling terkait dengan simpulan pertama sebagai 
pijakannya. 
 
 
 
 
  
Proses analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2. Model Analisis Interaktif (Sutopo, 2002: 96) 
2.    Refleksi 
Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang telah 
dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal tersebut terjadi demikian, 
dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Hasil refleksi digunakan untuk 
menetapkan langkah selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan 
perbaikan. 
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BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uraian mengenai hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah 
dari Bab I akan disajikan dalam Bab IV ini. Sebelum hasil penelitian dipaparkan, 
pada bab ini diuraikan terlebih dahulu mengenai kondisi awal pembelajaran 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP IT AN NUR 
GEMOLONG, Sragen. Dengan demikian, pada bab ini akan dikemukakan 
tentang (1) kondisi awal proses pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam siswa kelas VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen; 
(2) pelaksanaan tindakan dan hasil penelitian; dan (3) pembahasan hasil 
penelitian. Penelitian tindakan dilakukan dalam 3 siklus dengan 4 tahap dalam 
setiap siklusnya. Tahapan tersebut meliputi : perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi.  
A. Kondisi Awal 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan survei awal. Survei 
awal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam pembelajaran 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa. Kondisi awal ini menjadi acuan 
untuk menentukan tindakan apa saja yang akan dilakukan pada pembelajaran 
dalam siklus selanjutnya. Survei awal dilakukan pada hari Kamis, 20 Oktober 
2016 pukul 08.30 – 10.30 WIB. 
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Pada kegiatan pratindakan, sesudah guru atau peneliti memasuki kelas, 
suasana kelas masih sangat gaduh. Masih ada beberapa siswa laki-laki yang 
berjalan-jalan di depan kelas atau bahkan masih berada di luar kelas. Guru 
menanyakan kepada siswa tentang kesiapan mereka dalam mengikuti pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kali ini. Kemudian ketua kelas melapor bahwa siswa 
– siswi kelas VIII telah siap mengikuti pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 
hari itu. Guru menerima laporan ketua kelas kemudian membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan menanyakan adakah siswa yang tidak masuk. 
Secara bersama – sama beberapa siswa menjawab “nihil”. Setelah mengisi buku 
harian kelas, guru memberitahukan bahwa pada kesempatan tersebut, siswa akan 
belajar tentang perkembangan islam pada masa Dinasti Ayyubiyah. Dalam 
kegiatan apersepsi, guru menjelaskan tentang biografi Salahuddin Al Ayyubi, 
Sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah, usaha – usaha Salahuddin Al Ayyubi 
dalam mendirikan Dinasti Al Ayyubiyah.  
Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa cenderung terlihat pasif. 
Beberapa siswa tampak memperhatikan keterangan guru, namun tidak sedikit 
pula siswa yang menguap, bosan, menopang dagu, menyandarkan kepalanya di 
atas meja atau di dinding, serta sibuk beraktivitas sendiri. Dari hasil pantauan 
peneliti dengan lembar observasi, diketahui bahwa siswa yang aktif selama 
kegiatan apersepsi yang diberikan guru sebanyak 13 orang atau 38% dari 
keseluruhan siswa di kelas tersebut. Sementara itu, siswa yang aktif dalam 
kegiatan belajar-mengajar sebanyak 15 orang atau 44 % dari seluruh siswa di 
kelas tersebut.  
  
Sebenarnya guru sudah berupaya untuk mengaktifkan siswa tetapi kurang 
berhasil. Guru sudah berulang kali memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tetapi tidak ada siswa yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Karena 
tidak ada pertanyaan, guru pun  melanjutkan materi dengan sesekali memberikan 
pertanyaan kepada siswa tentang beberapa hal yang berkaitan dengan materi. 
Namun siswa tetap saja diam, guru pun menunjuk beberapa siswa untuk 
menjawab dan siswa yang ditunjuk segera menjawab pertanyaan itu. Ada yang 
menjawab dengan asal – asalan, namun ada juga yang menjawab dengan benar 
dengan melihat buku paket. Siswa yang menjawab dengan asal – asalan 
mendapatkan hukuman dari guru untuk berdiri di depan kelas sebagai pelajaran. 
Guru baru mempersilahkan mereka duduk kembali setelah mereka mampu 
menjawab dengan benar beberapa pertanyan tersebut dengan bantuan dari teman 
yang lain. Setelah guru menyimpulkan beberapa hal mengenai biografi 
Salahuddin Al Ayyubi, guru menugaskan siswa untuk membaca sejarah 
berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah. 
Dalam kegiatan membaca materi, guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membacakan materi tersebut secara bergantian. Siswa yang ditunjuk untuk 
membaca masih mengalami kesulitan seperti belum tepatnya pelafalan kosakata 
maupun dalam penjedaan, yang tidak jarang menimbulkan kelucuan yang 
membuat suasana kelas menjadi gaduh. Tidak hanya itu, saat kegiatan membaca 
materi tersebut ada beberapa siswa yang membacakannya dengan suara yang 
sangat pelan. Hal ini membuat siswa yang tidak mendapatkan giliran untuk 
membaca terlihat berbicara sendiri, menguap, menopangkan kepala diatas meja 
  
atau tiduran sambil membaca.  Setelah kegiatan membaca selesai, siswa menjadi 
gaduh. Guru menenangkan siswa dan bertanya jawab dengan siswa seputar isi 
bacaan. Dalam sesi tanya jawab ini, siswa terlihat gaduh. Hal ini disebabkan 
karena siswa menjawab pertanyaan dari guru secara bersama – sama. Guru pun 
menenangkan siswa dengan menyuruh siswa untuk mengacungkan tangan bagi 
yang bisa dan berani menjawab pertanyaan. Setelah kegiatan itu selesai, 
kemudian guru memberikan delapan pertanyaan terkait dengan materi yang telah 
dibaca siswa. Dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru, siswa terlihat 
gaduh. Kemudian guru mengumpulkan pekerjaan siswa karena jam pelajaran 
telah habis. 
Jika dicermati, pembelajaran tersebut masih bersifat konvensional. 
Pembelajaran masih berpusat kepada guru meskipun siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya. Strategi yang diterapkan pun kurang bervariatif. Ceramah masih 
mendominasi kegiatan pembelajaran. Penugasan digunakan guru sebagai 
kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan pada hasil pekerjaan 
siswa lebih mengacu pada aspek informasi dalam wacana. Meskipun aspek 
tersebut mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dibaca, 
masih ada beberapa aspek yang seharusnya lebih diperhatikan. Aspek tersebut 
antara lain : (1) kemampuan siswa dalam memilih butir – butir penting, meliputi 
biografi Salahuddin Al Ayyubi; (2) kemampuan siswa dalam membedakan 
kalimat fakta dan opini; (3) organisasi wacana atau kemampuan siswa dalam 
menemukan ide pokok, kalimat utama ataupun menentukan jenis alenia suatu 
kalimat, paragraf, atau wacana; (4) kemampuan siswa dalam menarik 
  
kesimpulan tentang hal, konsep, masalah, atau pendapat; dan (5) kemampuan 
siswa dalam memberikan pendapat atau tanggapan terhadap isi wacana. Selain 
itu, teknik membaca pemahaman yang digunakan guru dirasa kurang begitu 
tepat. Teknik yang digunakan dalam membaca materi ini adalah membaca dalam 
hati bukan membaca bersuara.  
Hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 
memahami isi bacaan sehingga masih kesulitan dalam menjawab tes yang 
diberikan guru, terbukti dengan masih rendahnya nilai yang diperoleh siswa dari 
tes tersebut. Selain itu, masih banyak siswa yang membaca ulang materi tersebut 
untuk menjawab soal – soal dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang 
serius dalam kegiatan membaca sehingga kurang memahami isi bacaan.  
Dari kegiatan penelitian ini, serta dari hasil observasi peneliti terhadap 
kegiatan belajar – mengajar di kelas yang dilaksanakan, bahwa kondisi tersebut 
disebabkan oleh : pertama siswa terlihat tidak tertarik pada saat pelajaran. 
Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa, 
terungkap bahwa siswa tidak tertarik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. Menurut siswa pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam itu membosankan. 
Mereka lebih menyukai pelajaran yang lain misalnya olahraga, TIK dan mata 
pelajaran lain yang menurut mereka lebih menghibur.  
Sementara itu, siswa yang aktif membaca dalam mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam hanya 40 %. Selain itu, metode ceramah yang diterapkan oleh 
guru selama ini membuat siswa menjadi bosan. Hal itu dapat dibuktikan oleh 
peneliti saat melakukan pengamatan. Saat mengikuti mata pelajaran Sejarah 
  
Kebudayaan Islam, kebanyakan siswa tidak memperhatikan pelajaran dengan 
sepenuhnya (sambil lalu), bahkan ada yang berbicara dengan teman sebangku, 
menguap, menopangkan kepalanya di atas meja atau bersandaran di dinding, dan 
bermain kertas, penggaris, atau bulpoin diwaktu guru sedang menjelaskan 
materi. 
Kedua guru mengalami kesulitan dalam membangkitkan minat siswa. 
siswa menunjukkan sikap yang kurang berminat dan kurang antusias. Siswa 
terlihat bosan dan tidak menaruh perhatian sepenuhnya pada saat pelajaran. Hal 
ini dibuktikan saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa, namun masih 
banyak yang diam, kalau pun ada yang menjawab, mereka menjawab dengan 
intonasi suara yang sangat lirih dan saat guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya, tidak ada satu pun siswa yang memanfaatkan kesempatan itu. Selain 
itu, saat beberapa siswa disuruh membaca, siswa lain ada yang tidak 
memperhatikan, bermain sendiri, membaca sambil tiduran, berbicara dengan 
teman sebangku, atau bahkan mengganggu temannya yang sedang 
berkonsentrasi untuk membaca materi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Setelah kegiatan membaca selesai kelas menjadi gaduh karena siswa merasa lega 
telah selesai melakukan kegiatan membaca. Guru sudah mencoba 
membangkitkan minat siswa dengan memberi pendekatan secara langsung baik 
melalui tanya jawab seputar isi bacaan, tes, serta menegur langsung siswa yang 
tidak memperhatikan pelajaran. Namun, cara ini belum mampu sepenuhnya 
membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
  
Ketiga siswa kesulitan dalam memahami isi materi bacaan mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam memahami isi materi bacaan, siswa masih 
mengalami kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes maupun pertanyaan – 
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru setelah kegiatan membaca materi mata 
pelajaran Siroh Kebudayaan Islam, sebagian besar siswa masih mengungkapkan 
jawaban yang belum tepat, bahkan saat sesi tanya jawab lisan, banyak siswa 
yang tidak berkontribusi atau lebih banyak diam. 
Keempat guru kesulitan dalam menentukan teknik yang tepat untuk 
mengajarkan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara lebih baik. Oleh 
sebab itu, siswa belum dapat memahami materi mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat akibatnya 
mereka mudah lupa terhadap apa yang dibaca karena masih menggunakan 
metode cerama.  
Sementara itu prosedur pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang selama ini diterapkan oleh guru adalah : (a) pada awal kegiatan 
belajar – mengajar, guru menerangkan mengenai pengertian biografi Salahuddin 
Al Ayyubi sambil memberikan pertanyaan – pertanyaan kepada siswa; (b) guru 
memberikan  atau  menentukan teks yang akan digunakan sebagai materi 
bacaan, (c) beberapa siswa diminta untuk langsung membaca materi bacaan 
secara bergantian. Hal ini membuat siswa kurang memahami isi bacaan, karena 
dalam kegiatan membaca materi bacaan, teknik membaca yang seharusnya 
digunakan adalah membaca dalam hati, tetapi guru menggunakan teknik 
membaca bersuara. (d) guru memberikan sejumlah soal seputar isi bacaan untuk 
  
menguji tingkat pemahaman siswa, (e) siswa mengerjakan soal, (f) soal dibahas, 
guru memberikan jawaban yang benar. Dari prosedur pembelajaran membaca 
tersebut menunjukkan bahwa selama ini siswa tidak dilatih untuk  membaca 
pemahaman melalui proses atau tahapan – tahapan yang tepat. Akibatnya selama 
ini siswa masih mengalami kesulitan dalam menjawab soal – soal yang berkaitan 
dengan bacaan, terbukti nilai yang diperoleh siswa kurang begitu baik. 
Dari 34 siswa, 12 siswa atau 35% mencapai ketuntasan belajar (mendapat 
nilai 75 ke atas). Nilai yang diperoleh siswa berkisar antara 30 – 70 dengan nilai 
rata-rata 56. Perolehan nilai rata-rata siswa tersebut jauh dari ketuntasan minimal 
hasil belajar (75). Berikut adalah nilai mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
siswa kelas VIII SMP IT An Nur Gemolong, Sragen. 
 Tabel 6. Perolehan Nilai Kemampuan Hasil Belajar pada Kondisi Awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nilai Frekuensi 
1 70 12 
2 60 5 
3 50 10 
4 40 4 
5 30 3 
Jumlah 34 
Gambar 4. Grafik Frekuensi Relatif Perolehan Nilai Kemampuan Hasil 
Belajar Kondisi Awal 
  
Berdasarkan pada analisis di atas, dapat dikemukakan dua hal pokok 
yang perlu diatasi, yaitu pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
yang masih konvensional dan belum menerapkan langkah – langkah atau 
prosedur yang tepat, serta kemampuan membaca dan memahami materi siswa 
yang masih rendah. Implikasinya, tindakan yang perlu dilakukan untuk 
mengatasi dua hal tersebut. Untuk itulah peneliti berdiskusi dengan guru untuk 
merencanakan langkah selanjutnya pada Kamis, 27 Oktober 2016. 
B. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan pada survei awal yang dilakukan dari kegiatan 
pratindakan, diketahui bahwa ada dua permasalahan utama yang 
menyebabkan siswa tidak mencapai batas minimal ketuntasan belajar. 
Permasalahan pertama adalah proses pembelajaran yang konvensional 
sehingga mengakibatkan minat siswa terhadap pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menjadi rendah. Selain itu, siswa 
tidak menerapkan langkah – langkah atau prosedur membaca yang 
tepat. Permasalahan kedua adalah kemampuan memahami materi 
bacaan siswa yang masih rendah. 
Bertolak dari hasil analisis itulah, peneliti berasumsi bahwa tindakan 
perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap pertama 
dari siklus satu adalah perencanaan tindakan. Kegiatan dilaksanakan 
pada hari Kamis, 2 Februari 2017 di kantor guru SMP IT An Nur 
  
Gemolong, Sragen. Pada kesempatan tersebut peneliti berdiskusi 
dengan guru untuk memecahkan masalah tersebut. Hal – hal yang 
didiskusikan antara lain : (1) peneliti menyamakan presepsi dengan 
guru mengenai penelitian yang dilakukan; (2) peneliti mengusulkan 
penggunaan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dengan materi sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah; (3) peneliti dengan guru bersama-sama menyusun RPP 
untuk siklus I; (4) peneliti dan guru bersama – sama membuat lembar 
penilaian siswa yaitu instrumen penelitian berupa tes dan nontes. 
Instrumen tes digunakan untuk menilai sikap siswa dalam menjawab 
pertanyaan, sedangkan instrumen nontes digunakan untuk menilai sikap 
dan minat siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Instrumen nontes ini berbentuk pedoman observasi; 
dan (6) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan.  
Adapun urutan tindakan yang direncanakan untuk diterapkan dalam 
siklus I sebagai berikut: (1) guru memberikan apersepsi tentang matari 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kepada siswa; (2) guru 
menjelaskan materi tentang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan 
meneladani sikap kepahlawanan Salahuddin Al Ayyubi; (3) guru 
menjelaskan materi tentang strategi belajar PQ4R, prosedurnya dalam 
pembelajaran sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan meneladani 
sikap kepahlawanan Salahuddin Al Ayyubi serta manfaat yang dapat 
diperoleh; (4) guru membagikan materi bacaan kepada semua siswa; (5) 
  
siswa membaca materi tersebut dengan sepintas untuk menemukan ide 
pokok dan hal-hal yang penting dari bacaan (Preview); (6) siswa 
diperintahkan untuk menyusun beberapa pertanyaan dengan 
menggunakan rumus 5W+1H (Question); (7) siswa membaca teks 
bacaan secara lebih mendalam untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya (Read dan Reflect); (8) siswa 
memberikan tanggapan terhadap isi bacaan yang telah dibacanya 
(Reflect); (9) siswa membuat intisari/rangkuman dari apa yang telah 
dipahami dari bacaan yang telah dibaca (Recite); (10) guru dan siswa 
melakukan evaluasi dari tes sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan 
meneladani sikap kepahlawanan Salahuddin Al Ayyubi dan refleksi 
terhadap proses belajar – mengajar yang telah dilakukan (Review). Dari 
kegiatan diskusi disepakati pula bahwa tindakan dalam siklus 1 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu selama 2 x 45 menit (90 
menit) pada hari Kamis, 2 Februari 2017. (Keterangan mengenai 
perencanaan tindakan pada siklus I ini dapat dilihat pada Lampiran 
B.1., halaman: 220 – 226) 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Seperti yang telah direncanakan, tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan yaitu Kamis, 2 Februari 2017 di ruang kelas VIII 
SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen. Pertemuan tersebut 
berlangsung selama kurang lebih 2 x 45 menit (90 menit). Pada siklus I 
  
ini, tindakan dilaksanakan pada jam pelajaran ketiga dan keempat, yaitu 
pukul 08.30 – 10.30 WIB.  
Langkah – langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada tindakan siklus I ini adalah 
sebagai berikut : (1) guru memberi salam kepada siswa dan melakukan 
presensi; (2) guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi 
tentang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah dan meneladani sikap 
kepahlawanan Salahuddin Al Ayyubi, yakni dengan mengingatkan 
kembali materi - materi sebelumnya yang relevan dengan materi yang 
akan disampaikan; (3) guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
secara lisan, dan menuliskan indikator yang akan dicapai; (4) guru 
membagikan artikel kepada semua siswa; (5) guru menjelaskan dan 
memodelkan keterampilan strategi belajar PQ4R langkah - perlangkah 
dalam tiap tahapnya, dengan memakai sedikit materi dari bacaan; (6) 
siswa membaca bacaan tersebut dengan sepintas untuk menemukan ide 
pokok dan hal-hal yang penting dari bacaan (Preview); (7) siswa 
diperintahkan untuk menyusun beberapa pertanyaan dengan 
menggunakan rumus 5W+1H (Question); (8) siswa membaca teks 
bacaan secara lebih mendalam untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya (Read); (9) siswa memberikan 
tanggapan terhadap isi artikel yang telah dibacanya (Reflect); (10) siswa 
membuat intisari/rangkuman dari apa yang telah dipahami dari bacaan 
yang telah dibaca (Recite); (11) beberapa siswa membacakan hasil 
  
rangkumannya, kemudian siswa yang lain memberi tanggapan terhadap 
rangkuman yang telah dibuat temannya (Review); (12) guru meminta 
siswa mengerjakan soal – soal yang berkaitan dengan bacaan; (13) guru 
mengumpulkan pekerjaan siswa dan menutup pelajaran hari ini. Dalam 
tahap ini peneliti bertindak sebagai guru dan pemimpin jalannya 
kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menerapkan strategi belajar PQ4R 
berlangsung pada Kamis, 2 Februari 2017 pukul 08.30 – 10.30 WIB, 
pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Observasi difokuskan pada 
situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilaksanakan guru 
serta aktivitas siswa dalam pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan 
pedoman observasi sebagaimana terlampir. Pada saat observasi, peneliti 
bertindak sebagai guru dan pemimpin jalannya kegiatan pembelajaran 
yang terjadi di dalam kelas. Sesekali, peneliti mengambil gambar situasi 
di dalam kelas.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai 
berikut. Setelah Guru sekaligus peneliti masuk kelas, sebelum 
pembelajaran dimulai guru membagikan pekerjaan pada pembelajaran 
sebelumnya. Guru membuka pelajaran dan melakukan presensi dengan 
menanyakan siswa yang tidak masuk. Dengan serempak siswa 
  
menjawan “nihil”. Jadi jumlah siswa yang hadir pada hari itu 34 orang.  
Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari ini kepada siswa.  
Pada saat guru memberikan penjelasan, ada beberapa siswa yang masih 
asik ngobrol dengan teman sebangku. Guru kemudian bertanya kepada 
siswa tentang biografi Salahuddin Al Ayyubi. Pada awalnya siswa 
terlihat masih diam dan tidak berani untuk menjawab. Namun setelah 
beberapa saat, meskipun dengan suara yang lirih ada beberapa siswa 
yang menjawab, diantaranya Muhammad Rizky Ridho menjawab 
bahwa Salahuddin Al Ayyubi adalah salah seorang pahlawan islam 
yang gagah berani dalam perang salib, kemudian disusul Khalifah Umi 
Hanik yang menjawab bahwa Salahuddin Al Ayyubi adalah seorang 
yang ikut dalam perang salib yaitu perang antara kaum muslimin dan 
kaum nasrani. Dari suara mereka yang lirih, terlihat sekali bahwa 
mereka takut salah dengan jawaban yang diutarakan. Setelah beberapa 
siswa menjawab, kemudian guru melanjutkan menjelaskan tentang 
indikator membaca pemahaman, yaitu IPPASE (Ingatan, Pemahaman, 
Penerapan, Analisis, Sintesis, dan Evaluasi) dan langkah-langkah atau 
prosedur PQ4R dengan menggunakan metode tanya jawab dengan 
siswa. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru, tetapi  tetap saja 
siswa masih terlihat malu-malu untuk menjawab, terbukti dengan suara 
yang pelan atau lirih, terlihat bahwa siswa takut jawabannya salah. 
Tidak hanya itu, pada saat siswa menjawab ada siswa lain yang 
menjawab dengan bercanda (nyelemoh), yang menyebabkan susana 
  
kelas menjadi gaduh. Selain itu, pada saat guru menjelaskan materi 
masih  ada beberapa siswa yang  bermain rambut, bermain bolpoin, ada 
yang menyandarkan kepalanya di meja, atau bahkan sibuk dengan kuku 
tangannya. Selain itu, suasana di luar kelas tampak tidak mendukung, 
yaitu agak ramai dengan siswa yang sedang berolahraga. Akibatnya 
siswa yang di dalam kelas pun sesekali menengok atau  melihat-lihat 
keluar.  
Setelah guru selesai menjelaskan materi tentang strategi belajar PQ4R, 
guru memberi waktu siswa untuk mencatat. Ketika siswa yang lain 
mencatat ada salah satu siswa yang mengganggu tiga temannya dengan 
menyenggol siku siswa yang sedang mencatat. Selain itu ada pula siswa 
yang duduk di kursi paling belakang hanya berdiam diri melihat papan 
tulis dan tidak mencatat.  
Setelah selesai mencatat, guru meminta siswa untuk membaca teks 
materi di buku paket dengan sepintas cukup 3 menit. Setelah siswa 
selesai membaca, kemudian guru menyuruh untuk menutup teks 
bacaan. Guru membentuk kelompok dengan teman sebangku untuk 
membuat pertanyaan seputar teks bacaan dengan memperhatikan rumus 
5W+1H, yaitu: apa, mengapa, di mana, kapan, bagaimana, dan siapa.  
Guru berdiri di depan kelas sambil mengamati siswa. Pada saat 
membuat pertanyaan suasana kelas menjadi gaduh, banyak siswa yang 
masih terlihat bingung  bertanya dengan teman di depan atau di 
belakangnya. Selain itu, beberapa siswa juga telihat membuka-buka 
  
kembali artikel untuk menyusun  pertanyaan.  Karena siswa terlihat 
kebingungan, kemudian guru menenangkan siswa dengan memberikan 
satu contoh pertanyaan. Pada saat itu ada satu siswa putra yang bermain 
meja (gendangan), ada juga  4 siswa yang bermain buku diputar-putar 
dengan tangan di tengah siswa putri sedang serius bekerja sama dengan 
teman sebangku untuk membuat soal.  
Setelah siswa selesai membuat pertanyaan lau soal dikumpulkan, 
suasana pun kembali gaduh. Kemudian siswa diminta untuk membaca 
teks dengan cermat dan teliti karena setelah itu siswa harus menjawab 
atau mengerjakan soal yang dibuat sendiri. Pada saat siswa mulai 
mengerjakan suasana kembali gaduh dan guru berkeliling untuk 
menegur siswa yang ngantuk, ngobrol dengan teman sebangku, berdiri 
melihat keluar, dan beberapa siswa yang berebutan kertas atau meminta 
dengan paksa. Tidak berapa lama bel berbunyi pukul 09.30 WIB 
menandakan waktu istirahat. Akan tetapi siswa VIII tidak istirahat 
karena waktu istirahat mereka ditukar untuk pelajaran dan mereka bisa 
istirahat 15 menit sebelum pelajaran berakhir. Karena bersamaan 
dengan waktu istirahat, maka suasana di luar kelas sangat ramai dan itu 
membuat siswa di dalam kelas kurang berkonsentrasi, banyak 
diantaranya yang menengok terus ke jendela sebelah kiri kelas yang 
kebetulan adalah kantin sekolah.  
Guru mencoba memusatkan perhatian siswa dengan melakukan 
evaluasi pada soal dan jawaban yang telah dibuat siswa. Guru 
  
membacakan soal dan siswa yang membuatnya diminta untuk 
menjawab, sementara itu siswa yang lain menanggapinya dengan ikut 
membetulkan kalimat pertanyaan yang masih salah. Namun demikian, 
masih saja ada siswa yang gaduh dan bercanda dengan menjawab atau 
memberikan tanggapan asal-asalan. Setelah beberapa pertanyaan 
dibahas, kemudian siswa diminta untuk menuliskan kembali teks yang 
telah dibaca tadi dengan menggunakan bahasa atau kalimat sendiri 
dalam satu atau dua paragraf. 
Pada saat siswa bekerja, guru membagikan soal objektif dan mengambil 
teks bacaan yang dibagikan pada awal pelajaran. Setelah selesai 
membuat paragraf siswa diminta untuk membacakan tulisannya. 
Diketahui ada beberapa siswa yang tidak membuat paragraf dan dia 
justru mengganggu siswa yang lain. Setelah semua siswa selesai 
membuat paragraf, tulisan mereka dikumpulkan dan mereka 
mengerjakan soal yang telah dibagikan pada lembar jawaban yang 
disediakan. Di akhir pembelajaran, guru mempersilakan siswa untuk 
istirahat bagi mereka yang sudah menyelesaikan pekerjaannya. 
Pada saat mengerjakan soal objektif, masih dijumpai beberapa siswa 
yang bekerjasama dengan temannya. Selain itu, ada beberapa siswa 
yang telah selesai terlebih dahulu mengganggu temannya dengan 
memperlihatkan jawabannya kepada siswa lain yang sedang 
mengerjakan. Lima belas menit sebelum jam pelajaran selesai, guru 
segera mengumpulkan jawaban siswa dan berpesan kepada siswa untuk 
  
mempelajari materi yang telah diajarkan untuk selanjutnya dibahas pada 
pertemuan yang akan datang. (Keterangan mengenai hasil observasi 
pada siklus I ini dapat dilihat pada Lampiran B.4., halaman: 233 – 237) 
d. Analisis dan Refleksi 
Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus 1, dapat dikemukakan bahwa 
kualitas pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam belum 
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Hal ini ditandai oleh: (1) 
metode ceramah masih terlihat mendominasi kegiatan pembelajaran, 
meskipun guru sudah mencoba berinteraksi dengan siswa melalui tanya 
jawab, namun siswa masih banyak diam, mereka terkesan malu-malu 
atau takut  jawabannya salah, sehingga kelas masih saja terlihat pasif; 
(2) posisi guru yang masih banyak berada di depan kelas 
mengakibatkan monitoring terhadap siswa yang duduk di belakang 
kelas menjadi kurang maksimal; (3) siswa terlihat kurang begitu 
antusias terhadap cara mengajar yang dilakukan oleh guru, terbukti 
dengan seringnya siswa ngobrol dengan teman dan tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru. Kebanyakan dari siswa itu adalah 
siswa laki-laki yang duduk di belakang.  
Di antara mereka ada yang sedang bermain rambut, bermain pensil, ada 
yang menyandarkan kepalanya di meja atau di dinding sekolah, atau 
sibuk dengan kuku tangannya; (4) siswa masih kesulitan dalam 
membuat pertanyaan dari bacaan terbukti banyak siswa yang bertanya 
dan melihat pekerjaan teman disekelilingnya, baik di depan atau di 
  
belakangnya. Selain itu, hasil pertanyaan yang dibuat siswa 
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menyusun konsep 
pertanyaan dan memilih diksi atau kata tanya yang tepat; (5) siswa 
masih kesulitan dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan 
bacaan, tampak masih banyak siswa yang melihat jawaban teman saat 
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan dengan tidak bersungguh-
sungguh. Terbukti hanya 15 siswa yang mendapat nilai 65 ke atas. 
Kualitas proses pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar PQ4R 
pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 7. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran pada Siklus I 
No Indikator Perolehan 
Nilai < 3 
(Katagori 
Cukup) 
Perolehan 
Nilai ≥ 3 
(Katagori 
Cukup) 
Persentase 
1. Aktif selama apresepsi 18 16 47% 
2. Aktif selama KBM 
(aktif melaksanakan 
langkah-langkah 
pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam 
dengan strategi belajar 
PQ4R) 
14 20 59% 
  
3. Aktif  selama kegiatan 
tanya jawab. 
17 17 50% 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus I 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut ini dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain: (1) guru perlu memberikan 
motivasi kepada siswa untuk mengemukakan pendapat atau menjawab 
pertanyaan. Contohnya: untuk mendorong siswa agar secara sukarela 
mau mengemukakan tanggapan dan menjawab pertanyaan sebaiknya 
guru memberikan reward kepada siswa, misalnya pujian seperti: bagus 
sekali, baik sekali, tepat sekali, bagus, dan sebagainya, sedangkan cara 
lain misalnya dengan memberi nilai tambahan kepada siswa tersebut; 
(2) guru tidak hanya berada di depan kelas saat memberikan penjelasan 
atau memberikan tugas kepada siswa. Guru juga harus memonitor siswa 
yang berada di kursi paling belakang, agar mereka ikut aktif dalam 
kegiatan belajar-mengajar; (3) siswa perlu dikondisikan agar tercipta 
ketenangan dalam mendengarkan materi dan dalam kegiatan 
  
pembelajaran sehingga konsentrasi mereka bertambah; (4) guru 
memandu siswa dalam menyusun pertanyaan dengan mencari kata-kata 
kunci agar siswa lebih mudah dalam membuat pertanyaan; (5) guru 
menjelaskan kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan.  
2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, disepakati bahwa siklus II perlu 
dilakukan. Perencanaan tindakan dilakukan pada hari Kamis, 16 
Februari 2017 di kantor SMP IT An Nur Gemolong, Sragen. Dalam 
kesempatan ini, peneliti menyampaikan kembali hasil observasi dan 
refleksi terhadap pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang dilakukan pada siklus I. Pada guru yang bersangkutan 
disampaikan segala kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang telah dilakukan.  
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan guru dalam mengajarkan mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pada siswa. Hal-hal yang disepakati antara lain : (1) 
guru perlu memperbaiki strategi mengajar yang diterapkan. Guru 
hendaknya mengupayakan agar siswa mampu berinteraksi dengan baik 
pada saat pembelajaran. Untuk menghilangkan rasa malu atau takut 
pada diri siswa guru dapat menambahkan humor pada pembelajaran 
sekaligus menambah intensitas tanya jawab dengan siswa; (2) guru 
hendaknya memperbanyak intensitas monitoring kepada siswa dengan 
  
mengubah posisi saat mengajar. Hal ini dapat dilakukan dengan sesekali 
berada di depan kelas dan sesekali berada di belakang maupun di 
tengah saat menjelaskan materi pelajaran; (3) guru akan memberikan 
reward bagi siswa yang aktif dan mau menjawab pertanyaan guru 
secara sukarela; (4) guru mengondisikan siswa agar lebih tenang dalam 
mengikuti pelajaran dan membaca agar konsentrasi siswa bertambah; 
(5) guru memandu siswa dalam menyusun pertanyaan yang tepat agar 
siswa lebih mudah membuat pertanyaan sesuai dengan isi bacaan; (6) 
guru menjelaskan kata-kata sukar yang terdapat dalam bacaan.  
Peneliti kemudian menyusun RPP mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam dengan menerapkan strategi belajar PQ4R pada siklus II. 
Disepakati pula bahwa tindakan siklus II dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan, yaitu pada hari Kamis, 16 Februari 2017 di ruang kelas VIII 
SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen.  
Pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di siklus II ini 
rencananya akan dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: (1) guru 
mengkondisikan kelas; (2) guru bersama siswa membahas kesulitan dari 
soal-soal yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya; (3) guru 
menugasi siswa untuk membaca materi tentang perkembangan 
kebudayaan/peradapan Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah; (4) guru 
bersama-sama dengan siswa mencoba menemukan ide pokok dari tiap-
tiap paragraf dengan melakukan tanya jawab (Preview); (5) guru 
memberi tugas kepada siswa untuk menyusun pertanyaan berkaitan 
  
dengan isi bacaan (Question); (6) siswa membaca dengan lebih hati-hati 
dan teliti untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya (Read dan Reflect); (7) siswa membuat intisari dari bacaan 
dengan bahasanya sendiri (Recite); (8) guru dan siswa membahas kata-
kata sulit yang terdapat dalam bacaan (Review); (9) guru menugasi 
siswa untuk mengerjakan soal-soal tes; (10) guru memberikan refleksi 
terhadap proses belajar-mengajar yang telah dilakukan (Review).  
 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Seperti yang telah direncanakan tindakan siklus II dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan yaitu pada hari, Kamis 23 Februari 2017 di ruang 
kelas VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen. Pertemuan itu 
berlangsung selama kurang lebih 2 x 45 menit. Pada pertemuan ini, 
tindakan dilaksanakan pada pukul 08.30 – 10.30 WIB ( jam pelajaran 
3–4 ).  
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam dalam pembelajaran pada 
tindakan siklus II ini adalah sebagai berikut : (1) guru membuka salam 
dengan dengan mengucap salam dan menanyakan kabar siswa; (2) guru 
mengkondisikan kelas dengan melakukan presensi; (3) guru 
memberikan apersepsi dengan menanyakan kesulitan pada soal-soal 
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya; (4) guru menjelaskan 
kesulitan yang dialami siswa; (5) guru menjelaskan materi tentang 
perkembangan kebudayaan/peradapan Islam pada masa Dinasti 
  
Ayyubiyah; (6) guru menugaskan siswa untuk membaca bacaan yang 
telah didapat secara sekilas (Preview); (7) guru bersama-sama dengan 
siswa mencoba menemukan ide pokok dari tiap-tiap paragraf dengan 
melakukan tanya jawab (Preview); 8) guru memberi tugas kepada siswa 
untuk menyusun pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan. Pertanyaan 
yang dibuat adalah berdasarkan ide pokok yang telah ditemukan dan 
mampu mewakili dari masing-masing paragraf (Question); (9) guru 
memerintahkan siswa untuk maju satu per satu menuliskan pertanyaan 
yang telah dibuatnya di papan tulis secara sukarela; (10) guru 
menugaskan siswa  membaca artikel dengan lebih hati-hati dan teliti 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat 
sebelumnya (Read); (11) guru menunjuk beberapa siswa untuk 
menjawab pertanyaan dan memberi tanggapan terhadap isi bacaan 
(Reflect); (12) siswa diminta untuk mengungkapkan pokok-pokok 
permasalahan yang terdapat dalam teks/bacaan (Recite); (13) guru dan 
siswa kembali mengulas kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan 
(Review); (14) guru menugasi siswa untuk mengerjakan soal-soal tes; 
(15) guru mengumpulkan jawaban dan menutup pelajaran dengan 
ucapan salam. Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai guru dan 
pemimpin jalannya kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menerapkan strategi belajar PQ4R 
  
berlangsung pada hari Kamis, 23 Februari 2017 pukul 08.30 – 10.30 
WIB (jam pelajaran ke 3 – 4). Seperti pada siklus I, pada siklus II ini 
observasi difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 
yang dilaksanakan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan pedoman 
observasi. Pada saat observasi, peneliti bertindak sebagai guru dan 
pemimpin jalannya kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 
Sesekali, peneliti mengambil gambar situasi di dalam kelas.  
Tindakan dalam siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yaitu 
pada hari Kamis, 19 Januari 2017 di ruang kelas VIII SMP IT AN NUR 
GEMOLONG, Sragen. Dalam kegiatan ini guru mengaplikasikan solusi 
yang telah disepakati dengan peneliti untuk mengatasi kekurangan pada 
proses pembelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 
siklus I. adapun hasil pengamatan peneliti pada proses pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Pada awal pembelajaran setelah salah seorang siswa menyiapkan kelas, 
guru mengucapkan salam kemudian menanyakan siswa yang tidak 
masuk. Pada hari itu ada satu siswa yang tidak masuk bernama Haifa 
Sabrina dikarenakan sakit. Jadi jumlah siswa yang masuk pada 
pertemuan itu sejumlah 33 siswa. Pada awal kegiatan suasana kelas bisa 
langsung terkondisikan dengan baik tidak seperti pada pertemuan pada 
siklus I. Guru memulai pelajaran dengan mengingatkan kembali pada 
  
siswa mengenai soal-soal yang telah dikerjakan pada pertemuan  
sebelumnya.  
Penjelasan itu dimulai dari bahasa serapan yang kebanyakan siswa tidak 
mampu mengerjakannya pada saat pengerjaan soal. Guru mengulas soal 
dengan melakukan tanya jawab, namun banyak siswa yang sudah lupa 
dengan soal-soal yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Namun 
demikian, beberapa siswa terlihat antusis memperhatikan apa yang 
diterangkan atau dijelaskan oleh guru, akan tetapi ada juga beberapa 
siswa yang duduk bersandar pada tembok seolah tidak memperhatikan 
apa yang dijelaskan oleh guru. Selesai guru membahas materi tentang 
perkembangan kebudayaan/peradapan Islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah, lalu siswa membaca teks dengan sekilas dengan 
memperhatikan letak ide pokok tiap paragraf. Dalam kegiatan 
membaca, siswa tampak aktif, hanya ada beberapa siswa yang asik 
berbicara dengan teman sebangkunya, namun hal itu dapat diatasi guru 
melalui teguran. Setelah selesai membaca guru menanyakan ide pokok 
tiap paragraf. Pada paragraf pertama ada 4 siswa yang mencoba 
menjawab, paragraf kedua ada 2 anak, dan paragraf ketiga hanya ada 1 
anak yang menjawab, kemudian paragraf keempat sampai keenam guru 
menunjuk siswa karena tidak ada lagi siswa yang menjawab dengan 
sukarela. 
Setelah siswa menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf, guru 
meminta siswa untuk membuat pertanyaan berdasarkan isi bacaan 
  
dengan ketentuan satu soal untuk satu paragraf. Karena jumlah paragraf 
ada 6, maka tiap siswa membuat 6 pertanyaan. Guru membolehkan 
siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangku. Disela-sela siswa 
mengerjakan tugas tersebut, guru berkeliling untuk mengamati 
pekerjaan siswa. Saat berkeliling guru menemukan ada beberapa siswa 
yang tidak mengerjakan tugas dengan baik, bahkan ada pula yang 
belum mengerjakan sama sekali. Mereka merasa kesulitan dengan isi 
bacaan yang telah dihadapinya. Kemudian guru mencoba membantu 
kelompok yang belum bisa membuat pertanyaan hingga mereka dapat 
menyusun beberapa pertanyaan. 10 menit kemudian guru meminta 
siswa untuk maju ke depan menuliskan pertanyaan yang telah dibuatnya 
di papan tulis. Karena tidak ada yang mau maju dengan sukarela, guru 
menunjuk siswa secara bergantian menuliskan pertanyaan yang telah 
dibuat. Setelah 6 siswa menuliskan pertanyaannya di papan tulis. Siswa 
dan guru membetulkan kalimat tanya yang dituliskan di papan tulis. 
Dari keenam kalimat tanya tersebut terdapat 2 kalimat yang rancu. 
Kemudian guru bersama dengan siswa membetulkan kalimat tanya 
yang salah tersebut.  
Setelah guru dan siswa selesai membahas pertanyaan, guru meminta 
siswa untuk membaca kembali dengan teliti dan hati-hati sambil 
mengingat pertanyaan yang telah dituliskan sebelumnya. Pada kegiatan 
membaca ini guru menekankan kepada siswa untuk membaca dengan 
  
hati-hati dan lebih serius untuk mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh dari isi bacaan.  
Pada saat kegiatan membaca berlangsung, ada beberapa siswa yang 
duduk di belakang mencoba sambil mengerjakan soal-soal yang telah 
dibuat saat proses membaca berlangsung, guru mencoba mengatasinya 
dengan menegur siswa agar tetap konsentrasi dalam membaca sambil 
memikirkan jawaban dari soal-soal yang telah dibuat sebelumnya. 
Tepat pukul 09.30 WIB bel sekolah pun berbunyi tanda istirahat, tetapi 
seperti biasa kelas VIII tidak diistirahatkan dan diganti di akhir 
pembelajaran. Meskipun demikian kali ini suasana kelas tetap kondusif 
dan tidak seperti pada pertemuan sebelumnya. Ini ditandai dengan siswa 
tetap mengikuti pembelajaran dengan serius dan aktif, tidak terganggu 
dengan suasana kelas yang ramai. Siswa meneruskan kegiatan 
membacanya untuk beberapa saat. 
Setelah siswa selesai membaca dan guru memastikan semua siswa 
sudah paham dengan bertanya kepada siswa. Guru pun melanjutkan 
pelajaran dengan  melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai soal-
soal yang telah dibuat. Tidak hanya itu guru juga menanyakan tentang 
kata-kata asing (kata-kata sukar) yang ditemui dalam teks kemudian 
guru membahas bersama-sama dengan siswa. Ada beberapa siswa yang 
mencoba menjawab pertanyaan dari guru. Namun siswa masih tetap 
terlihat malu-malu seolah takut apabila jawabannya salah, namun hal ini 
segera diatasi guru dengan memberikan motivasi untuk tidak takut dan 
  
ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan. Guru pun meminta siswa 
mengulangi jawabannya dengan suara yang lebih keras.  
Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa terhadap isi 
bacaan, kemudian guru membagikan soal objektif untuk dikerjakan 
siswa. Suasana kelas terlihat lebih kondusif, siswa menjawab dengan 
serius dan tidak lagi bekerja sama dengan teman sebangku atau teman 
di sampingnya. Lima menit sebelum pelajaran selesai, guru meminta 
siswa mengumpulkan jawaban ke depan kelas. Sebelum menutup 
pelajaran guru menanyakan kesulitan dari soal yang baru saja 
dikerjakan, namun beberapa siswa terlihat bisa dan yakin dengan apa 
yang dikerjakannya. Tepat puku 10.30 WIB guru pun akhirnya menutup 
pelajaran dengan salam.  
d. Analisis dan Refleksi 
Proses pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar PQ4R di kelas 
VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen pada siklus II yang 
dilaksanakan selama satu kali pertemuan, yakni pada hari Kamis, 23 
Februari 2017 berjalan dengan lancar. Siswa merespon dengan 
semangat dan antusis, meskipun untuk beberapa pertanyaan siswa 
masih kelihatan ragu-ragu untuk menjawab. Kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada siklus sebelumnya telah dapat diatasi. Secara 
keseluruhan, proses belajar-mengajar berjalan dengan lancar. Namun, 
masih ada sedikit kekurangan, yakni karena siswa belum terbiasa 
menyusun pertanyaan, siswa masih terlihat kesulitan dalam memilih 
  
kata tanya yang tepat maupun dalam pemilihan diksi, hal ini 
dikarenakan penguasaan kosa kata yang minim yang dimiliki oleh 
siswa. 
Selain itu, Pada siklus II ini bacaan yang digunakan terlalu panjang, 
yakni terdiri dari enam paragraf dengan didominasi kalimat yang 
panjang, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Akibatnya siswa kelihatan 
tergesa-gesa dan banyak membuang waktu dalam kegiatan membaca 
ini. Selain itu, materi yang digunakan dalam siklus II ini dirasa terlalu 
sulit bagi siswa dibanding materi bacaan pada siklus sebelumnya. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya kata-kata dalam bacaan yang tidak 
dimengerti dan terasa asing bagi siswa. Secara keseluruhan kualitas 
proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 9. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran pada Siklus II 
No Indikator Perolehan 
Nilai < 3 
(Katagori 
Cukup) 
Perolehan 
Nilai ≥ 3 
(Katagori 
Cukup) 
Persentase  
1. Aktif selama apresepsi 12 21 64% 
2. Aktif selama KBM 
(aktif melaksanakan 
langkah-langkah 
pembelajaran membaca 
pemahaman dengan 
10 23 70% 
  
strategi belajar PQ4R) 
3. Aktif  selama kegiatan 
tanya- jawab. 
11 22 67% 
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Gambar 7. Grafik Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus II 
 
3. Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, disepakati bahwa siklus III 
perlu dilaksanakan. Persiapan dan perencanaan tindakan dilakukan pada 
hari Kamis, 2 Maret 2017 di ruang kantor SMP IT An Nur Gemolong, 
Sragen. Dalam kesempatan ini, peneliti kembali menyampaikan hasil 
observasi dan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan pada 
siklus II. Pada guru yang bersangkutan disampaikan segala kelebihan 
dan kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan.  
Untuk mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal-hal yang 
sebaiknya dilakukan guru dalam pembelajaran. Guru memaksimalkan 
tindakan yang telah dilakukan dalam siklus II dengan sedikit perubahan 
  
yaitu (a) lebih berinteraksi dengan siswa, terutama siswa yang 
teridentifikasi agak malas; (b) menggunakan materi bacaan yang 
memiliki kesesuaian dengan pelajaran, baik itu untuk panjang wacana, 
maupun kesesuaian bagi siswa SMP; (c) memberikan waktu yang 
cukup bagi siswa dalam mengerjakan tugas; dan (d) memberikan 
reward kepada siswa yang mau dan mampu menjawab pertanyaan dari 
guru, maupun menyelesaikan tugas dengan baik.  
Peneliti dan guru kemudian menyusun RPP dengan menerapkan strategi 
belajar PQ4R. Pembelajaran pada siklus III ini rencananya akan 
dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: (1) guru mengkondisikan 
kelas; (2) guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang pentingnya 
menemukan ide pokok untuk memahami isi bacaan; (3) guru menugasi 
siswa untuk membaca materi Ibroh dari perkembangan kebudayaan 
islam pada masa Dinasti Ayyubiyah (Preview); (4) guru menugaskan 
siswa untuk menyusun beberapa pertanyaan yang mewakili masing-
masing paragraf (Question); (5) guru bersama-sama dengan siswa 
menganalisis pertanyaan yang dibuat oleh temannya; (6) guru menugasi 
untuk membaca teks bacaan sekali lagi untuk dipahami secara lebih 
maksimal (Read); (7) guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan 
jawaban yang tepat atas pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya 
(Reflect); (8) siswa mencoba menceritakan kembali isi bacaaan 
berdasarkan pemahaman yang telah didapatkan (Recite); (9) guru 
menugasi siswa untuk mengerjakan soal-soal tes yang berkaitan tentang 
  
Ibroh dari perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah (Review); (10) guru dan siswa melakukan evaluasi dari tes 
dan refleksi terhadap proses belajar-mengajar yang telah dilakukan 
(Review). Disepakati pula bahwa tindakan pada siklus III dilaksanakan 
pada hari Kamis, 2 Maret 2017.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Seperti yang telah direncanakan, tindakan siklus III dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan yaitu hari Kamis, 2 Maret 2017 di ruang kelas VIII 
SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen. Pada pertemuan ini, tindakan 
dilaksanakan pada pukul 08.30 – 10.30 WIB (jam pelajaran ke 3 – 4). 
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran pada 
tindakan siklus III ini adalah sebagai berikut: (1) guru membuka 
pelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kabar dari siswa; 
(2) guru mengondisikan kelas dengan melakukan presensi; (3) guru 
memberikan apersepsi tentang pentingnya menemukan ide pokok setiap 
paragraf untuk memahami isi bacaan secara keseluruhan; (3) guru 
menerangkan sedikit materi tentang trik/cara yang mudah dalam 
menemukan ide pokok; (4) guru meminta siswa untuk membaca materi 
tentang Ibroh dari perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah dalam hati secara  cepat (Preview); (5) guru membimbing 
siswa untuk menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf 
(Preview); (6) dari ide pokok yang telah ditemukan, siswa kemudian 
ditugaskan untuk menyusun lima pertanyaan yang mewakili tiap-tiap 
  
paragraf (Question); (7) beberapa siswa ditunjuk untuk menuliskan 
pertanyaan yang telah dibuatnya ke depan kelas (penunjukan siswa 
yang maju ke depan difokuskan pada siswa yang terindikasi malas 
mengerjakan atau belum selesai mengerjakan); (8) guru bersama-sama 
dengan siswa menganalisis dan membetulkan pertanyaan yang kurang 
sesuai atau kurang tepat dalam penyusunannya; (9) kemudian siswa 
ditugaskan guru untuk membaca sekali lagi dengan berhati-hati untuk 
memahami isi bacaan secara keseluruhan sambil mengingat-ingat 
jawaban dari pertanyaan yang telah disusun sebelumnya (Read); (10) 
guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan, dengan 
ketentuan untuk siswa yang belum bisa menjawab dengan benar, tetap 
disuruh untuk berdiri dan mendengarkan jawaban dari temannya dan 
mengulangi jawaban tersebut dengan benar, hingga diperbolehkan 
untuk duduk kembali (Reflect); (11) guru meminta beberapa siswa 
untuk menceritakan kembali isi bacaan, berdasarkan pemahaman yang 
mereka dapatkan (Recite); (12) beberapa siswa ditunjuk oleh guru untuk 
mengulangi menyampaikan ide pokok dari masing-masing paragraf 
(Review); (13) guru menugaskan siswa untuk mengerjakan tes yang 
telah dipersiapkan; (14) guru mengumpulkan pekerjaan dan menutup 
pelajaran. 
Pada kesempatan tersebut, peneliti menyampaikan terima kasih pada 
siswa dan guru yang telah membantu penelitian. Dalam tahap ini 
  
peneliti bertindak sebagai guru dan pemimpin jalannya kegiatan 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 
c. Observasi dan Interpretasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menerapkan strategi belajar PQ4R, yang 
berlangsung pada hari Kamis, 2 Maret 2017 pukul 08.30 – 10.30 WIB 
(jam pelajaran ke 3 – 4). Seperti pada siklus sebelumnya, observasi 
difokuskan pada situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang 
dilaksanakan guru serta aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dalam 
observasi ini, peneliti menggunakan pedoman observasi sebagaimana 
terlampir. Pada saat observasi, peneliti bertindak sebagai partisipan 
pasif dan duduk di bangku paling belakang. Sesekali peneliti berdiri 
atau berada di samping kelas untuk mengambil gambar sebagai 
dokumentasi.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh hasil sebagai 
berikut. Tindakan dalam siklus III dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan yaitu pada hari Kamis, 2 Maret 2017 di ruang kelas VIII 
SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen. Dalam kegiatan ini, guru 
mengaplikasikan solusi yang telah disepakati dengan peneliti untuk 
mengatasi kekurangan pada proses pembelajaran pada siklus II. Pada 
pertemuan itu (Kamis, 2 Maret 2017) guru menyapa siswa dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan keadaan siswa. Kemudian 
menanyakan siswa yang tidak masuk setelah salah seorang siswa 
  
menyiapkan kelas. Pada hari itu, ada salah satu siswa yang tidak masuk 
bernama Aida Salsabila, jadi siswa yang masuk pada pertemuan itu 
berjumlah 33 siswa. Pada kegiatan awal ini siswa terlihat bersemangat.  
Langkah selanjutnya, guru memberikan apersepsi tentang materi Ibroh 
dari perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti Ayyubiyah 
yang difokuskan pada cara menemukan ide pokok dari masing-masing 
paragraf ataupun membedakan kalimat utama dengan kalimat penjelas 
untuk menyegarkan ingatan siswa. Hal ini dikarenakan jeda antara 
siklus II dan siklus III cukup jauh, yakni selama dua minggu. Sebagian 
besar siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru dengan 
menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk 
membaca materi tentang Ibroh dari perkembangan kebudayaan islam 
pada masa Dinasti Ayyubiyah dalam hati secara selintas dengan cepat 
untuk menemukan ide pokok dari tiap-tiap paragraf. Siswa terlihat 
bersungguh-sungguh, hal ini terlihat dari suasana kelas yang begitu 
tenang. 
Dalam kesempatan ini guru juga mengarahkan siswa untuk membaca 
dan memahami isi bacaan secara keseluruhan tentang Ibroh dari 
perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti Ayyubiyah. 
Setelah kegiatan membaca selesai, kemudian siswa diminta oleh guru 
untuk membuat pertanyaan dengan menerapkan rumus 5W + 1H, yang 
masing-masing pertanyaan mampu mewakili dari masing-masing 
paragraf. Saat itu susana kelas menjadi agak ramai karena guru 
  
mewajibkan siswa untuk membuat pertanyaan yang memiliki kapasitas 
dan kapabilitas yang tinggi (berbobot). Misalnya tidak hanya 
menggunakan kata tanya apa, namun guru meminta siswa untuk 
membuat pertanyaan dengan menggunakan kata tanya mengapa dan 
bagaimana. 
Meskipun merasa kesulitan, guru mencoba meyakinkan siswa bahwa 
mereka bisa, akhirnya suasana kelas kembali tenang, siswa terlihat 
berusaha untuk berkonsentrasi menyusun pertanyaan dengan benar. 
Guru berkeliling mengecek siswa dalam membuat pertanyaan untuk 
memastikan siswa mampu membuat pertanyaan dengan benar. Setelah 
itu, guru menunjuk beberapa siswa yang teridentifikasi malas dalam 
membuat pertanyaan atau belum selesai membuat pertanyaan, kali ini 
para siswa yang ditunjuk kelihatan lebih tenang, meskipun sedikit 
bercanda saat menuliskan pertanyaan di depan kelas.  
Pertanyaan yang dituliskan di depan kelas meliputi : (1) bagaimana 
usaha Salahuddin Al Ayyubi dalam menyatukan wilayah arab yang 
terpisah? (2) apakah yang dimaksud dengan perang salib? (3) kenapa 
salahuddin ingin menyatukan umat islam? (4) berapa banyak ibroh yang 
bias diambil dari perkembangan kebudayaan islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah? (5) mengapa Dinasti Ayyubiyah berakhir?.  
Guru bersama-sama dengan siswa mengidentifikasi pertanyaan yang 
telah dibuat temannya. Saat mengidentifikasi kalimat tanya itu, siswa 
menemukan beberapa kejanggalan yang kemudian oleh guru dan siswa 
  
dibetulkan secara bersama - sama. Misalnya kata bagaimana pada 
kalimat pertama dan kata berapa banyak pada kalimat keempat dapat 
digantikan dengan kata apakah atau apa saja. Selain itu kata ketimbang 
pada kalimat ketiga dapat digantikan dengan kata daripada atau 
dibandingkan. Setelah membetulkan pertanyaan, guru kemudian 
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan, namun saat disuruh 
menjawab secara sukarela siswa terlihat diam. Melihat hal itu, untuk 
mengefektifkan waktu guru pun segera menunjuk beberapa siswa untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Soal pertama guru menunjuk 3 siswa, 
siswa yang tidak bisa menjawab dengan benar belum dipersilahkan 
guru untuk duduk kembali. 
Guru meminta siswa yang masih berdiri untuk mendengarkan dengan 
baik siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar, untuk 
kemudian ditirukan hingga mereka bisa menjawab dengan benar, sesuai 
dengan yang diharapkan. Cara yang diterapkan guru ini ternyata 
membuat siswa yang lain semakin serius dan berkonsentrasi dengan 
baik. Karena soal nomor satu dan dua memiliki jawaban yang saling 
berkaitan, kemudian guru melanjutkan ke pertanyaan ketiga, kali ini 
guru menunjuk sampai 4 anak. Pertanyaan keempat juga 4 anak, karena 
ada beberapa siswa yang masih berdiri dan belum bisa menjawab 
pertanyaan, beberapa siswa yang lain mentertawakannya, namun guru 
segera bertindak dengan mengingatkannya. Setelah semua berhasil 
menjawab dengan benar, guru mempersilakan siswa untuk kembali 
  
duduk. Untuk pertanyaan kelima siswa dapat menjawabnya dengan 
cekatan karena mereka terlihat sudah siap.  
Setelah semua pertanyaan terjawab dengan baik, langkah selanjutnya 
guru kembali mengarahkan siswa untuk mengingat kembali ide pokok 
yang telah dicapai untuk memahami isi bacaan secara keseluruhan 
dengan lebih mudah. Guru kembali berdiskusi dengan siswa untuk 
menetapkan ide pokok dari masing-masing paragraf. Siswa terlihat 
antusias dan bersemangat. Ini terlihat dengan begitu banyaknya siswa 
yang aktif mengacungkan tangan saat diberi pertanyaan oleh guru. 
Setelah semua siswa paham dengan isi bacaan dan mampu 
menceritakannya kembali, kemudian guru membagikan soal untuk 
dikerjakan oleh siswa. Kali ini siswa terlihat sangat tenang dan yakin 
akan pekerjaannya sendiri. Jadi tidak ditemukan lagi siswa yang 
mencontek atau bertanya kepada temannya. Setelah selesai mengadakan 
evaluasi, peneliti menyampaikan terima kasih kepada seluruh siswa 
serta guru yang telah membantu penelitian. Selanjutnya, guru menutup 
pelajaran.  
Dalam tahap ini peneliti bertindak sebagai guru dan pemimpin jalannya 
kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.  
d. Analisis dan Refleksi  
Dari hasil pengamatan peneliti pada tindakan siklus III dapat 
dikemukakan sebagai berikut. Kualitas pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam mengalami peningkatan yang signifikan. Hal 
  
ini terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah ditetapkan, 
seperti meningkatnya keaktifan siswa dalam kegiatan apersepsi, 
kegiatan belajar-mengajar, dan aktif dalam menjawab soal-soal. Di 
samping itu, kekurangan-kekurangan yang ditemui di siklus II telah 
dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus III. Teknik-teknik yang 
diterapkan oleh guru terbukti dapat meningkatkan keaktifan, partisipasi, 
minat, serta perhatian siswa terhadap pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel penilaian proses pembelajaran pada siklus III berikut ini. 
 
Tabel 11. Hasil Penilaian Proses Pembelajaran pada Siklus III 
No Indikator Perolehan 
Nilai < 3 
(Katagori 
Cukup) 
Perolehan 
Nilai ≥ 3 
(Katagori 
Cukup) 
Persentase  
1. Aktif selama apresepsi 8 25 76% 
2. Aktif selama KBM (aktif 
melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dengan strategi 
belajar PQ4R) 
6 27 82% 
3. Aktif selama kegiatan tanya-
jawab 
7 26 79% 
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Gambar 9. Grafik Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus III 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kualitas Proses 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II, dan III dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran (proses maupun 
hasil) dengan strategi belajar PQ4R dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari Tabel di bawah ini.  
Tabel 13. Persentase Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Proses maupun Hasil)  
No. Kegiatan Siswa 
Persentase 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
1 Aktif selama apersepsi 47% 64% 76% 
  
2 Aktif selama KBM (aktif dalam melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman 
dengan strategi belajar PQ4R) 
59% 70% 82% 
3 Aktif selama kegiatan tanya jawab. 50% 67% 79% 
4 Mampu menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan 
yang mencakup beberapa indikator yang telah 
ditetapkan (ketuntasan hasil belajar mendapat nilai ≥ 
65)  
44% 61% 82% 
 
Adapun deskripsi hasil penelitian dari siklus I dapat dijelaskan secara 
singkat pada Tabel berikut ini.  
Tabel 14. Deskripsi Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan Tindakan 
1. Peneliti dan guru menyusun sekenario pembelajaran. 
2. Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk materi dengan strategi belajar PQ4R.  
3. Peneliti dan guru menyiapkan materi pelajaran dan media pembelajaran 
(artikel atau bacaan yang lain). 
4. Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian (tes dan non tes). 
5. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran direncanakan dalam satu kali 
pertemuan (Kamis, 2 Februari 2011). 
 
Tabel 15. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
  
Pelaksanaan Tindakan 
1. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 
2. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran secara lisan, dan 
menuliskan indikator yang akan dicapai 
3. Guru membagikan artikel kepada semua siswa. 
4. Guru menjelaskan dan memodelkan keterampilan strategi belajar PQ4R 
langkah-perlangkah dalam tiap tahapannya. 
5. Siswa membaca artikel tersebut dengan sepintas untuk menemukan ide 
pokok dan hal-hal yang penting dari bacaan.  
6. Siswa diperintahkan untuk menyusun beberapa pertanyaan dengan 
menggunakan rumus 5W+1H. 
7. Siswa membaca teks bacaan secara lebih mendalam untuk menemukan 
jawaban dari pertanyaan  yang telah dibuat. 
8. Siswa memberikan tanggapan terhadap isi artikel yang telah dibacanya. 
9. Siswa membuat intisari/rangkuman. 
10. Beberapa siswa membacakan hasil rangkumannya dan siswa yang lain 
menanggapi 
11. Guru meminta siswa mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan 
bacaan. 
12. Guru mengumpulkan pekerjaan siswa dan menutup pelajaran hari ini. 
 
Tabel 16. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
  
Hasil penelitian 
1. 47% Siswa aktif selama kegiatan apersepsi. 
2. 59% Siswa aktif selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung (aktif dalam 
mengikuti langkah demi langkah pembelajaran dengan menerapkan strategi 
belajar PQ4R). 
3. 50% Siswa antusias menjawab soal-soal (lisan dan tertulis).  
4. 44% Siswa mampu menjawab soal-soal berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan (ketuntasan hasil belajar mendapat nilai ≥ 65 
 
Tabel 17. Deskripsi Kekurangan/Kelemahan Siklus I 
Kekurangan/Kelemahan 
1. Guru menggunakan metode ceramah yang membosankan 
2. Siswa masih terlihat malu-malu dalam menjawab pertanyaan dari guru atau 
memberikan tanggapan kepada temannya. 
3. Posisi guru lebih banyak berada di depan kelas, sehingga tidak dapat 
mengontrol siswa yang berada di belakang. 
4. Siswa kurang antusis terhadap cara mengajar guru. 
5. Siswa masih kesulitan dalam membuat pertanyaan dan membuat intisari 
bacaan (rangkuman). 
6. Siswa masih kesulitan dalam menjawab soal-soal tes. 
  
 Peneliti menyusun rencana pembelajaran guna melaksanakan siklus I. 
siklus pertama ini dilakukan untuk mendeskripsikan pembelajaran dengan 
  
menggunakan strategi belajar PQ4R. siklus I dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan yaitu pada hari kamis 2 Februari 2017. Pada pertemuan pertama, guru 
menjelaskan materi tentang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah, strategi belajar 
PQ4R, manfaat dan keunggulan dari strategi belajar PQ4R, serta indikator yang 
hendak dicapai dalam pembelajaran.  
Kemudian guru memerintahkan siswa untuk membaca dengan sekilas 
untuk mengetahui gambaran umum mengenai isi bacaan. Selanjutnya guru 
meminta siswa untuk menyusun beberapa pertanyaan dengan menggunakan 
rumus 5W + 1H dari artikel yang telah dibacanya. Hal ini bertujuan, untuk 
memacu rasa keingintahuan siswa terhadap isi bacaan secara lebih mendalam. 
Setelah siswa selesai membuat pertanyaan, guru meminta siswa untuk membaca 
kembali artikel secara lebih detail dan mendalam untuk menemukan jawaban dari 
beberapa pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.  
Setelah selesai membaca, siswa mencoba menjawab pertanyaan yang 
telah dibuatnya sendiri, kemudian siswa yang lain memberikan tanggapa atas 
jawaban yang diutarakan temannya tersebut. Setelah beberapa siswa mendapatkan 
giliran menjawab dan dirasa sudah cukup,  kemudian guru meminta siswa untuk 
merangkum isi bacaan berdasarkan apa yang diingat dengan menggunakan bahasa 
sendiri, yang selanjutnya dibacakan di depan kelas. Di akhir pertemuan, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal tes sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah berdasarkan bacaan yang telah dibaca. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauhmana siswa mampu memahami isi bacaan secara menyeluruh.  
  
Pelaksanaan siklus I masih banyak dijumpai kekurangan/kelemahan. 
Kekurangan tersebut antara lain: (1) metode ceramah yang digunakan guru 
membuat siswa bosan, dan meskipun guru sudah mencoba berinteraksi dengan 
siswa, namun siswa masih banyak diam; (2) posisi guru masih lebih banyak 
berada di depan kelas, sehingga siswa yang ada di belakang kurang terkontrol; (3) 
siswa kurang antusias terhadap cara mengajar guru; (4) siswa masih terlihat 
kesulitan dalam menyusun pertanyaan dan membuat inti sari dari bacaan; (5) 
siswa masih kesulitan dalam menjawab soal-soal tes sejarah berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah. Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada siklus I, maka peneliti dan 
guru sepakat untuk melaksanakan siklus II. Siklus II merupakan siklus perbaikan 
untuk menyempurnakan segala kekurangan/kelemahan yang terjadi selama siklus 
I. 
Tabel 18. Deskripsi Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan Tindakan 
1. Dengan metode ceramah  
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berani menjawab pertanyaan 
dan memberikan tanggapan. 
3. Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif. 
4. Guru mengondisikan siswa agar tenang dalam mengikuti pelajaran. 
5. Guru memandu siswa dalam mencari kata-kata kunci dan ide pokok yang 
terdapat dalam bacaan untuk kemudian disusun menjadi beberapa pertanyaan 
pertanyaan yang berkenaan dengan isi bacaan. 
  
6.  Siswa diminta untuk mencari kata-kata sukar yang terdapat dalam bacaan. 
Kemudian guru menjelaskan kata-kata sukar tersebut. 
7. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran direncanakan dalam satu kali pertemuan 
(Kamis, 16 Februari 2017). 
 
Tabel 19. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan 
1. Guru memberikan apersepsi di awal pembelajaran  dengan menanyakan dan 
menjelaskan kesulitan pada soal-soal yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
2. Guru meminta  siswa untuk membaca bacaan sebuah artikel secara sekilas. 
3. Guru bersama-sama dengan siswa mencoba menemukan ide pokok dari tiap-
tiap paragraf dengan melakukan tanya jawab. 
4. Guru memberi tugas kepada siswa untuk menyusun pertanyaan berkaitan 
dengan isi bacaan.  
5. Guru meminta siswa untuk maju satu per satu menuliskan pertanyaan yang 
telah dibuatnya di papan tulis secara sukarela. 
6. Guru menugaskan siswa  membaca artikel dengan lebih hati-hati dan teliti 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. 
7. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan dan memberi 
tanggapan terhadap isi bacaan. 
8. Guru dan siswa membahas kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan. 
  
9. Guru menugasi siswa untuk mengerjakan soal-soal tes. 
10. Guru mengumpulkan jawaban dan menutup pelajaran dengan ucapan salam. 
 
Tabel 20. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Hasil Penelitian 
1. 64% Siswa aktif selama kegiatan apersepsi. 
2. 70% Siswa aktif selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung (aktif dalam 
mengikuti langkah demi langkah pembelajaran dengan menerapkan strategi 
belajar PQ4R). 
3. 67% Siswa antusias menjawab soal-soal (lisan dan tertulis).  
4. 61% Siswa mampu menjawab soal-soal berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan (ketuntasan hasil belajar mendapat nilai ≥ 65). 
 
Tabel 21. Deskripsi Kekurangan/Kelemahan Siklus II 
Kekurangan/Kelemahan 
1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan, terutama 
dalam hal memilih kata tanya dan penggunaan diksi/pemilihan diksi. 
2. Bacaan yang digunakan terlalu panjang dan terlalu sulit, sehingga siswa 
menjadi tergesa-gesa dan kehabisan waktu. 
 
 Pada perencanaan pelaksanaan siklus II ini peneliti berusaha membuat  
siswa lebih berminat atau aktif dalam proses pembelajaran dan hasil tes membaca 
  
pemahaman juga meningkat. Tindakan yang disepakati untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan pada siklus I antara lain: (1) metode ceramah yang 
diterapkan guru hendaknya dibuat dengan lebih bervariasi, misalnya diselingi 
dengan cerita, tanya jawab, dan humor. Selain itu, guru juga harus mampu 
memotivasi siswa agar mau mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan 
(memberikan reward); (2) guru mengubah posisi saat kegiatan belajar-mengajar 
berlangsung, yaitu dengan sesekali berada di depan, di tengah, ataupun di 
belakang kelas; (3) guru mengkondisikan siswa agar tenang dan berkonsentrasi 
dalam belajar; (4) guru memandu siswa dalam menyusun pertanyaan dengan 
menemukan kata-kata kunci yang terdapat dalam bacaan; (5) guru meminta siswa 
untuk mencari kata-kata sukar yang terdapat dalam bacaan, kemudian guru 
menjelaskan arti kata-kata tersebut.  
Siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada hari Kamis, 
16 Februari 2017. Seperti biasa, pada pertemuan kali ini proses pembelajaran 
dilaksanakan selama 90 menit. Dalam pelaksanaan siklus II ini guru 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran seperti pada siklus I dengan disertai 
perbaikan-perbaikan yang telah direncanakan.   
 Secara keseluruhan, proses belajar-mengajar berjalan dengan lancar. 
Namun, masih ada sedikit kekurangan. Dalam siklus II ini terlihat siswa belum 
terbiasa menyusun pertanyaan, siswa masih terlihat kesulitan dalam memilih kata 
tanya yang tepat, maupun dalam penggunaan diksi, hal ini dikarenakan 
penguasaan kosa kata yang dimiliki oleh siswa masih minim. Selain itu, Pada 
siklus II ini bacaan yang digunakan terlalu panjang, yakni terdiri dari enam 
  
paragraf dengan kalimat yang panjang-panjang sehingga sulit dipahami oleh 
siswa. Akibatnya siswa kelihatan tergesa-gesa dan banyak membuang waktu 
dalam kegiatan membaca.  
Materi yang digunakan dalam siklus II ini dirasa terlalu sulit bagi siswa 
dibanding materi bacaan pada siklus sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kata-kata dalam bacaan yang tidak dimengerti dan terasa asing bagi 
siswa. Berdasarkan kelemahan-kelemahan ataupun kekurangan-kekurangan pada 
siklus II, maka peneliti dan guru sepakat untuk melaksanakan siklus III. Siklus III 
merupakan siklus perbaikan untuk menyempurnakan segala 
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama siklus II.  
Tabel 22. Deskripsi Perencanaan Tindakan  Siklus III 
Perencanaan Tindakan 
1. Guru memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk membaca artikel dan 
menyusun pertanyaan. 
2. Guru memberikan materi bacaan yang mampu menarik perhatian siswa dan 
sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan. 
3. Guru membimbing siswa dalam menyusun pertanyaan yang berbobot/bermutu. 
4. Guru memaksimalkan siswa yang belum aktif dengan memberikan motivasi 
serta sengaja memberikan pertanyaan atau memberikan tugas terhadap siswa 
yang terindikasi malas dalam mengikuti proses belajar-mengajar. 
5. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran direncanakan dalam satu kali pertemuan 
(Kamis, 2 Maret 2017). 
  
 
Tabel 23. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Pelaksanaan Tindakan 
1. Guru memberikan apersepsi. 
2. Guru membagikan sebuah bacaan berjudul Ibroh dari perkembangan 
kebudayaan islam pada masa Dinasti Ayyubiyah dan meminta siswa untuk 
membaca dalam hati secara  cepat. 
3. Guru membimbing siswa untuk menemukan ide pokok dari masing-masing 
paragraf. 
4. Siswa ditugaskan untuk menyusun lima pertanyaan yang mewakili tiap-tiap 
paragraf. 
5. Beberapa siswa ditunjuk untuk menuliskan pertanyaan yang telah dibuatnya 
ke depan kelas. 
6. Guru bersama siswa menganalisis dan membetulkan pertanyaan yang kurang 
sesuai atau kurang tepat dalam penyusunannya. 
7. Siswa ditugaskan guru untuk membaca sekali lagi untuk memahami isi bacaan 
secara keseluruhan. 
8. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan.  
9. Beberapa siswa ditunjuk oleh guru untuk mengulangi menyampaikan ide 
pokok dari masing-masing paragraf. 
10. Siswa mengerjakan tes yang telah dipersiapkan. 
11. Guru mengumpulkan pekerjaan dan menutup pelajaran. 
 
  
Tabel 24. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus III 
Hasil Penelitian 
1. 76% Siswa aktif selama kegiatan apersepsi. 
2. 82% Siswa aktif selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung (aktif dalam 
mengikuti langkah demi langkah pembelajaran dengan menerapkan strategi 
belajar PQ4R). 
3. 79% Siswa antusias menjawab soal-soal (lisan dan tertulis).  
4. 82% Siswa mampu menjawab soal-soal berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan (ketuntasan hasil belajar mendapat nilai ≥ 65). 
 
Tabel 25. Deskripsi Kekurangan/Kelemahan Siklus III 
Kekurangan/Kelemahan 
Secara keseluruhan proses pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar 
PQ4R berjalan dengan lancar, kekurangan-kekurangan yang ada telah teratasi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran tersebut telah berhasil dan 
menunjukkan peningkatan baik dari segi proses maupun hasil belajar siswa. 
Namun, masih terdapat enam orang siswa yang belum mendapatkan ketuntasan 
belajar. 
 
Pada siklus III, peneliti berusaha memperbaiki kekurangan dan 
kelemahan pada siklus II dengan mengubah materi bacaan yang lebih mudah 
dipahami dan mampu menarik perhatian siswa. Siklus III merupakan siklus 
  
terakhir dalam tindakan penelitian ini. Dalam siklus ini guru berusaha 
memperkecil segala kelemahan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, guru juga berusaha mengotimalkan semua siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran ini. Siklus III dilaksanakan dengan penerapan strategi belajar PQ4R 
untuk menguatkan hasil dari siklus I dan II bahwa penerapan strategi belajar 
PQ4R terbukti dapat meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran 
siswa kelas VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen. Adapun pembahasan 
peningkatan kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut.  
Keberhasilan penerapan strategi belajar PQ4R dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai 
berikut: Pertama siswa aktif dalam mengikuti apersepsi. Selama pelaksanaan 
penelitian sejak siklus I hingga siklus III, terjadi peningkatan dalam hal antusias 
siswa mengikuti kegiatan apersepsi. Hal ini terbukti bahwa dalam siklus I 
sebanyak 47% (16 siswa dari 34 siswa) mengikuti apersepsi. Pada siklus II 
sebanyak 64% (21 siswa dari 33 siswa) mengikuti apersepsi. Keaktifan tersebut 
semakin meningkat dalam pelaksanaan siklus III sebanyak 76% (25 siswa dari 33 
siswa) mengikuti apersepsi.  
Kedua siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Artinya siswa 
aktif serta antusias dalam menjalankan langkah demi langkah yang merupakan 
rangkaian dari penerapan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran. Siswa 
memperhatikan saat guru menyampaikan materi dan mengerjakan setiap tugas 
yang diberikan serta tampak bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran (tidak bosan dan mengantuk). Penerapan strategi belajar PQ4R 
  
dalam pembelajaaran merupakan hal yang baru bagi siswa di SMP Negeri 1 
Sidoharjo, Sragen. Oleh karena itulah, inovasi dalam pembelajaran tersebut 
disambut dengan antusias tinggi oleh siswa. Parameter yang menyatakan 
tingginya antusis siswa tersebut adalah hasil observasi selama kegiatan belajar-
mengajar berlangsung yang menunjukkan peningkatan pada tiap siklus. Pada 
siklus I keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar hanya sebesar 
59% (20 siswa dari keseluruhan siswa yang berjumlah 34 orang). Pada siklus II 
persentase keaktifan siswa tersebut meningkat menjadi 70% (23 siswa dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 33 orang). Peningkatan keaktifan siswa 
tersebut meningkat kembali pada siklus III menjadi 82% (27 siswa dari 
keseluruhan siswa yang berjumlah 33 orang). 
Ketiga siswa aktif dan antusias dalam kegiatan tanya jawab baik itu 
dengan guru maupun dengan siswa yang lain. Selama pembelajaran dengan 
menerapkan strategi belajar PQ4R para siswa terlihat antusias dan aktif bertanya, 
menjawab pertanyaan, bekerja sama dalam kelompok kecil, mampu 
mengkonstruksi, menemukan, merefleksi, dan mengerjakan soal-soal evaluasi 
dengan baik. Hal ini terbukti bahwa dalam siklus I sebanyak 50% (17 siswa dari 
34 siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab serta 
mengerjakan tes dengan baik. Pada siklus II sebanyak 67% (22 siswa dari 33 
siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab serta 
mengerjakan tes dengan baik. Keaktifan tersebut semakin meningkat dalam 
pelaksanaan siklus III sebanyak 79% (26 siswa dari 33 siswa) aktif dan 
  
berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab serta mengerjakan tes dengan 
baik.  
Penentuan presentase kualitas proses dihitung dari jumlah siswa yang 
aktif selama pembelajaran berlangsung per jumlah siswa dalam kelas tersebut 
dikalikan seratus persen. Adapun bentuk keaktifan yang diamati adalah sikap 
selama pembelajaran berlangsung, ketepatan waktu dalam pengerjaan tugas, dan 
kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran serta aspek-aspek yang lain yang 
memengaruhi kualitas proses pembelajaran pada tiap siklusnya.  
Peningkatan kualitas hasil dapat dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang 
mengalami peningkatan dari siklus satu ke siklus berikutnya. Pembelajaran 
dengan menerpkan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan jumlah siswa yang 
mendapatkan ketuntasan hasil belajar. Pada siklus I persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran sebesar 44% (16 siswa dari 34 siswa). Pada 
siklus-siklus selanjutnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran terus-menerus mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan 
tersebut sebesar 61% (20 siswa dari 33 siswa) pada siklus II dan 82% (27 siswa 
dari 33 siswa) pada siklus III.   
Secara keseluruhan peningkatan kualitas proses dan kualitas hasil 
pembelajaran membaca pemahaman dengan menerapkan strategi belajar PQ4R 
dapat dilihat dari diagram berikut ini. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grafik Persentase Kualitas Proses dan Kualitas Hasil Pembelajaran 
D. Keterbatasan Penelitian 
Terkait dengan beberapa aspek, berikut ini dikemukakan keterbatasan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di kelas VIII SMP IT AN NUR 
GEMOLONG, Sragen, yaitu: (1) pihak sekolah hanya memperbolehkan dalam 
setiap siklus dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan durasi sekitar 90 
menit. Jadi pihak sekolah secara keseluruhan hanya memberi kesempatan pada 
peneliti untuk melakukan penelitian dalam 3 kali pertemuan (6 x 45 menit). 
Sehingga dalam penelitian ini guru harus mengoptimalkan waktu yang ada 
dengan semaksimal mungkin. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan tidak 
dapat diulang meskipun mungkin terdapat data yang masih belum akurat.  
 
 
  
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
  
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya, 
yakni: (1) dengan menerapkan strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review (PQ4R) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada 
siswa kelas VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, Sragen; dan (2) dapat 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa kelas VIII SMP IT AN NUR 
GEMOLONG, Sragen tahun ajaran 2016/2017.  
Prosedur penerapan strategi belajar PQ4R yang mampu meningkatkan 
kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran siswa kelas VIII SMP IT AN NUR 
GEMOLONG adalah sebagai berikut : (1) guru membagikan artikel dari buku, 
surat kabar, atau majalah kepada siswa; (2) siswa membaca secara sepintas cepat 
untuk mengetahui gambaran umum isi artikel atau menemukan ide pokok dari 
masing-masing paragraf dalam artikel (Preview); (3) siswa diminta untuk 
menyusun beberapa pertanyaan berdasarkan ide pokok yang telah ditemukan 
(Question); (4) siswa membaca artikel dengan teliti (Read); (5) siswa menjawab 
pertanyaan dan mencoba memberikan tanggapan berdasarkan pemahaman siswa 
sebelumnya (Reflect); (6) siswa membuat intisari/rangkuman dari artikel yang 
telah dipahami dengan menggunakan kata-kata sendiri (Recite); (7) siswa melihat 
ulang bagian yang belum dipahami atau mengecek ulang kebenaran dari jawaban 
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yang telah dikemukakan (Review); (8) siswa mengerjakan tes latihan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap bacaan; (9) siswa dan guru 
bersama-sama membahas latihan pemahaman isi yang telah dikerjakan siswa dan 
menyamakan presepsi. 
Keberhasilan penerapan strategi belajar PQ4R dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai 
berikut: (1) siswa aktif dalam mengikuti apersepsi. Selama pelaksanaan penelitian 
sejak siklus I hingga siklus III, terjadi peningkatan dalam hal antusias siswa 
mengikuti kegiatan apersepsi. Hal ini terbukti bahwa dalam siklus I sebanyak 47% 
(16 siswa dari 34 siswa) mengikuti apersepsi. Pada siklus II sebanyak 64% (21 
siswa dari 33 siswa) mengikuti apersepsi. Keaktifan tersebut semakin meningkat 
dalam pelaksanaan siklus III sebanyak 76% (25 siswa dari 33 siswa) mengikuti 
apersepsi; (2) siswa aktif dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. Pada siklus 
I keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar hanya sebesar 59% 
(20 siswa dari 34). Pada siklus II persentase keaktifan siswa tersebut meningkat 
menjadi 70% (23 siswa dari 33 siswa). Peningkatan keaktifan siswa tersebut 
meningkat kembali pada siklus III menjadi 82% (27 siswa dari 33 siswa); dan (3) 
siswa aktif dan antusis dalam kegiatan tanya jawab baik itu dengan guru maupun 
dengan siswa yang lain. Hal ini terbukti bahwa dalam siklus I sebanyak 50% (17 
siswa dari 34 siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab 
serta mengerjakan tes dengan baik. Pada siklus II sebanyak 67% (22 siswa dari 33 
siswa) aktif dan berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab serta 
mengerjakan tes dengan baik. Keaktifan tersebut semakin meningkat dalam 
  
pelaksanaan siklus III sebanyak 79% (26 siswa dari 33 siswa) aktif dan 
berantusias dalam melakukan kegiatan tanya jawab serta mengerjakan tes dengan 
baik.  
Sementara itu, untuk nilai kemampuan siswa dengan nilai KKM 65 juga 
mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
nilai rata-rata hasil evaluasi siswa sebelum tindakan yaitu 56 dengan ketuntasan 
klasikal 35%. Pada siklus I nilai rata-rata hasil evaluasi siswa yaitu 59 dengan 
ketuntasan klasikal 44%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil evaluasi siswa yaitu 66 
dengan ketuntasan klasikal 61%, sedangkan pada siklus III  nilai rata-rata hasil 
evaluasi yang diperoleh siswa menjadi 80 dengan ketuntasan klasikal 82%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam melalui penerapan strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan 
kemampuan hasil belajar pada siswa kelas VIII SMP IT AN NUR GEMOLONG, 
Sragen.  
B. Implikasi  
Penerapan pembelajaran dan prosedur penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan strategi Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review (PQ4R) dalam pelaksanaan pembelajaran Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan kompetensi dasar. Berdasarkan hasil penelitian di 
atas terbukti bahwa strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan kemampuan siswa.  
 
  
Sehubungan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan bahwa 
implikasi hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh fakta bahwa dengan penerapan 
strategi belajar PQ4R pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini 
dikarenakan dalam pembelajaran ini, siswa telah melalui tahapan-tahapan 
yang sistematis dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan 
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, hingga Review. Hal ini tentu 
sangat membantu guru dalam proses pembelajaran di SMP kelas VIII 
khususnya, karena selama ini proses pembelajaran hanya sebatas pada 
kegiatan Read, akibatnya pembelajaran menjadi kurang bermakna.  
2. Pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar PQ4R sangat menuntut 
keaktifan siswa dalam setiap tahapannya. Dari pembahasan hasil penelitian 
masih banyak ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyusun pertanyaan (tahap Question). Selain itu, siswa masih banyak 
yang pasif dalam mengikuti pembelajaran, mereka enggan atau tidak 
berani mengungkapkan pendapat (siswa lebih banyak diam). Dengan 
diterapkannya strategi belajar PQ4R ini, setidaknya cukup membantu 
memotivasi siswa untuk memiliki keberanian dalam mengutarakan 
pendapat dan mengembangkan ide, gagasan, kreativitas, serta inisiatifnya 
untuk menunjang proses pembelajaran di SMP. 
3. Strategi PQ4R ini merupakan strategi elaborasi yang merupakan perincian 
langkah-langkah yang sistematis. Dari pembahasan hasil penelitian 
ditemukan bahwa salah satu kendala dalam pelaksanaan strategi belajar ini 
  
adalah pada pembagian alokasi waktu. Dalam setiap langkah perincian 
strategi belajar PQ4R, siswa banyak membutuhkan waktu untuk 
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru. Jadi dengan waktu 
yang tersedia, guru harus mengupayakan agar pembelajaran berjalan 
dengan seefektif dan seefisien mungkin. Karena selain kepahaman dalam 
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman juga mementingkan 
aspek kecepatan dan ketepatan.  
C.   Saran  
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada 
beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan. 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya penelitian mengenai pembelajaran dengan menerapkan strategi 
belajar PQ4R ini dapat diterapkan di sekolah sebagai sarana pendukung 
dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan, mengingat 
semua mata pelajaran membutuhkan keterampilan membaca tersebut. 
Dengan kata lain pengembangan strategi belajar PQ4R ini tidak hanya 
terbatas pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk kompetensi 
dasar.   
2. Bagi Guru 
a. Penerapan strategi belajar PQ4R memiliki kendala dalam pembagian 
alokasi waktu. Untuk itu dalam menerapkan strategi belajar PQ4R ini, 
guru hendaknya memiliki keterampilan dalam mengelola kelas untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bermakna. Sehingga 
  
pemanfaatan waktu akan lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan pemahaman konsep pada materi pelajaran yang 
telah disampaikan. 
b. Dalam penerapan strategi belajar PQ4R ini sangat menuntut keaktifan 
siswa, sehingga banyak ditemukan siswa yang ditengah pembelajaran 
merasa bosan/jenuh. Untuk mengatasi hal tersebut, sebaiknya guru 
merancang proses pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Dengan 
demikian siswa akan menjadi lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan 
belajar-mengajar. Hal ini yang membuat siswa tidak mudah bosan dan 
tetap termotivasi untuk mengikuti setiap langkah proses pembelajaran 
dengan menerapkan strategi belajar PQ4R.  
3. Bagi Siswa  
Siswa harus lebih mengembangkan inisiatif, kreativitas, keaktifan, motivasi 
belajar serta mengembangkan keberanian dalam menyampaikan gagasan 
dalam proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan 
meningkatkan prestasi belajar.  
4. Bagi Peneliti Lain  
Peneliti yang ingin mengkaji permasalahan yang sama hendaknya lebih 
cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori yang berkaitan 
dengan strategi belajar PQ4R guna melengkapi kekurangan yang ada serta 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa yang belum tercakup dalam penelitian ini, agar diperoleh 
hasil yang lebih baik.  
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LAMPIRAN 
KONDISI   AWAL 
  
Lampiran A.1. Catatan Lapangan Hasil Observasi Survai Awal  
Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Oktober 2016 
Waktu   : 08.30 – 10.30 WIB 
Jenis   : Observasi Prapenelitian (pertemuan pertama) 
Objek Penelitian : Siswa kelas VIII  
Setting 
 Observasi ini dilakukan di ruang kelas VIII yang berukuran 7 x 9 meter. 
Di ruang kelas tersebut terdapat sepasang meja dan kursi untuk guru, 34 buah 
meja dan 34 kursi untuk siswa. Di dinding depan kelas tertempel gambar burung 
Garuda, di bawahnya gambar presiden dan wakil presiden republik Indonesia, dan 
dua buah papan tulis. Diantara gambar presiden dan wakil presiden terdapat jam 
dinding. Di sebelah kanan kelas terdapat sebuah speaker, kalender, dan lima buah 
gambar pahlawan. Di dinding belakang terdapat struktur pengurus kelas dan 
jaduwal regu piket. Di dinding sebelah kiri terdapat papan absen dan papan 
pengumuman. 
Deskripsi  
 Pada pertemuan pertama, observasi diadakan pada hari Kamis, 20 Oktober 
2016 pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Saat peneliti memasuki kelas, 
suasana kelas sangat gaduh, dan ada beberapa siswa yang masih berjalan- jalan di 
dalam kelas atau bahkan masih berada di luar kelas. Setelah guru duduk di 
kursinya dan diam sesaat memperhatikan tingkah laku siswa, keadaan kelas 
menjadi lebih tenang. Guru membuka pelajaran dengan menanyakan siswa yang 
  
tidak masuk hari ini. Kemudian guru mengulas kembali pelajaran pada pertemuan 
yang lalu. Untuk memancing siswa guru bertanya pada siswa tentang 
perkembangan islam pada masa Dinasti Ayyubiyah, tetapi siswa diam saja. 
Karena siswa tidak ada yang biasa menjawab, siswa disuruh membuka buku paket 
dan salah satu siswa kemudian membacakannya. Guru menanyakan tentang 
sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Beberapa siswa terlihat tidak 
memperhatikan dan seolah mengabaikan pertanyaan tersebut. Kebanyakan siswa 
yang tidak memperhatikan itu duduk di belakang. Ketika itu mereka masih 
menyibukkan diri dengan mengambil buku, membuka-buka buku dan berbicara 
dengan teman di sebelahnya. Kemudian guru melanjutkan materi dengan 
memberikan penjelasan tentang sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah, biografi 
Salahuddin Al Ayyubi. Setelah mendefinisikan, kemudian dilanjutkan dengan 
memahami hal-hal yang penting dalam setiap bacaan. Guru masih mencoba 
mengajak siswa untuk aktif berinteraksi namun siswa masih banyak diam. Hanya 
beberapa siswa yang duduk di depan saja yang akhirnya mencoba menjawab 
pertanyaan guru dengan sangat lirih. Siswa yang di belakang semakin tidak 
berminat mereka ada yang sandaran di dinding atau tiduran di meja. Selanjutnya 
guru mengarahkan pembelajaran ke arah kontekstual dengan menuliskan beberapa 
kalimat di papan tulis untuk dipahami oleh siswa. Pada pertemuan itu guru 
mencontohkan kalimat yang berhubungan dengan pelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yang kaitannya dengan perkembangan islam pada 
masa Dinasti Ayyubiyah. Mula-mula ada satu siswa yang menjawab, kemudian 
teman- teman yang lain mulai ikut menjawab, sehingga suasana kelas mulai 
  
menjadi aktif. Siswa bersahut-sahutan bergantian mengeluarkan pendapat 
berdasarkan kalimat yang dituliskan oleh guru di depan kelas. Siswa yang dari 
awal diam tak menjawab ditunjuk oleh guru, siswa itu menjawab pertanyaan itu 
dengan sangat lucu sehingga semua siswa tertawa. Setelah siswa bisa memahami 
maksud dari kalimat yang ada di papan tulis, guru menyimpulkan tentang hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam bacaan dan siswa mencatatnya. Guru bertanya 
kepada siswa, “apakah ada pertanyaan?” semua siswa malah diam. Guru berusaha 
memancing siswa untuk bertanya, namun siswa tetap diam. Setelah beberapa saat 
ada salah seorang siswa yang duduknya paling depan bertanya, guru langsung 
menjawab pertanyaan itu sendiri tanpa ditawarkan kepada siswa. Tiba-tiba ada 
siswa yang dicari oleh temannya, suasana kelas kembali ramai untuk beberapa 
saat. Namun guru segera mengkondisikannya kembali. Kemudian guru mrnyuruh 
siswa untuk membuka buku paket. Guru menyuruh siswa untuk membaca suatu 
artikel yang ada di dalamnya. Namun ada banyak siswa yang tidak memiliki atau 
tidak membawa buku paket. Kemudian dengan segera guru menyuruh siswa untuk 
meminjam kelas lain, minimal satu meja harus ada satu. Siswa yang sudah 
membawa mempersiapkan bahan yang akan dibaca sambil menunggu teman yang 
lain. Setelah semua siswa siap, guru menyuruh salah satu siswa untuk membaca 
artikel itu dengan suara yang keras dan siswa yang lain mendengarkan. Disaat 
seorang siswa membaca, banyak siswa yang tidak serius memperhatikannya, ada 
yang sandaran di meja dan dinding,  ada yang bermain kertas atau bulpoin bahkan 
ada yang acuh sama sekali dengan tidak menyimak buku yang ada di depannya. 
Karena pada saat membaca yang pertama belum terkondisi dengan baik, guru 
  
kembali menyuruh salah satu siswa yang bersuara keras untuk membacakannya 
sekali lagi. Dengan peringatan dari guru kali ini siswa mulai memperhatikan. 
Setelah selesai membaca kemudian guru memerintahkan siswa untuk menutup 
buku paket. Semua siswa menutup buku paket yang ada di hadapannya, namun 
masih saja ada beberapa siswa yang tidak menutupnya. Guru mulai membacakan 
pertanyaan demi pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks atau bacaan, setelah 
selesai membaca setiap pertanyaan guru menawarkan kepada siswa untuk 
menjawab. Tapi yang menjawab hanya beberapa siswa saja. Itupun mereka 
menjawab secara bersama-sama. Kemudian guru menunjuk siswa satu persatu 
untuk menjawab agar suasana kelas tidak gaduh. Dari 7 soal yang dibacakan ada 4 
sola yang membuat siswa bingung dan tidak ada yang bisa menjawab sama sekali. 
Di tengah sesi ada siswa yang menyepelekan dengan menjawab sembarangan atau 
menjawab pertanyaan mlenceng dari konteks, sehingga membuat guru agak 
marah. Untuk memberi terapi guru menunjuk anak-anak yang menjawab 
sembarangan. Setelah siswa selesai menjawab guru dan siswa membuka kembali 
artikel yang telah dibaca untuk mengecek kebenaran jawaban dari siswa serta 
membetulkan yang salah. Kemudian guru menutup dan mengakhiri pembelajaran.     
Refleksi 
 Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal 
pembelajaran mata pelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di SMP IT 
An Nur Gemolong, Sragen, khususnya di kelas VIII yang menurut guru 
pengampu mata pelajaran Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas itu, 
minat dan kemampuan siswanya masih rendah. Ternyata banyak ditemukan bukti 
  
bahwasanya dalam memahami bacaan yang berkaitan dengan pelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII memiliki beberapa kelemahan, 
yakni (1) siswa belum terkondisi dengan baik sehingga masih terlihat gaduh di 
dalam kelas, hal ini membuat konsentrasi siswa dalam pembelajaran menurun; (2) 
guru masih banyak menerangkan materi secara sepihak dari pada mengikutkan 
peran aktif siswa dalam pembelajaran; (3) siswa masih pasif; (4) minat siswa 
terhadap pembelajaran pelajaran mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih 
rendah, hal ini terbukti masih banyaknya siswa yang tidak serius saat disuruh 
membaca artikel, bahkan banyak dari mereka yang tidak membawa atau tidak 
memiliki buku paket.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran A.2. Catatan Lapangan Hasil Wawancara dengan Siswa  
Pewawancara : Edi Gunawan  
Hari/Tanggal  : Selasa, 25 Oktober 2016 
Informan 1 : Hayyan Abiyyu Nafis  
Lokasi  : Kelas VIII SMPIT An Nur Gemolong Sragen 
Kata Kunci Pertanyaan  Hasil Wawancara  
Rata-rata berapa jumlah buku 
yang kalian baca dalam waktu 
satu minggu? 
Dalam waktu satu minggu kurang lebih membaca 2 
judul buku baik itu cerita maupun pelajaran. 
Apa yang anda lakukan ketika 
anda disuruh membaca dan 
memahami materi pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
Membacanya namun hanya sekilas lewat saja tanpa 
memahami isi bacaan dengan sungguh-sungguh. 
Bagaimana pendapat anda tentang 
cara mengajar bapak Edi 
Gunawan selaku guru Mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas? 
Saat diajar oleh bapak Edi Gunawan siswa lebih banyak 
diam, karena takut, Bapak Edi Gunawan adalah guru 
yang tegas sehingga pembelajaran menjadi cukup 
menegangkan. Namun saat menerangkan bapak Edi 
Gunawan sudah cukup jelas. 
Dalam mengajar metode apa yang 
sering digunakan oleh beliau 
khususnya pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam? 
Dalam mengajar bapak Edi Gunawan lebih banyak 
menerangkan (menggunakan metode konvensional) dari 
pada menerapkan metode diskusi atau metode interaktif 
yang lain.  
Sebagai siswa kalian lebih suka 
diterangkan (menggunakan 
metode konvensional) atau lebih 
suka berdiskusi/metode interaktif 
yang lain? 
Lebih suka diterangkan, karena hanya mendengarkan 
saja. Tidak perlu takut untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang berat. 
Dalam membaca materi pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam apakah 
kalian langsung bisa memahami 
isi bacaan? 
Biasanya sering lupa. Hal ini terbukti ketika 
mendapatkan perintah dari guru untuk menjawab 
pertanyaan tentang materi yang dibaca, saya sering 
mengalami kesulitan. 
Kesulitan-kesulitan apa yang 
sering anda alami ketika 
1. Konsentasi sering terganggu karena kondisi kelas 
yang ramai atau sering diganggu teman. 
  
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
2. Bahasa di dalam teks/bacaan terkadang sulit untuk 
dipahami. 
 
 
Pewawancara : Edi Gunawan  
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Informan 2 : Ismail Fuadi 
Lokasi  : Kelas VIII SMPIT An Nur Gemolong Sragen 
Kata Kunci Pertanyaan  Hasil Wawancara  
Rata-rata berapa jumlah buku 
yang kalian baca dalam 
waktu satu minggu? 
Dalam waktu satu minggu kurang lebih membaca 2 
judul buku. Namun buku yang dibaca adalah buku-buku 
cerita anak. 
Apa yang anda lakukan 
ketika anda disuruh membaca 
dan memahami materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam? 
Membaca hanya ketika menjelang saat guru memberi 
pertanyaan. 
Bagaimana pendapat anda 
tentang cara mengajar bapak 
Edi Gunawan selaku guru 
Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas? 
Suka ketika di ajar oleh Bapak Edi Gunawan, karena 
saat menerangkan beliau selalu mendetail, tetapi agak 
tegas yang sering membuat pelajaran menjadi 
menegangkan.  
Dalam mengajar metode apa 
yang sering digunakan oleh 
beliau khususnya 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
Dalam mengajar bapak Edi Gunawan lebih banyak 
menerangkan (menggunakan metode konvensional) dari 
pada menerapkan metode diskusi atau metode interaktif 
yang lain.  
Sebagai siswa kalian lebih Lebih suka diterangkan, karena hanya mendengarkan 
  
suka diterangkan 
(menggunakan metode 
konvensional) atau lebih suka 
berdiskusi/metode interaktif 
yang lain? 
saja. Tidak perlu takut untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang berat. 
Dalam membaca materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam apakah 
kalian langsung bisa 
memahami isi bacaan? 
Biasanya yang ingat hanya kata-kata yang mudah 
dipahami saja. 
Kesulitan-kesulitan apa yang 
sering anda alami ketika 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
1. Konsentasi sering terganggu karena kondisi kelas 
yang ramai atau sering diganggu teman. 
2. Kesulitan sering terjadi apabila dihadapkan pada 
kalimat yang panjang dan kosa kata yang sulit 
dipahami. 
3. Minat membaca yang agak kurang (karena alasan 
males) 
 
Pewawancara : Edi Gunawan  
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 November 2016 
Informan 3 : Haifa Shabira 
Lokasi  : Kelas VIII SMPIT An Nur Gemolong Sragen 
Kata Kunci Pertanyaan  Hasil Wawancara  
Rata-rata berapa jumlah buku 
yang kalian baca dalam 
waktu satu minggu? 
Dalam waktu satu minggu kurang lebih membaca 2 
judul buku, namun yang sering buku cerita. 
Apa yang anda lakukan 
ketika anda disuruh membaca 
Membacanya tapi dengan santai, hanya sekedar dibaca 
tetapi tidak konsentrasi dan tidak dipahami. 
  
dan memahami materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam? 
Bagaimana pendapat anda 
tentang cara mengajar bapak 
Edi Gunawan selaku guru 
Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas? 
Saat diajar oleh Bapak Edi Gunawan siswa lebih banyak 
diam, karena takut, Bapak Edi Gunawan adalah guru 
yang tegas sehingga pembelajaran menjadi cukup 
menegangkan. Namun saat menerangkan bapak Edi 
Gunawan suasananya kondusif, tidak ramai, sehingga 
mudah untuk menangkapnya. 
Dalam mengajar metode apa 
yang sering digunakan oleh 
beliau khususnya 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
Dalam mengajar bapak edi Gunawan lebih banyak 
menerangkan (menggunakan metode konvensional) dari 
pada menerapkan metode diskusi atau metode interaktif 
yang lain.  
Sebagai siswa kalian lebih 
suka diterangkan 
(menggunakan metode 
konvensional) atau lebih suka 
berdiskusi/metode interaktif 
yang lain? 
Lebih suka diterangkan, karena hanya mendengarkan 
saja. Tidak perlu takut untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang berat. 
Dalam membaca materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam apakah 
kalian langsung bisa 
memahami isi bacaan? 
Kadang bisa memahami isi bacaan, namun terkadang 
juga kesulitan memahami isi bacaan. Semuanya 
tergantung pada kesulitan bahasa dan minat. 
Kesulitan-kesulitan apa yang 
sering anda alami ketika 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
1. Konsentasi sering terganggu karena kondisi kelas 
yang ramai atau sering diganggu teman. 
2. Bahasa di dalam teks/bacaan terkadang sulit untuk 
dipahami. 
 
  
Pewawancara : Edi Gunawan  
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 November 2016 
Informan  4 : Siti Zulaikhah 
Lokasi  : Kelas VIII SMPIT An Nur Gemolong Sragen 
Kata Kunci Pertanyaan  Hasil Wawancara  
Rata-rata berapa jumlah buku 
yang kalian baca dalam 
waktu satu minggu? 
Dalam waktu satu minggu kurang lebih membaca 4-5 
judul buku, namun yang dibaca adalah buku cerita. 
Apa yang anda lakukan 
ketika anda disuruh membaca 
dan memahami materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam? 
Tergantung situasi dan kondisi. Maksudnya kalau 
kelasnya nyaman dan minat untuk membaca tinggi 
bisanya akan bisa memahami isi bacaan, namun yang 
sering terjadi adalah suasana kelas tidak kondusif, dan 
minat tidak ada. 
Bagaimana pendapat anda 
tentang cara mengajar bapak 
Edi Gunawan selaku guru 
Mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas? 
Saat diajar oleh bapak Edi Gunawan siswa lebih banyak 
diam, karena takut, bapak Edi Gunawan adalah guru yang 
tegas sehingga pembelajaran menjadi cukup hening dan 
menegangkan. Namun saat menerangkan beliau cukup 
jelas. 
Dalam mengajar metode apa 
yang sering digunakan oleh 
beliau khususnya 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
Dalam mengajar bapak Edi Gunawan lebih banyak 
menerangkan (menggunakan metode konvensional) dari 
pada menerapkan metode diskusi atau metode interaktif 
yang lain.  
Sebagai siswa kalian lebih 
suka diterangkan 
(menggunakan metode 
konvensional) atau lebih suka 
berdiskusi/metode interaktif 
yang lain? 
Lebih suka diterangkan, karena hanya mendengarkan 
saja. Tidak perlu takut untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang berat. 
  
Dalam membaca materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam apakah 
kalian langsung bisa 
memahami isi bacaan? 
Biasanya sering malas, sehingga saat membaca hanya 
sekedar lewat saja.  
Kesulitan-kesulitan apa yang 
sering anda alami ketika 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
1. Konsentasi sering terganggu karena kondisi kelas 
yang ramai atau sering diganggu teman. 
2. Bahasa di dalam teks/bacaan terkadang sulit untuk 
dipahami. 
3. Rasa malas yang sering menyelimuti. 
 
Pewawancara : Edi Gunawan  
Hari/Tanggal  : Kamis, 17 November 2016 
Informan : Rofi Ridwan Firmansyah 
Lokasi  : Kelas VIII SMPIT An Nur Gemolong Sragen 
Kata Kunci Pertanyaan  Hasil Wawancara  
Rata-rata berapa jumlah buku 
yang kalian baca dalam 
waktu satu minggu? 
Dalam waktu satu minggu hampir tidak pernah membaca 
buku. 
Apa yang anda lakukan 
ketika anda disuruh membaca 
dan memahami materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam? 
Langsung membacanya, namun yang paham hanya 
sedikit. Hanya bagian-bagian yang disukai saja. 
Bagaimana pendapat anda 
tentang cara mengajar bapak 
Edi Gunawan selaku guru 
Mata pelajaran Sejarah 
Saat mengajar sebenarnya sudah baik, menerangkan 
dengan halus, namun agak takut karena tegas.  
  
Kebudayaan Islam kelas? 
Dalam mengajar metode apa 
yang sering digunakan oleh 
beliau khususnya 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
Dalam mengajar bapak Edi Gunawan lebih banyak 
menerangkan (menggunakan metode konvensional) dari 
pada menerapkan metode diskusi atau metode interaktif 
yang lain.  
Sebagai siswa kalian lebih 
suka diterangkan 
(menggunakan metode 
konvensional) atau lebih 
suka berdiskusi/metode 
interaktif yang lain? 
Lebih suka diterangkan, karena hanya mendengarkan 
saja. Tidak perlu takut untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang berat. 
Dalam membaca materi 
pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam apakah 
kalian langsung bisa 
memahami isi bacaan? 
Bisanya setelah selesai membaca, hanya sekedar lewat 
saja sehingga banyak yang lupa daripada yang ingat. 
Kesulitan-kesulitan apa yang 
sering anda alami ketika 
pembelajaran mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam? 
1. Konsentasi sering terganggu karena kondisi kelas 
yang ramai atau sering diganggu teman. 
2. Isi bacaan terkadang sulit untuk dipahami, sehingga 
membuat siswa malas untuk membaca. 
 
Refleksi  
 Informan mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru lebih banyak 
menerangkan. Akibatnya mereka sudah terbiasa mendengarkan dan tidak 
mengalami sendiri secara menyelurus proses membaca yang sesungguhnya. Selain 
itu, menurut siswa cara guru dalam mengajarkan mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kurang menarik dan siswa masih kesulitan untuk memahami 
  
materi yang terdapat dalam bacaan.  Untuk itu, strategi belajar PQ4R dapat 
diterapkan sebagai slah satu metode alternatif yang membuat siswa senantiasa 
aktif dalam pembelajaran serta mampu membut siswa mampu memahami isi 
bacaan dalam jangka waktu yang panjang. 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
SIKLUS   I 
  
Lampiran B.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I  
A. IDENTITAS SEKOLAH,  SK, KD, INDIKATOR, ALOKASI WAKTU 
NAMA SEKOLAH SMP IT An Nur Gemolong, Sragen  
MATA PELAJARAN Sejarah Kebudayaan Islam 
KELAS /SEMESTER VIII (Delapan)/2 (Genap) 
PROGRAM Reguler 
STANDAR 
KOMPETENSI 
2. Memahami perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah 
KOMPETENSI 
DASAR 
1.1. Menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-Ayyubiyah 
1.2. Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
1.3. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya 
dalam kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
1.4. Mengambil ibrah dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah untuk masa kini dan yang akan dating 
1.5. Meneladani sikap keperwiraan shalahuddin Al Ayyubi 
INDIKATOR 1.1. Siswa mampu menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-
Ayyubiyah 
1.2. Siswa mampu mendeskripsikan perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah 
1.3. Siswa mampu mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim 
dan perannya dalam kemajuan kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah  
1.4. Siswa mampu mengambil ibrah dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah untuk masa kini dan yang akan dating 
1.5. Siswa mampu meneladani sikap keperwiraan shalahuddin 
  
Al Ayyubi 
ALOKASI WAKTU  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
TUJUAN  1. Siswa dapat Menjelaskan  sejarah berdirinya   Dinasti Al 
Ayyubiyah 
2. Siswa dapat Menjelaskan proses terbentuknya sejarah 
Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Siswa dapat Menampilkan  tokoh tokoh yang berperan 
dalam sejarah  berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah  
4. Siswa dapat Mengumpulkan\ mengidentifikasi   faktor 
pendukung sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah             
MATERI POKOK 
PEMBELAJARAN 
1. Sejarah berdirinya   Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Proses terbentuknya sejarah Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Tokoh tokoh yang berperan dalam sejarah  berdirinya 
Dinasti Al Ayyubiyah 
4. Faktor pendukungsejarah berdirinyaDinasti Al Ayyubiyah 
C. METODE PEMBELAJARAN 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
1. Diskusi Kelompok  
2. Inquari  
3. Tanya-jawab  
4. Penugasan  
5. Demonstrasi 
/Pemeragaan Model 
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN METODE 
45 Menit Pertama 
PENDAHULUAN 
(5 menit) 
a. Dalam pelaksanaan KBM guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran secara 
 
 
  
a.  Menyampaikan 
Tujuan 
Pembelajaran. 
b.  Mengaitkan 
pelajaran yang 
akan dipelajari 
dengan 
pengetahuan awal 
siswa 
c.  Memotivasi siswa 
lisan, dan menuliskan yang akan dicapai; 
b. Guru mengingatkan kembali materi-materi 
sebelumnya yang relevan dengan materi yang 
akan disampaikan; 
c. Guru memberikan motivasi siswa ketika 
pembelajaran dengan menerangkan materi 
sebelumnya. 
 
Tanya-
jawab 
 
 
Ceramah 
 
KEGIATAN INTI 
(40 menit) 
a. Memperesentasik
an materi 
b. Pemodelan 
strategi PQ4R 
 
 
a. Guru menjelaskan materi tentang Memahami 
perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah; 
b. guru menjelaskan materi tentang metode 
PQ4R, prosedurnya dalam membaca materi 
tentang Memahami perkembangan Islam pada 
masa Dinasti Al Ayyubiyah serta manfaat yang 
dapat diperoleh; 
c.  guru meminta kepada semua siswa untuk 
membaca materi tentang Memahami 
perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah; 
d.  siswa membaca artikel tersebut dengan 
sepintas untuk menemukan ide pokok dan hal-
hal yang penting dari bacaan (Preview); 
e. siswa diperintahkan untuk menyusun beberapa 
pertanyaan dengan menggunakan rumus 
5W+1H (Question); 
Ceramah 
 
 
Tanya-
jawab 
 
 
 
 
Inquiri 
 
 
 
Penugasan 
dan Diskusi 
kelompok 
 
45 Menit Kedua 
  
KEGIATAN INTI 
(40 Menit) 
a. Pemberian latihan 
terbimbing. 
b. Umpan balik. 
c. Pemberian latihan 
mandiri. 
a. siswa membaca teks bacaan secara lebih 
mendalam untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan  yang telah dibuat sebelumnya 
(Read dan Reflect);  
b. siswa memberikan tanggapan terhadap isi 
artikel yang telah dibacanya (Reflect);  
c. siswa membuat intisari/rangkuman dari apa 
yang telah dipahami dari artikel yang telah 
dibaca (Recite);  
d. beberapa siswa membacakan hasil 
rangkumannya: 
e. guru dan siswa melakukan evaluasi dari tes 
tentang sejarah berdirinya Dinasti al-
Ayyubiyah (Review). 
Inquiri 
 
 
 
Demonstras
i 
 
Penugasan 
 
 
Pemodelan/ 
demonstrasi 
 
Penugasan 
PENUTUP 
(5 menit) 
a.  Merangkum 
pelajaran 
b.  Catatan  
 Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi pelajaran dengan cara membaca 
kesimpulan yang telah dibuat secara klasikal. 
Catatan:  
a. Guru selama KBM, jangan membuat kesan 
yang monoton 
b. Guru hendaknya menentukan waktu, kapan 
tiap-tiap tahap dilaksanakan 
c.  Tetap mempertahankan motivasi siswa 
d. Guru hendaknya memakai kata-kata yang 
mudah dipahami siswa 
e. Guru hendaknya membimbing siswa satu 
persatu pada saat melakukan pelatihan 
Tanya-
jawab  
E. SUMBER BELAJAR 
1 Pustaka rujukan  Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
  
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
 Buku Sejarah Hidup Muhammad SAW 
 Ensiklopedi Islam 
2 Media cetak dan 
elektronik 
1. Berbagai tulisan berita dari majalah/surat kabar yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi. 
F. PENILAIAN 
 
TEKNIK DAN BENTUK 
V Tes Tertulis pilihan ganda  
V Observasi Kinerja/Demonstrasi 
V Pengukuran Sikap 
INSTRUMEN /SOAL 
Jenis tes tentang memahami perkembangan Islam pada 
masa Dinasti Al Ayyubiyah. 
RUBRIK/KRITERIA 
PENILAIAN/BLANGKO 
OBSERVASI 
Rubrik penilaian tentang memahami perkembangan Islam 
pada masa Dinasti Al Ayyubiyah (terlampir di bawah). 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          
Lampiran B.2. Catatan Lapangan Hasil Observasi Siklus I 
  
Hari/Tanggal   : Kamis, 2 Februari 2017 
Waktu   : 08. 30 – 10.30 WIB (Pada jam 3 – 4) 
Tempat  : Di ruang kelas VIII 
Jenis   : Observasi siklus I 
Objek Penelitian  : Siswa kelas VIII 
Setting 
Observasi ini dilakukan di ruang kelas VIII yang berukuran 8 x 6 meter. 
Di ruang kelas tersebut terdapat sepasang meja dan kursi untuk guru, 17 buah 
meja dan 34 kursi untuk siswa. Di dinding depan kelas terdapat papan tulis hitam 
dan putih, di atasnya terdapat jam dinding, gambar presiden dan wakil presiden 
Republik Indonesia beserta burung garuda. Di dinding depan sebelah kanan 
terdapat papan absen dan papan pengumuman yang di lengkapi dengan speaker di 
atasnya. Di dinding sebelah kanan terdapat gambar pahlawan tanah air dan poster. 
Di dinding sebelah kiri terdapat gambar Sukarno dan Imam Bonjol dan poster 
berisi puisi. Di dinding belakang ada jadwal pelajaran, jadwal piket, struktur 
organisasi kelas, dan juga 3 poster yang berisi kata-kata bijak.  
Deskripsi  
Guru masuk kelas, sebelum pembelajaran dimulai guru membagikan 
pekerjaan pada pembelajaran pertemuan sebelumnya. Guru membuka pelajaran 
dengan menanyakan pembelajaran kemarin. Hanya ada satu siswa yang menjawab 
dan itu dengan memamanggil namanya. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari sambil meminta anak membuka buku mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam pada siswa. 
  
Pada saat dijelaskan tidak sedikit siswa yang ngobrol dengan teman 
sebangku. Guru menanyakan tentang memahami perkembangan Islam pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah. Ada beberapa siswa yang menjawab, diantaranya 
Muhammad Rizky Ridho menjawab bahwa Salahuddin Al Ayyubi adalah salah 
seorang pahlawan islam yang gagah berani dalam perang salib, kemudian disusul 
Khalifah Umi Hanik yang menjawab bahwa Salahuddin Al Ayyubi adalah 
seorang yang ikut dalam perang salib yaitu perang antara kaum muslimin dan 
kaum nasrani. Kemudian guru menjelaskan tentang indikator membaca 
pemahaman, yaitu IPPASE dengan menggunakan metode Tanya-jawab dengan 
siswa. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tetapi siswa masih malu-malu 
untuk menjawab terbukti dengan suara yang pelan atau lirih, takut jawabannya 
salah. Namun, pada saat siswa menjawab ada siswa lain yang menjawab dengan 
bercanda (nyelemoh), ada siswa yang bermain rambut, bermain bolpoin, bermain 
kalkulator, ada juga yang menyandarkan kepalanya di meja atau sibuk dengan 
kuku tangannya. Selain itu, suasana di luar kelas juga kurang mendukung, yaitu 
agak ramai dengan siswa yang sedang berolahraga. Akibatnya siswa yang di 
dalam kelas pun melongok atau menengok melihat-lihat keluar. 
Setelah guru selesai menjelaskan materi membaca pemahaman dengan 
metode PQ4R, guru memberi waktu siswa untuk mencatat. Ketika siswa yang lain 
mencatat ada satu siswa yang mengganggu tiga temannya dengan menyenggol 
siku siswa yang sedang mencatat. Selain itu ada pula siswa (duduk di kursi paling 
belakang) yang hanya berdiam diri melihat papan tulis saja. 
  
Setelah selesai mencatat, guru meminta siswa untuk membaca teks yang 
telah dibagikan dengan sepintas cukup 3 menit. Kemudian guru menyuruh untuk 
menutup teks bacaan setelah selesai dibaca. Guru kembali menerangkan kembali 
PQ4R secara sekilas. Guru membentuk kelompok dengan teman sebangku untuk 
membuat pertanyaan seputar teks bacaan dengan memperhatikan rumus 5W+1H, 
yaitu: apa, mengapa, di mana, kapan, bagaimana, dan siapa. 
Guru berkeliling mengamati siswa. Suasana terlihat gaduh, banyak siswa 
yang bertanya dengan teman di depan atau di belakang dan ada juga yang 
bertanya dengan guru cara membuat pertanyaan. Melihat hal itu, guru mencoba 
menenangkan siswa dengan memberikan satu contoh pertanyaan. Pada saat guru 
memberikan contoh, ada satu siswa putra yang bermain meja (gendangan), ada 4 
siswa yang bermain buku diputar-putar dengan jari. Namun siswa siswa putri 
terlihat serius bekerja sama dengan teman seangku untuk membuat pertanyaan.  
Setelah siswa selesai membuat pertanyaan lau soal dikumpulkan, suasana 
pun gaduh kembali. Kemudian siswa diminta untuk membaca teks dengan cermat 
dan teliti karena setelah itu siswa harus menjawab atau mengerjakan soal yang 
dibuat sendiri. Pada saat siswa mulai mengerjakan suasana kelas ramai dan guru 
berkeliling untuk menegur siswa yang ngantuk, ngobrol dengan teman sebangku, 
berdiri melihat keluar, dan siswa sedang berebutan kertas dengan teman sebangku. 
Setelah beberapa saat, tiba-tiba bel berbunyi pukul 9.20 menandakan waktu 
istirahat. Akan tetapi siswa VIII F tidak istirahat karena waktu istirahat mereka 
ditukar untuk pelajaran dan mereka bisa istirahat 15 menit sebelum pelajaran 
berakhir. Karena waktu istirahat, maka suasana di luar kelas sangat ramai dan itu 
  
membuat siswa di dalam kelas kurang berkonsentrasi, banyak diantaranya yang 
menengok terus ke jendela. Hal ini dikarenakan sebelah kiri kelas adalah kantin 
sekolah. Guru mencoba memusatkan perhatian siswa dengan melakukan evaluasi 
pada soal dan jawaban yang telah dibuat siswa. Guru membacakan soal dan siswa 
yang membuatnya diminta untuk menjawab, sementara itu siswa yang lain 
menanggapinya dengan ikut membetulkan kalimat pertanyaan yang masih salah. 
Namun demikian, masih saja ada siswa yang gaduh dan bercanda. 
Setelah beberapa pertanyaan dibahas kemudian siswa diminta untuk 
menuliskan kembali teks yang telah dibaca tadi dengan menggunakan bahasa atau 
kalimat sendiri dalam satu atau dua paragraf. Pada saat siswa bekerja, guru 
membagikan soal objektif dan mengambil teks bacaan yang dibagikan pada awal 
pelajaran. Setelah selesai membuat paragraf siswa diminta untuk membacakan 
tulisannya. Diketahui ada beberapa siswa yang tidak membuat paragraf dan dia 
sering mengganggu siswa yang lain. Setelah semua siswa selesai membuat 
paragraf, tulisan mereka dikumpulkan dan mereka mengerjakan soal yang telah 
dibagikan pada lembar jawaban yang disediakan. Guru mempersilakan siswa 
untuk istirahat bagi siswa yang sudah menyelesaikan pekerjaannya. Setelah semua 
siswa selesai menjawab pertanyaan, siswa diminta untuk mengumpulkan 
pekerjaannya. Kemudian guru menutup pelajaran.  
 
 
Refleksi 
  
 Pelaksanaan siklus I masih memiliki beberapa kelemahan atau 
kekurangan, yakni: (1) siswa belum terkondisi dengan baik sehingga masih 
terlihat gaduh di dalam kelas, hal ini membuat konsentrasi siswa dalam 
pembelajaran menurun; (2) siswa masih pasif dalam pembelajaran membaca 
pemahaman; (3) siswa masih kesulitan dalam menyusun pertanyaan; (4) Pada saat 
mengerjakan soal objektif, banyak ditemui siswa yang bekerja sama atau nyontek 
baik itu siswa putra maupun putri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran B.5. Nilai Proses Pembelajaran Membaca Pemahaman Siklus I  
  
No. Nama siswa Apersepsi KBM 
Tanya-
jawab 
Skor Nilai Ket. 
1.  Aksan Adhitya Putra 2 2 2 6 40 Kurang 
2.  
Aldiwa Amiku Ahsanu 
'Amala 
1 2 3 6 40 Kurang  
3.  Bisri Abdillah 4 3 3 10 67 Cukup 
4.  Dhipa Araya Gymnastiar 2 2 2 6 40 Kurang 
5.  Fadhil Muhammad Hajid 4 4 3 11 73 Baik 
6.  Fajar Shodiq 2 2 3 7 47 Kurang 
7.  
Hayyan Abiyyu Nafis 
Ghaly 
4 4 5 13 87 Baik 
8.  Ihsan Fadhlurrahman 1 3 4 8 53 Cukup 
9.  
Muhammad Aziz Fidaus 
Nur Ramadhan 
3 4 2 9 60 Cukup 
10.  
Muhammad Bayu Arista 
Yudha 
4 4 5 13 87 Baik 
11.  
Muhammad Dwi Farid 
Bahtiar 
3 4 3 10 67 Cukup 
12.  Muhammad Fathi .F. 2 3 4 10 67 Cukup 
13.  Muhammad Rizal Aulia 2 2 2 6 40 Kurang 
14.  
Muhammad Rizky Ridho 
Nurullah 
3 5 4 12 80 Baik 
15.  
Muhammad Rizky 
Shaidulhaq 
4 3 2 9 60 Cukup 
16.  
Nur Aziz Affisina 
Ahsani 
2 4 3 9 60 Cukup 
17.  Rahma Sektiya Aji 2 4 3 9 60 Cukup 
18.  Rofi Ridwan Firmansyah 2 2 2 6 40 Kurang 
19.  Ismail Fuadi 4 4 3 10 67 Cukup 
20.  Utsman Afsaqofi 3 3 2 8 53 Cukup 
21.  Aidah Salsa Bila 2 3 2 7 47 Kurang 
22.  Ainan Fiha Tusamma 3 2 4 9 60 Cukup  
  
Salsabila M. 
23.  Annisa Ulfatul Mardiyah 2 3 2 7 47 Kurang 
24.  
Aulia Nur Fatikhah 
Rakhmah 
4 4 2 8 53 Cukup 
25.  Avivaya Mustika 3 3 2 8 53 Cukup 
26.  Cholifatul Wafiq Azizah 2 2 3 7 47 Kurang 
27.  Faizah Zahrotul 'Ulya 2 2 2 6 40 Kurang 
28.  Haifa Shabira  1 2 2 5 33 Kurang 
29.  Khalifah Umi Hanik 2 2 2 6 40 Kurang 
30.  
Luthfiah Nurrohman 
Putri 
4 5 5 14 93 
Sangat 
baik 
31.  Luthfi Zuhriyah Abdillah 2 4 2 8 53 Cukup 
32.  Nasihatul Aminah 2 2 2 6 40 Kurang 
33.  Ra'idah Nur Lathifah 4 3 4 11 73 Baik 
34.  
Ranu Panei Putri 
Kusuma 
4 2 3 9 60 Cukup 
Jumlah 91 103 97 289 1927 96 
Rata-rata 2,68 3,03 2,85 8,50 56,68 2,82 
Nilai < 3 18 14 17   13 
Nilai  ≥ 3 16 20 17   21 
Target kualitas proses (75%) 47% 59% 50%   62% 
Keterangan: 
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LAMPIRAN 
SIKLUS   II 
  
Lampiran C.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
A. IDENTITAS SEKOLAH,  SK, KD, INDIKATOR, ALOKASI WAKTU 
NAMA SEKOLAH SMP IT An Nur Gemolong, Sragen  
MATA PELAJARAN Sejarah Kebudayaan Islam 
KELAS /SEMESTER VIII (Delapan)/2 (Genap) 
PROGRAM Reguler 
STANDAR 
KOMPETENSI 
1. Memahami perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah 
KOMPETENSI 
DASAR 
1.1. Menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-Ayyubiyah 
1.2. Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah 
1.3. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan perannya 
dalam kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa 
Dinasti Al Ayyubiyah  
1.4. Mengambil ibrah dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah untuk masa kini dan yang akan dating 
1.5. Meneladani sikap keperwiraan shalahuddin Al Ayyubi 
INDIKATOR 1.1. Siswa mampu menceritakan sejarah berdirinya Dinasti al-
Ayyubiyah 
1.2. Siswa mampu mendeskripsikan perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah 
1.3. Siswa mampu mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim 
dan perannya dalam kemajuan kebudayaan/peradaban 
Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah  
1.4. Siswa mampu mengambil ibrah dari perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah untuk masa kini dan yang akan dating 
1.5. Siswa mampu meneladani sikap keperwiraan shalahuddin 
  
Al Ayyubi 
ALOKASI WAKTU 2x45 menit (1 x pertemuan) 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
TUJUAN  1. Siswa dapat Menjelaskan  sejarah berdirinya   Dinasti Al 
Ayyubiyah 
2. Siswa dapat Menjelaskan proses terbentuknya sejarah 
Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Siswa dapat Menampilkan  tokoh tokoh yang berperan 
dalam sejarah  berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah  
4. Siswa dapat Mengumpulkan\ mengidentifikasi   faktor 
pendukung sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah             
MATERI POKOK 
PEMBELAJARAN 
1. Sejarah berdirinya   Dinasti Al Ayyubiyah 
2. Proses terbentuknya sejarah Dinasti Al Ayyubiyah 
3. Tokoh tokoh yang berperan dalam sejarah  berdirinya 
Dinasti Al Ayyubiyah 
4. Faktor pendukung sejarah berdirinya Dinasti Al Ayyubiyah 
C. METODE PEMBELAJARAN 
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
1. Diskusi Kelompok  
2. Inquari  
3. Tanya-jawab  
4. Penugasan  
5. Demonstrasi /Pemeragaan Model  
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN METODE 
45 Menit Pertama 
PENDAHULUAN 
(5 menit) 
a.  Menyampaikan 
a. Dalam pelaksanaan KBM guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran secara 
lisan, dan menuliskan yang akan dicapai; 
 
 
 
  
Tujuan 
Pembelajaran. 
b.  Mengaitkan 
pelajaran yang 
akan dipelajari 
dengan 
pengetahuan awal 
siswa 
c.  Memotivasi siswa 
b. Guru mengingatkan kembali materi-materi 
sebelumnya yang relevan dengan materi yang 
akan disampaikan; 
c. Guru memberikan motivasi siswa ketika 
pembelajaran dengan menerangkan materi 
sebelumnya. 
Tanya-
jawab 
 
 
Ceramah 
 
KEGIATAN INTI 
(40 menit) 
c. Memperesentasik
an materi 
d. Pemodelan 
strategi PQ4R 
 
 
a. Guru menjelaskan materi tentang Memahami 
perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah; 
b. guru menjelaskan materi tentang metode 
PQ4R, prosedurnya dalam membaca materi 
tentang Memahami perkembangan Islam pada 
masa Dinasti Al Ayyubiyah serta manfaat yang 
dapat diperoleh; 
c.  guru meminta kepada semua siswa untuk 
membaca materi tentang Memahami 
perkembangan Islam pada masa Dinasti Al 
Ayyubiyah; 
d.  siswa membaca artikel tersebut dengan 
sepintas untuk menemukan ide pokok dan hal-
hal yang penting dari bacaan (Preview); 
e. siswa diperintahkan untuk menyusun beberapa 
pertanyaan dengan menggunakan rumus 
5W+1H (Question); 
Ceramah 
 
 
Tanya-
jawab 
 
 
 
 
Inquiri 
 
 
 
Penugasan 
dan Diskusi 
kelompok 
 
45 Menit Kedua 
  
KEGIATAN INTI 
(40 Menit) 
d. Pemberian latihan 
terbimbing. 
e. Umpan balik. 
f. Pemberian latihan 
mandiri. 
a. siswa membaca teks bacaan secara lebih 
mendalam untuk menemukan jawaban dari 
pertanyaan  yang telah dibuat sebelumnya 
(Read dan Reflect);  
b. siswa memberikan tanggapan terhadap isi 
artikel yang telah dibacanya (Reflect);  
c. siswa membuat intisari/rangkuman dari apa 
yang telah dipahami dari artikel yang telah 
dibaca (Recite);  
d. beberapa siswa membacakan hasil 
rangkumannya: 
e. guru dan siswa melakukan evaluasi dari tes 
tentang sejarah berdirinya Dinasti al-
Ayyubiyah (Review). 
Inquiri 
 
 
 
Demonstras
i 
 
Penugasan 
 
 
Pemodelan/ 
demonstrasi 
 
Penugasan 
PENUTUP 
(5 menit) 
a.  Merangkum 
pelajaran 
b.  Catatan  
Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi pelajaran dengan cara membaca 
kesimpulan yang telah dibuat secara klasikal. 
Catatan:  
a. Guru selama KBM, jangan membuat kesan 
yang monoton 
b. Guru hendaknya menentukan waktu, kapan 
tiap-tiap tahap dilaksanakan 
c. Tetap mempertahankan motivasi siswa 
d. Guru hendaknya memakai kata-kata yang 
mudah dipahami siswa 
e. Guru hendaknya membimbing siswa satu 
persatu pada saat melakukan pelatihan 
Tanya-
jawab  
b) SUMBER BELAJAR 
1 Pustaka rujukan  Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
  
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
 Buku Sejarah Hidup Muhammad SAW 
 Ensiklopedi Islam 
2 Media cetak dan 
elektronik 
1. Berbagai tulisan berita dari majalah/surat kabar yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi. 
c) PENILAIAN 
 
TEKNIK DAN BENTUK 
V Tes Tertulis pilihan ganda  
V Observasi Kinerja/Demonstrasi 
V Pengukuran Sikap 
INSTRUMEN /SOAL 
Jenis tes tentang memahami perkembangan Islam pada 
masa Dinasti Al Ayyubiyah. 
RUBRIK/KRITERIA 
PENILAIAN/BLANGKO 
OBSERVASI 
Rubrik penilaian tentang memahami perkembangan Islam 
pada masa Dinasti Al Ayyubiyah (terlampir di bawah). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Lampiran C.2. Catatan Lapangan Hasil Observasi Siklus II  
  
Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Februari 2017 
Waktu   : 08. 30 – 10. 00 WIB (Pada jam 3 – 4) 
Tempat  : Di ruang kelas VIII 
Jenis   : Observasi siklus II 
Objek Penelitian  : Siswa kelas VIII 
Setting 
Observasi ini dilakukan di ruang kelas VIII yang berukuran 8x6 meter. Di 
ruang kelas tersebut terdapat sepasang meja dan kursi untuk guru, 17 buah meja 
dan 34 kursi untuk siswa. Di dinding depan kelas terdapat papan tulis hitam dan 
putih, di atasnya terdapat jam dinding, gambar presiden dan wakil presiden 
Republik Indonesia beserta burung garuda. Di dinding depan sebelah kanan 
terdapat papan absen dan papan pengumuman yang di lengkapi dengan speaker di 
atasnya. Di dinding sebelah kanan terdapat gambar pahlawan tanah air dan poster. 
Di dinding sebelah kiri terdapat gambar Sukarno dan Imam Bonjol dan poster 
berisi puisi. Di dinding belakang ada jadwal pelajaran, jadwal piket, struktur 
organisasi kelas, dan juga 3 poster yang berisi kata-kata bijak. Pada saat observasi 
ini dilakukan ada seorang siswa yang tidak masuk.  
Deskripsi  
Peneliti dan guru masuk, suasana kelas bisa langsung terkondisikan. 
Penjelasan itu dimulai dari bahasa serapan yang kebanyakan siswa tidak mampu 
mengerjakannya pada saat pengerjaan soal. Guru mengulas soal dengan 
melakukan Tanya-jawab, namun banyak siswa yang sudah lupa dengan soal-soal 
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Namun demikian, beberapa siswa 
  
terlihat antusis memperhatikan apa yang diterangkan atau dijelaskan oleh guru, 
akan tetapi ada juga beberapa siswa yang duduk bersandar pada tembok seolah 
tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Selesai guru membahas soal 
guru membagikan teks bacaan yang berjudul “Dinasti Al Ayyubiyah”,  lalu siswa 
membaca teks dengan sekilas dengan memperhatikan letak ide pokok tiap 
paragraf. Dalam kegiatan membaca, siswa tampak aktif, hanya ada beberapa siswa 
yang asik berbicara dengan teman sebangkunya, namun hal itu dapat diatasi guru 
melalui teguran. Setelah selesai membaca guru menanyakan ide pokok tiap 
paragraf. Pada paragraf pertama ada 4 siswa yang mencoba menjawab, paragraf 
kedua ada 2 anak, dan paragraf ketiga hanya ada 1 anak yang menjawab, 
kemudian paragraf keempat sampai keenam guru menunjuk siswa karena tidak 
ada lagi siswa yang menjawab dengan sukarela. 
Setelah siswa menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf, guru 
meminta siswa untuk membuat pertanyaan berdasarkan isi bacaan dengan 
ketentuan satu soal untuk satu paragraf karena jumlah paragraf ada 6 maka tiap 
siswa membuat 6 pertanyaan. Guru membolehkan siswa untuk berdiskusi dengan 
teman sebangku. Disela-sela siswa mengerjakan tugas tersebut, guru berkeliling 
untuk mengamati pekerjaan siswa. Saat berkeliling guru menemukan ada 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan baik, bahkan ada pula yang 
belum mengerjakan sama sekali. Mereka merasa kesulitan dengan isi bacaan yang 
telah dihadapinya. Kemudian guru mencoba membantu kelompok yang belum 
bisa membuat pertanyaan hingga mereka dapat menyusun beberapa pertanyaan. 
10 menit kemudian guru meminta siswa untuk maju ke depan menuliskan 
  
pertanyaan yang telah dibuatnya di papan tulis. Karena tidak ada yang mau maju 
dengan sukarela, guru menunjuk siswa secara bergantian menuliskan pertanyaan 
yang telah dibuat. Setelah 6 siswa menuliskan pertanyaannya di papan tulis. Siswa 
dan guru membetulkan kalimat tanya yang dituliskan di papan tulis. Dari keenam 
kalimat tanya tersebut terdapat 2 kalimat yang rancu. Kemudian guru bersama 
dengan siswa membetulkan kalimat tanya yang salah tersebut. Setelah guru dan 
siswa selesai membahas pertanyaan, guru meminta siswa untuk membaca kembali 
dengan teliti dan hati-hati sambil mengingat pertanyaan yang telah dituliskan 
sebelumnya. Pada kegiatan membaca ini guru menekankan kepada siswa untuk 
membaca dengan hati-hati dan lebih serius untuk mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh dari isi bacaan. 
Ada beberapa siswa yang duduk di belakang mencoba sambil mengerjakan 
soal-soal yang telah dibuat saat proses membaca berlangsung, guru mencoba 
mengatasinya dengan menegur siswa agar tetap konsentrasi dalam membaca 
sambil memikirkan jawaban dari soal-soal yang telah dibuat sebelumnya. Tepat 
pukul 09.15 WIB bel sekolah pun berbunyi tanda istirahat, tetapi seperti biasa 
kelas VIII tidak diistirahatkan dan diganti di akhir pembelajaran. Meskipun 
demikian kali ini suasana kelas tetap kondusif dan tidak seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Ini ditandai dengan siswa tetap mengikuti pembelajaran dengan 
serius dan aktif, tidak terganggu dengan suasana kelas yang ramai. Siswa 
meneruskan kegiatan membacanya untuk beberapa saat. 
Setelah siswa selesai membaca dan guru memastikan semua siswa sudah 
paham dengan bertanya kepada siswa. Guru pun melanjutkan pelajaran dengan  
  
melakukan Tanya-jawab dengan siswa mengenai soal-soal yang telah dibuat.  
Tidak hanya itu guru juga menanyakan tentang kata-kata asing (kata-kata sukar) 
yang ditemui dalam teks kemudian guru membahas bersama-sama dengan siswa. 
Ada beberapa siswa yang mencoba menjawab pertanyaan dari guru. Namun siswa 
masih tetap terlihat malu-malu seolah takut apabila jawabannya salah, namun hal 
ini segera diatasi guru dengan memberikan motivasi untuk tidak takut dan ragu-
ragu dalam menjawab pertanyaan. Guru pun meminta siswa mengulangi 
jawabannya dengan suara yang lebih keras.  
Sebelum menutup pelajaran guru menanyakan kesulitan dari soal yang baru 
saja dikerjakan, namun beberapa siswa terlihat bisa dan yakin dengan apa yang 
dikerjakannya. Tepat pukul 10.00 WIB guru pun akhirnya menutup pelajaran 
dengan salam.  
Refleksi  
 Kegiatan belajar-mengajar di kelas VIII berlangsung lebih aktif daripada 
siklus sebelumnya. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran tersebut, tetapi 
karena bacaan terlalu panjang maka pada saat kegiatan membaca siswa banyak 
menghabiskan waktu, hal ini dikarnakan untuk memahami isi bacaan siswa harus 
membacanya secara berulang-ulang. Selain itu siswa terlihat kesulitan untuk 
memahami bacaan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kata-kata dalam bacaan 
yang ditanyakan siswa kepada guru. 
 
Lampiran C.3. Nilai Proses Pembelajaran SKI pada Siklus II  
No. Nama siswa Apersepsi KBM 
Tanya-
jawab 
Skor Nilai Ket. 
  
1.  Aksan Adhitya Putra 2 2 2 6 40 Kurang 
2.  Aldiwa Amiku Ahsanu 'Amala 2 3 4 9 60 Cukup 
3.  Bisri Abdillah 4 4 3 11 73 Baik 
4.  Dhipa Araya Gymnastiar 3 3 3 9 60 Cukup 
5.  Fadhil Muhammad Hajid 4 4 4 12 60 Cukup 
6.  Fajar Shodiq 2 3 3 8 53 Cukup 
7.  Hayyan Abiyyu Nafis Ghaly 4 4 5 13 87 Baik 
8.  Ihsan Fadhlurrahman       
9.  Muhammad Aziz Fidaus Nur 
Ramadhan 
3 4 3 10 67 Cukup 
10.  Muhammad Bayu Arista Yudha 4 4 5 13 87 Baik 
11.  Muhammad Dwi Farid Bahtiar 3 4 4 11 73 Baik 
12.  Muhammad Fathi Farhat 3 3 4 10 67 Cukup 
13.  Muhammad Rizal Aulia 2 2 2 6 40 Kurang 
14.  Muhammad Rizky Ridho Nurullah 3 5 4 12 80 Baik 
15.  Muhammad Rizky Shaidulhaq 4 3 3 10 67 Cukup 
16.  Nur Aziz Affisina Ahsani 2 4 4 10 67 Cukup 
17.  Rahma Sektiya Aji 3 4 3 10 67 Cukup 
18.  Rofi Ridwan Firmansyah 2 2 2 6 40 Kurang 
19.  Ismail Fuadi 4 4 3 11 73 Baik 
20.  Utsman Afsaqofi 3 3 2 8 53 Baik 
21.  Aidah Salsa Bila 2 3 2 7 47 Kurang 
22.  Ainan Fiha Tusamma Salsabila M. 3 2 4 9 60 Cukup 
23.  Annisa Ulfatul Mardiyah 2 3 2 7 47 Kurang 
24.  Aulia Nur Fatikhah Rakhmah 4 2 3 9 60 Cukup 
25.  Avivaya Mustika 3 3 2 8 53 Cukup 
26.  Cholifatul Wafiq Azizah 2 2 3 7 47 Kurang 
27.  Faizah Zahrotul 'Ulya 2 2 2 6 40 Kurang 
28.  Haifa Shabira  2 2 2 6 40 Kurang 
29.  Khalifah Umi Hanik 3 3 2 8 53 Cukup 
30.  Luthfiah Nurrohman Putri 4 4 5 13 87 Baik 
31.  Luthfi Zuhriyah Abdillah 2 4 3 9 60 Cukup 
32.  Nasihatul Aminah 3 2 2 7 47 Kurang 
33.  Ra'idah Nur Lathifah 4 3 4 11 73 Baik 
34.  Ranu Panei Putri Kusuma 4 2 4 10 67 Cukup 
Jumlah 97 102 103 302 1995 109 
  
Rata-rata 2,34 3,09 3,12 9,15 60,45 3,30 
Nilai < 3 12 10 11   9 
Nilai  ≥ 3 21 23 22   24 
Target kualitas proses (75%) 64% 70% 67%   75% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 
SIKLUS   III 
  
Lampiran D.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III  
A. IDENTITAS SEKOLAH,  SK, KD, INDIKATOR, ALOKASI WAKTU 
NAMA SEKOLAH SMP IT An Nur Gemolong 
MATA PELAJARAN Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
KELAS /SEMESTER VIII (Delapan)/2 (Genap) 
PROGRAM Reguler 
ASPEK 
PEMBELAJARAN 
Membaca 
STANDAR 
KOMPETENSI 
11. Memahami perkembangan islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah 
KOMPETENSI 
DASAR 
11.1. Mendeskripsikan perkembangan kebudayaan Islam pada 
masa Dinasti Ayyubiyah. 
11.2. Mengambil ibroh dari perkembangan kebudayaan Islam 
pada masa Dinasti Ayyubiyah 
INDIKATOR 1. Mampu mendata informasi yang problematik dan atau 
kontradiktif dari bacaan. 
2. Mampu merumuskan masalah dari data yang diperoleh 
untuk bahan diskusi. 
ALOKASI WAKTU  2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
TUJUAN  Siswa dapat menemukan informasi untuk bahan diskusi melalui 
membaca intensif. 
 
MATERI POKOK 
PEMBELAJARAN 
Cara menemukan informasi untuk bahan diskusi melalui membaca 
intensif. 
1. Mendata informasi yang problematik dan atau kontradiktif dari 
bacaan. 
2. Merumuskan masalah dari data yang diperoleh untuk bahan 
diskusi. 
C. METODE PEMBELAJARAN 
  
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
1. Diskusi Kelompok  
2. Inquari  
3. Tanya-jawab  
4. Penugasan  
5. Demonstrasi /Pemeragaan Model  
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN METODE 
45 Menit Pertama 
PENDAHULUAN 
(5 menit) 
 
1. guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam dan menanyakan kabar dari siswa; 
2. guru mengondisikan kelas dengan melakukan 
presensi;  
3. guru memberikan apersepsi tentang pentingnya 
menemukan ide pokok setiap paragraf untuk 
memahami isi bacaan secara keseluruhan;  
4. guru menerangkan sedikit materi tentang 
trik/cara yang mudah dalam menemukan ide 
pokok. 
Tanya-
jawab 
 
 
 
Ceramah 
 
 
KEGIATAN 
INTI 
(40 menit) 
1. guru membagikan sebuah bacaan berjudul 
“perkembangan kebudayaan Islam pada masa 
Dinasti Ayyubiyah” dan meminta siswa untuk 
membaca dalam hati secara  cepat (Preview);  
2. guru membimbing siswa untuk menemukan 
ide pokok dari masing-masing paragraf 
(Preview);  
3. dari ide pokok yang telah ditemukan, siswa 
kemudian ditugaskan untuk menyusun lima 
pertanyaan yang mewakili tiap-tiap paragraf 
(Question);  
 Penugasan 
 
 
 
Inquiri 
 
 
Penugasan 
dan diskusi 
kelompok 
 
  
4. beberapa siswa ditunjuk untuk menuliskan 
pertanyaan yang telah dibuatnya ke depan 
kelas (penunjukan siswa yang maju ke depan 
difokuskan pada siswa yang terindikasi malas 
mengerjakan atau belum selesai mengerjakan); 
Demonstrasi 
45 Menit Kedua 
KEGIATAN 
INTI 
(40 Menit) 
 
1. guru bersama-sama dengan siswa 
menganalisis dan membetulkan pertanyaan 
yang kurang sesuai atau kurang tepat dalam 
penyusunannya; 
2. kemudian siswa ditugaskan guru untuk 
membaca sekali lagi dengan berhati-hati untuk 
memahami isi bacaan secara keseluruhan 
sambil mengingat-ingat jawaban dari 
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 
(Read); 
3. guru menunjuk beberapa siswa untuk 
menjawab pertanyaan, dengan ketentuan 
untuk siswa yang belum bisa menjawab 
dengan benar, tetap disuruh untuk berdiri dan 
mendengarkan jawaban dari temannya dan 
mengulangi jawaban tersebut dengan benar 
hingga diperbolehkan untuk duduk kembali 
(Reflect);  
4. guru meminta beberapa siswa untuk 
menceritakan kembali isi bacaan, berdasarkan 
pemahaman yang mereka dapatkan (Recite); 
5. beberapa siswa ditunjuk oleh guru untuk 
mengulangi menyampaikan ide pokok dari 
masing-masing paragraf (Review). 
Diskusi 
kelompok 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
 
Penugasan 
dan 
demonstrasi 
 
 
 
 
 
Demonstrasi 
 
 
Penugasan 
  
PENUTUP 
(5 menit) 
 
1. guru menugaskan siswa untuk mengerjakan tes 
membaca pemahaman yang telah dipersiapkan; 
2. guru mengumpulkan pekerjaan dan menutup 
pelajaran. 
Penugasan 
E. SUMBER BELAJAR 
1 Pustaka rujukan  Buku Sejarah Kebudayaan Islam Depag 
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Toha Putra  
 Buku Sejarah Kebudayaan Islam Tiga Serangkai 
 Buku Sejarah Hidup Muhammad SAW 
 Ensiklopedi Islam 
2 Media cetak 
dan elektronik 
Berbagai tulisan berita dari majalah/surat kabar yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi. 
F. PENILAIAN 
TEKNIK DAN BENTUK 
V Tes Tertulis pilihan ganda 
V Observasi Kinerja/Demonstrasi 
V Pengukuran Sikap 
INSTRUMEN /SOAL Jenis tes membaca pemahaman, bacaan dan soal 
terlampir. 
RUBRIK/KRITERIA 
PENILAIAN/BLANGKO 
OBSERVASI 
Rubrik penilaian membaca pemahaman (terlampir di 
bawah). 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran D.2. Catatan Lapangan Hasil Observasi Siklus III 
Hari/Tanggal   : Kamis, 2 Maret 2017 
Waktu   : 08. 30 – 10. 00 WIB (Pada jam 3 – 4) 
Tempat  : Di ruang kelas VIII  
Jenis   : Observasi siklus III 
Objek Penelitian  : Siswa kelas VIII 
Setting 
Observasi ini dilakukan di ruang kelas VIII yang berukuran 8x6 meter. Di 
ruang kelas tersebut terdapat sepasang meja dan kursi untuk guru, 17 buah meja 
dan 34 kursi untuk siswa. Di dinding depan kelas terdapat papan tulis hitam dan 
putih, di atasnya terdapat jam dinding, gambar presiden dan wakil presiden 
Republik Indonesia beserta burung garuda. Di dinding depan sebelah kanan 
terdapat papan absen dan papan pengumuman yang di lengkapi dengan speaker di 
atasnya. Di dinding sebelah kanan terdapat gambar pahlawan tanah air dan poster. 
Di dinding sebelah kiri terdapat gambar Sukarno dan Imam Bonjol dan poster 
berisi puisi. Di dinding belakang ada jadwal pelajaran, jadwal piket, struktur 
organisasi kelas, dan juga 3 poster yang berisi kata-kata bijak. Pada saat observasi 
ini dilakukan ada seorang siswa yang tidak masuk.  
Deskripsi 
Pada pertemuan itu (Kamis, 2 Maret 2017) guru menyapa siswa dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan keadaan siswa. Kemudian menanyakan 
siswa yang tidak masuk setelah salah seorang siswa menyiapkan kelas. Pada hari 
itu, ada salah satu siswa yang tidak masuk bernama Siti Zulaikhah, jadi siswa 
  
yang masuk pada pertemuan itu berjumlah 33 siswa. Pada kegiatan awal ini siswa 
terlihat bersemangat. Langkah selanjutnya, guru memberikan apersepsi tentang 
materi membaca pemahaman yang difokuskan pada cara menemukan ide pokok 
dari masing-masing paragraf ataupun membedakan kalimat utama denga kalimat 
penjelas untuk menyegarkan ingatan siswa. Hal ini dikarnakan jeda antara siklu II 
dan siklus III cukup jauh, yakni selama dua minggu.  
Sebagian besar siswa menanggapi apresiasi yang diberikan guru dengan 
menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya, guru membagikan sebuah bacaan 
yang berjudul “perkembangan Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah” dan meminta 
siswa untuk membaca dalam hati secara selintas dengan cepat untuk menemukan 
ide pokok dari tiap-tiap paragraf. Siswa terlihat bersungguh-sungguh, hal ini 
terlihat dari suasana kelas yang begitu tenang.  
Dalam kesempatan ini guru juga mengarahkan siswa untuk memahami 
kata-kata sukar dalam bacaan. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk 
mencari dan menemukan ide pokok dari masing-masing paragraf. Setelah selesai 
membaca, siswa diminta oleh guru untuk membuat pertanyaan dengan 
menerapkan rumus 5W + 1H, yang masing-masing pertanyaan mampu mewakili 
dari masing-masing paragraf.  
Saat itu Susana kelas menjadi agak ramai karena guru mewajibkan siswa 
untuk membuat pertanyaan yang memiliki kapasitas dan kapabilitas yang tinggi 
(berbobot). Misalnya tidak hanya menggunakan kata tanya apa, namun guru 
meminta siswa untuk membuat pertanyaan dengan menggunakan kata tanya 
mengapa dan bagaimana. Meskipun merasa kesulitan, guru mencoba meyakinkan 
  
siswa bahwa mereka bisa, akhirnya suasana kelas kembali tenang, siswa terlihat 
berusaha untuk berkonsentrasi menyusun pertanyaan dengan benar.  
Guru berkeliling mengecek siswa dalam membuat pertanyaan untuk 
memastikan siswa mampu membuat pertanyaan dengan benar. Setelah itu, guru 
menunjuk beberapa siswa yang teridentifikasi malas dalam membuat pertanyaan 
atau belum selesai membuat pertanyaan, kali ini para siswa yang ditunjuk 
kelihatan lebih tenang, meskipun sedikit bercanda saat menuliskan pertanyaan di 
depan kelas. Pertanyaan yang dituliskan di depan kelas meliputi (1) Sebutkan dua 
kemajuan Dinasti Ayyubiyah dalam bidang militer? (2) Sebutkan usaha 
Salahuddin Al Ayyubi dalam melawan tentara salib? (3) Sebutkan beberapa 
kerugian yang diderita kaum muslimin? (4) terangkan proses berakhirnya Dinasyi 
Ayyubiyah? 
Guru bersama-sama dengan siswa mengidentifikasi pertanyaan yang telah 
dibuat temannya. Saat mengidentifikasi kalimat tanya itu, siswa menemukan 
beberapa kejanggalan misalnya kata bagaimana pada kalimat pertama dan berapa 
banyak pada kalimat keempat digantikan dengan kata apakah atau apa saja. Selain 
itu kata ketimbang pada kalimat ketiga digantikan dengan kata daripada atau 
dibandingkan. Setelah membetulkan pertanyaan, guru kemudian meminta siswa 
untuk menjawab pertanyaan, namun saat disuruh menjawab secara sukarela siswa 
terlihat diam. Melihat hal itu, untuk mengefektifkan waktu guru pun menunjuk 
beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan. Soal pertama guru menunjuk 3 
siswa, siswa yang tidak bisa menjawab dengan benar belum dipersilahkan guru 
untuk duduk. Guru meminta siswa yang masih berdiri untuk mendengarkan 
  
dengan baik siswa yang berhasil menjawab dengan benar untuk kemudian 
ditirukan hingga mereka bisa menjawab dengan benar, sesuai dengan yang 
diharapkan. Cara yang diterapkan guru ini ternyata membuat siswa yang lain 
semakin serius dan berkonsentrasi dengan baik. Karena soal nomer satu dan dua 
memiliki jawaban yang saling berkaitan, kemudian guru melanjutkan 
kepertanyaan ketiga, kali ini guru menunjuk sampai 4 anak. Pertanyaan keempat 
juga 4 anak, karena ada beberapa siswa yang masih berdiri dan belum bisa 
menjawab pertanyaan, membuat beberapa siswa yang lain mentertawkannya, 
namun guru segera bertindak dengan mengingatkan bahwa yang tertawa juga 
belum tentu bisa.  
Setelah semua berhasil menjawab dengan benar, guru mempersilahkan 
siswa untuk kembali duduk. Untuk pertanyaan kelima siswa dapat menjawabnya 
dengan cekatan karena mereka terlihat sudah siap.  Setelah semua pertanyaan 
terjawab dengan baik, langkah selanjutnya guru kembali mengarahkan siswa 
untuk mengingat kembali ide pokok yang telah dicapai untuk memahami isi 
bacaan secara keseluruhan dengan lebih mudah. Guru kembali berdiskusi dengan 
siswa untuk menetapkan ide pokok dari masing-masing paragraf. Siswa terlihat 
antusias dan bersemangat. Ini terlihat dengan begitu banyaknya siswa yang aktif 
mengacungkan tangan saat diberi pertanyaan oleh guru. Setelah semua siswa 
paham dengan isi bacaan dan mampu menceritakannya kembali, kemudian guru 
membagikan soal untuk dikerjakan oleh siswa.  
Kali ini siswa terlihat sangat tenang dan yakin akan pekerjaannya sendiri. 
Jadi tidak ditemukan lagi siswa yang mencontek atau bertanya kepada temannya. 
  
Setelah selesai mengadakan evaluasi, peneliti menyampaikan terima kasih kepada 
seluruh siswa serta guru yang telah membantu penelitian. Selanjutnya, guru 
menutup pelajaran. 
 
Refleksi 
Secara keseluruhan, proses pembelajaran SKI dengan menerapkan Strategi 
belajar PQ4R berjalan dengan lancar. Kekurangan-kekurangan yang ada dapat 
diatasi dengan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tersebut telah berhasil dan menunjukkan 
peningkatan, baik dari segi proses maupun dari hasil belajar siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran D.3. Nilai Proses Pembelajaran SKI Siswa pada Siklus III 
No. Nama siswa Apersepsi KBM 
Tanya-
jawab 
Skor Nilai Ket. 
1.  Aksan Adhitya Putra 3 3 2 8 53 Cukup 
2.  Aldiwa Amiku Ahsanu 
'Amala 
2 3 4 9 60 Cukup 
3.  Bisri Abdillah 4 4 4 12 80 Baik 
4.  Dhipa Araya 
Gymnastiar 
3 3 3 9 60 Cukup 
5.  Fadhil Muhammad 
Hajid 
4 4 4 12 80 Baik 
6.  Fajar Shodiq 3 3 3 9 60 Cukup 
7.  Hayyan Abiyyu Nafis 
Ghaly 
4 4 5 13 87 Baik 
8.  Ihsan Fadhlurrahman 2 3 4 9 60 Cukup 
9.  Muhammad Aziz 
Fidaus Nur Ramadhan 
5 4 3 10 67 Cukup 
10.  Muhammad Bayu 
Arista Yudha 
      
11.  Muhammad Dwi Farid 
Bahtiar 
3 4 4 11 73 Baik 
12.  Muhammad Fathi 
Farhat 
3 4 4 11 73 Baik 
13.  Nur Aziz Affisina 
Ahsani 
3 4 4 11 73 Baik 
14.  Rahma Sektiya Aji 3 4 3 10 67 Cukup 
15.  Rofi Ridwan 
Firmansyah 
2 2 3 7 47 Kurang 
  
16.  Ismail Fuadi 4 4 3 11 73 Baik 
17.  Utsman Afsaqofi 3 3 3 9 60 Cukup 
18.  Aidah Salsa Bila 2 3 2 7 47 Kurang 
19.  Ainan Fiha Tusamma 
Salsabila M. 
3 3 4 10 67 Cukup 
20.  Annisa Ulfatul 
Mardiyah 
3 2 2 7 47 Kurang 
21.  Aulia Nur Fatikhah 
Rakhmah 
4 3 3 10 67 Cukup 
22.  Avivaya Mustika 3 3 4 10 67 Cukup 
23.  Cholifatul Wafiq 
Azizah 
2 3 2 7 47 Kurang 
24.  Faizah Zahrotul 'Ulya 3 2 2 7 47 Kurang 
25.  Haifa Shabira  2 3 2 7 47 Kurang 
26.  Khalifah Umi Hanik 3 3 3 9 60 Cukup 
27.  Luthfiah Nurrohman 
Putri 
4 4 5 13 87 Baik 
28.  Luthfi Zuhriyah 
Abdillah 
2 4 3 9 60 Cukup 
29.  Nasihatul Aminah 3 2 2 7 47 Kurang 
30.  Ra'idah Nur Lathifah 4 3 4 11 73 Baik 
31.  Ranu Panei Putri 
Kusuma 
4 2 3 9 60 Cukup 
Jumlah 102 106 108 294 2096 102 
Rata-rata 3,09 3,21 3,27 8,91 63,52 3,09 
Nilai < 3 8 6 7   8 
Nilai  ≥ 3 25 27 26   25 
Target kualitas proses(75%) 76% 82% 79%   76% 
 
 
